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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Transliterasi

Transliterasi AraH_atin yang digunakan dalam
penelitian tesis ini secara umum berpedompada transliterasi
yang terdapat pada Buku Panduan Penelitian Tesis dan Disertasi
Pascasarjana UINAr-Raniry. Adapun ketentuan umumnya
sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
F Alif - Tidak dilambangkan
U Bao B Be
q Tao T Te
3 Sabd TH Te dan Ha
6 Jim J Je
n Ha 6 A Ha (dengan titik di
bawahnya)
S] Khao Kh Ka dan Ha
b Dal D De
™M Zal DH De dan Ha
o) Raé R EF
c Zai Z Zet
E Sin S Es
€ Syin SY Es dan Ye
J Sad ] Es (dengantik di
bawahnya)
K Dad y De (dengan titik di
bawahnya)
A Tab . Te (dengan titik di
bawahnya)
il Zab 0 Zet (dengan titik di
bawahnya)
W | O6Ain| 6 | Komaterbalikdi |




atasnya
M Ghain GH Ge dan Ha
P Fab F Ef
) Qaf Q Qi
L Kaf K Ka
b Lam L El
a Mim M Em
il Nun N En
M Waw W We
W/ wn Ha o H Ha
R Hamzah (¢} Apostrof
p Yao 1 1 Ye
Catatan:
1. Vokal Tunggal
----- -_----(fathah) = a misalnyag Cditulis hadatha
----- ~ ----(kasral) = i misalnya,C Liditulis wugifa

--------- (zammah = u misalnyap mditulis ruwiya
2. Vokal Rangkap
(p) fatiah danya = ay, misalnyage yditalis bayna
(V) fatiahdanwaw = aw, misalnyaa wditulis yawm
3. Vokal Panjang
(§ fatiah danalif
(p) kasrahdanya
(V) fatiahdanwaw =
4. Tad MamWi t
Tao ma thidup ta@in mendapat harakétiah,
kasrah dan fammah transliterasinya adalah (t),
misalnyayY [ A Y IOF al-falsafaht@i ) KSementara
t aod ma matil akanhmendapat harakat sukun,
trarsliterasinya adalah (h), misalnyayy t FjalOF
hUOji)yyah

Q dengan garis

U (a dengan gari s
(i
I (u dengan garis d
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5. Syaddah (tasydgd)

Syaddahy ang dal am bahasa Arab di
transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni huruf
yang sama dengan huruf yang mendagatidah misalnya:

(wy Pgitlisdengark ha RRUbi yy ah

6. Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengant transliterasinya adalahl, misalnyaE ¥ 3 lOF , CI
ditulis al-kasyf al-nafs

7. Hamzah ()

Untuk hamzahyang terletak di tengah dan di akhir kata
ditransliterasikandengan apostrof, misalnya bl < ditwis
ma | Udd &@ithlisj u.zAddpun hamzah yang terletak
di awal kata, tidak dilambangkan karena dalam bahasa Arab
ia menjadialif, misalnyap f ditdigi s n Ud

B. Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonestalidiseperti biasa
tanpa transliterasi, seperti Sulaiman Rasyid. Sedangkan
namanama lain ditulis sesuai dengan kaidah penerjemahan,
misalnyaalSy Uf i 6 0 .

2. Nama kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti
Mesi r, bukan Mi shr ®; dihei r ut
sebagainya.

3. Istilah asing yang sudah populer dan masuk ke dalam
bahasa Indonesia ditulis seperti biasa, tanpa transliterasi,
seperti diat, bukandiyat hadis, bukan hadist dan
sebagainya. Adapun istilah asing yang belum masuk ke
dalam kosa kata Indesia, ditulis seperti aslinya dan
dicetak miring, dan laxkain.

C. Singkatan
Cet = Cetakan
Him = Halaman
RPS = Rencana Pembelajaran Semester
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ABSTRAK

Judul : Pengembangan ModEroject based
learningpada Mata Kuliah Metodologi
PenelitianPAl (Program Sarjana S1 UIN
Ar-RaniryBanda Aceh)

Nama Peneliti/NIM : Sari Pitri/221003005

Pembimbing | : Dr. Hayati, M.Ag
Pembimbing Il : Huwaida, M.Ag, Ph.D
Kata Kunci : PengembangaRroject based learning

Metodologi Penelitian

Pengembangamencana Pembelajaran SemestePY Metodologi
Penelitian Pendidikan Agama IslamPAl) berbasisproject based
learning berangkat dariraalisis kebutuhan tedadap RPSVietodologi
PenelitianPAl UIN Ar-Raniry, RPSMetodologi PenelitiarPAl lebih
menekankan mahasiswa untuk menahami materi pembelajaran
daripada pembuatan proposal penelitian, sehingfjeealitanya
mahasiswakesulitan dalam membuat proposal penealitigddapun
tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui proses pengembangan
RPS Metodologi PenelitianPAl berbasisproject based learning
(program sarjana S1 UINAr-Raniry) dan untuk mengetahui
kelayakan RPSMetodologi PenelitianPAl berbasisproject based
learning (program sarjana S1 UINAr-Raniry). Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan
(R&D) dengan model 4D yang memiliki empangkahyaitu define
(pendefinisian),design (perancangan)develop(pengembangan) dan
diseminate (penyebaran) Namun, pada penelitian ini hanya
menggunakan tiga tahapan yaitlefine (pendefinisian), design
(rancangan),develop (pengembangan)ikarenakan peneliti tidak
memiliki akses untuk mengajar mata kuliah tersebtéeknik
pengumpulan datgang dilakukan menggunakan lembar validash

ahli desain, materi dan bahagdli desain memberi nila®5,8% ahli
materi93,33% ahli bahasa 100%. Adapun nilai ratda keseluruhan
persentaséari validasi ahli desain, materi dan bahasa adalah 96,37%
dengan kategodgangat layak.



ABSTRACT

Title : Development of Projediased Learning
Model in PAIResearch
Methodobgy Course (S1 Master's Program
UIN Ar-Raniry Banda Aceh)

Author Name/NIM  : Sari Pitri/221003005

Supervisor | : Dr. Hayati,M.Ag
Supervisor Il : Huwaida, M.Ag., Ph.D
Keywords : Development, Project Based Learning,

Research Methodology

The development of the Semester Learning Plan (RPS) for the Islamic
Religious Education (PAI) Research Methodology based on project
basedearning departs from the analysis of the needs for the RPS for
the PAI Research Methodology of UIN ARaniry, the RPS for the

PAlI Research Methodology emphasizes students more on
understanding the learning material than on making research
proposals, sdigat in reality students have difficulty in making research
proposals. The purpose of this study is to determine the process of
developing the RPS of PAI Research Methodology based on project
based learning (undergraduate program S1 UINRAnmiry) and to
determine the feasibility of the RPS of PAI Research Methodology
based on projediased learning (undergraduate program S1 UIN Ar
Raniry). The method used in this research is research and
development (R&D) with a 4D model which has four steps, namely
define,design, develop, and disseminate. However, in this study only
three stages were used, namely define, design, and develop because
the researcher did not have access to teach the course. The data
collection technique used validation sheets by design, rmktend
language experts. Design experts scored 95.8%, material experts
93.33%, and language experts 100%. The overall average value of the
validation percentage by design, material, and language experts was
96.37% with a very decent category.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Penelitian ini berfokus untuk pengembangBencana
Pembelajaran Semest@RPS Metodologi PenelitianPendidikan
Agama Islam (PAIl) berbasisproject based learningProgram
Sarjara S1 UIN Ar-Raniry Banda Aceh).Rencana pembelajaran
semester (RPS) adalah kegiatan atau tindakan yang mengatur
proses pembelajaran selama satu semester dapat berlangsung
dengan efektif dan efisien, perlu adanya sistem yang terstruktur
yang jelas Rencanapembelajaran semester (RPS) merupakan
sebuahrancanganpembelajaran yang sudah direncanakan yang
disusun oleh dosen untuk diiflementasikan kepadmahasiswa
dalam prosespembelajaran dan Standar Nasional Pendidikan
Tinggi (SNPT), yang merupakan rujukamgbd setiapperguruan
tinggi di Indonesia, mengaturencana pembelajaran semedter
Perencanaan pembelajaran semester (RPS) sdipgdukan pada
proses pembelajaran yang diimplementasika ni dimaksudkan
untuk menyusun dan mengarahkan proses penabahajuntk
mencapai tujuan pembelajaran

Dalam mengimplementasikan pembelajaran seorang dosen
pasti mempersiapkan rencana pembelajaran (RPS) dan
menyusunnya, sehingga hal tersebut menjadi tanggung jawab bagi
setiap dosen yang mengampu mata kuliah masegng,
Permenristekdikti RI RermenristekdiktiNo. 44 Tahun 2015 Pasal
10 Ayat 2 huruf B) menyebutkaperguruantinggi selama ini

Warul Walidin, Dkk, Pedoman Pengembangan Kurikulum Mengacu
Pada Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (Kkni) Dan Standar Nasional
Pendidikan Tinggi (Siikti), (Banda Aceh: Lembaga Penjaminan M(it&M)
UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 202()m. 41.

2Syarifuddin Nurdi n, APengembangan
Pembel aj aran Semester (Rps) Bdumalasi s |
Alfikrah, Vol. V, No. 1 Tahun 2017, him. 21.

Ri sqi Wahyu Su gita Bdsén, Kep&awiatan Daldme | a
Menggunakan Apl iJkraab K2jceRWIS2, NIbi 1g Tahua 2021,
him. 2.
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menggunakan susunan dan sajian dalam rencana pembelajaran
semester atau istilah lain dalam perencanaan proses pembelajaran.
Dosen dengan mandiri atau bersama terdapat pada ayat (1) bahwa
rencana pembelajaran semester atau istilah lain ditetapkan dan
dikembangkan oleh dosen secara mandiri atau bersama dalam suatu
kelompok keahlian di bidang ilmu pengetahuaauateknologi
dalam bilang studf

Dalam penyusunan rencana pembelajaran semester (RPS)
UIN Ar-Raniry, dosen mengatur berbagai komponen pembelajaran
sepertitujuan, materi, metode dan penilaian dalam peajéein.
Dalammembuat komponen Rencana PembelajasaneSter (RPS)
dosen mengacu pada kurikulum KKNI (kerangka kualifikasi
nasional Indonesia) dan SDikti (standar nasional pendidikan
tinggi). Adapun komponeRencana Pembelajaran Seme§ri?S)
UIN Ar-Raniryialah 1) Identitas: nama program studi, nama dan
kode mata kuliahsemester, sks, jenis mata kuliah, koordinator
mata kiliah dan nama dosen pengampluCapaian Pembelajaran
Lulusan (CPL-Prodi); 3 Capaian Pembelajaran Mata Kuliah
(CPMK); 4) Deskripsi Mata Kuliah 5) Matriks Kegiatan
Perkuliahan kemampuan akhir yang ditegpkan (sub CPMK),
bahan kajian/materi pembelajaran, bentuk pembelajaran, metode
pembelajaran, alokasi waktu yang disediakan untuk mencapai
kemampuan pada tiap tahap petafa@an, pengalaman belajar
mahasiswayang diwujudkan dalam deskripsi &g yang hami
kerjakan olehmahasiswaselama satu semester, kriteria, indikator,
bobot penilaian dan daftar referensi yang digunakan

Dari kelima komponen tersebut dosen merancangana
pembelajaran semesterRFS serta menyusunya mengikuti
komponen yang telah ditetapkan oleh SNDikti dan

‘Pebi Julianto, Dk k , AEval uasi Per
Semester (Rps) Pada Pr ogr anmEquiibriund i Ma n
Jurnal Penelitian Dan EkonomMol. 19, No. 2 Tahun 2022, him. 276.

Warul Walidin, Dkk, Pedoman Pengembangan Kurikulum Mengacu
Pada Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (Kkni) Dan Standar Nasional
him. 41.



mengimplementasikan pembelajaran tersebut pada mata kuliah
yang diampu oleh dosen. Pada penelitian dan pengembangan yang
peneliti lakukan, rencana pembelajaran semester (RPS) yang
dikembangkan terdapat pada mata kulMbtodologi Renelitian

PAL.

Mata kuliah Metodologi Penelitian PAI  umumnya
mencakup pendekatan penelitian, teknik pengumpulan data,
analisis data dan penerapan metode penelitian dalam konteks
pendidikan agama Islafn.Mata kuliah ini membahas cara
pelaksanaan penelitianyang mencakup seperti mencari,
merumuskan, mencatat, menganalisis hingga menyusun laporan,
berdasarkan fakta dan gejala secara ilthigbmudianmata kuliah
Metodologi PenelitianPAl mengajarkan tekki dasar penelitian
sehingga mahasiswadapat menanfaatkga untuk tugs akhir
maupun studi lanjutarPelajaranini memberikan teori dan dasar
praktik yang diperlukan dalam meningkatkan pengetahuaa se
keterampilan dalam merancang, melaksanakan dan melaporkan
hasil penelitian pada bidang pendidikanMetodolayi Penelitian
PAI merupakan mata kuliah yi#a yang harus diikuti oleh
mahasiswadan mata kuliah ini menuntutmahasiswa untuk
berpartisipasi secara aktif dalam pembuatan karya ilmiah yang
berupa produk proposgknelitian, tigas akhir dari mata kuliah ini
melibatkan mahasiswaberpikir ilmiah untuk menemukan atau
merumuskan suatlkajian sebagai produk akhir yaitu proposal
penelitian’

®% ndr a Ef endi Dan Zul fa MetodolBgg s mi ar
Penelitian Dal a m Jumaln Benetitilrk Bmu Pédndidikanm o
IndonesiaVol. 1, No. 2 Tahun 2022, him. 59.

7Sanggam Parded®jiktat Kuliah Metodologi Penelitian(Universitas
Hkbp Nommensen Fakultas Keguruan Dan Illmu Pendidikani FPreddidikan
Ekonomi, 2023), him. 9.

8Sanggam Pardedbjktat Kuliah Metodologi Penelitian, him 10.

Di mas Qo n di Bemgembabglrk ,Bahari Ajar Berbasis
Pendekatan Seintifik Pada Mata Kuliaglet odol ogi , JRmahel i t i
Penelitian dan Pengembaaig PendidikanVol. 3, No. 2, Tahun 2019, him-:2.



Mata kuliah Metodologi PenelitianPAl bertujuan untuk
memberikan pengetaban dan keterampilan kepadaahasiswa
dalam merancang melaksanakan dan mengevaluasi suatu
penelitian. Tujuan mata kulialMetodologi Penelitian yang
dikemuk&an tersebut tentunyaahasiswaharus mampu dalam
merumuskan pertanyaan penelitian, memilih metode penelitian
yang tepat, mampu menganalisidata secaraobjektif, dan
mahasiswalapat memahami etika penelitian, merancang instrumen
penelitian serta menyusun laporan penelitian yang benar. Pada
akhirnya mata kuliah Metodologi Penelitian PAI ini akan
membekalimahasiswadengan daseaitlasar yang diperlukan untuk
melakukan penelitiafimiah dengankualitas yang baik:® Fokus
mata kuliahMetodologi PenelitianPAl ini adalah pada metode
penelitian dalam bidang pendidikan, dan mata kulstodologi
PenelitianPAl ini bertujuan membimbingnahasiswaidak hanya
dalam nempelajari metode penelitian, tetapi juga dalam
mengembangkan keterampilan agar mereka mampu melakukan
penelitian secara mandiri atau bersssama di bidang pendidikan
agama Islam, serta dibidang keagamaan, sosial dan btldaya

Hal ini terdapat pada Tri Dhaa perguruantinggi yang
berkewajiban untuk menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakdagal 1 Aya® UU No. 12 Tahun
2012 tentang Pendidikan Tinggi'* Pelaksanaan tri dharma
perguruartinggi tidak terlepas dari tujuan peddian tinggi, dalam
bidang pendidikan/pengajaran bertujuan untuk mengembangkan
potensi mahasiswaagar menjadi manusia yang iman dan
bertakwa kepada TuhanaWg Maha Esa dan berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri terampil dan kompeten.

OFahrina Yustiasari Liriwati, Efektivitas Pembelajaran Metodologi
Penelitian Dengan Pemahaman Mahasiswa Dalam Penelitian Skitipsal:
Kajian Penelitian Pendidikan Dan Kebudayaafol. 1, No. 2, Tahu2023, him.
130.

Yhttps//:Rps.ArRaniry.Ac.1d. Tgl. 222-2024

2cartimi, Pedoman Pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi,
(Cirebon: Bilgis, 2019), him. 5



Kemudian menghasilkan lulusan yang menguasai cabang ilmu
pengetahuan atau teknologi untuk memenuhi kepentingan daya
saing bangsa. Dalam bidang penelitian diharapkan dapat
menghasilkan ilmu  pengetahuan dan teknologi yang
memperhatikan dan menerapkan nilamauniora agar bermanfaat
bagi kemajuan bangsa. Dalam implementasinya dosen merupakan
ujung tombak tri dharmagerguruantinggi, tugas utama dosen
sebagai  pendidik  profesional danilmuwan adalah
mentransformasikan, mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu
pengéahuan dan teknologi melalui pendidikan, penelitian dan
pengabdian kepada masyaraKat

Jadi berdasarkadri Dharma perguruantinggi tersebut,
mata kuliahMetodologi PenelitiarPAl menjadi tanggung jawab
dosen dalammentransfempengetahuannya kepadaahasisza dan
menjadikanmahasiswaerampil dalam melakukan penelitian dan
menghasilkan sebuah karya ilmiah, baik itu propgsaielitian
artikel maupun tulisatulisan lainya. Tujuan dari mata kuliah
Metodologi PenelitiarPAl ini ialah memberikampengetahuamulan
keterampilarbagi mahasiswaintuk merancang, melaksanakan dan
menganalisis penelitian secara sistematis. Selain itu untuk
membekali mahasiswadengan keterampilan metodologis yang
diperlukan untuk melakukan penelitian ilmiah yang valid dan
relevan sehingg pada pembuatan proposal penelithahasiswa
tidak mengalami kebingungan dalam penyusunanya dan cara
merumuskan permasalahan penelitian.

Mata kuliah Metodologi PenelitiarPAl Prodi Pendidikan
Agama Islam Universitas Islam Negéw-Raniry memiliki tujuan
akhir yaitu mahasiswa mampu menghasilkan proposal yang
dirancang sesuai dengan ketentkatentuan di dalam penelitian.
Hal ini memiliki persamaan dengan mogebject based learning
di mana pada proses pembelajaran menggungakaject untuk
mencapai pegembangan sikap, pengetahuan dan keterampilan, dan
projecttersebut akan menghasilkan sebuah produk. Hal ini sejalan

13Toheri, Pedoman Pelaksanaan Tri Dharma..., him. 6.



sengan pendapat Ergul dan Kargin dalam jurnal Adrianus Zega,
menyatakan bahwa salah satu model pembelajaran menekankan
pada mahasiswauntuk menerapkan konsefpnsep dan prinsip
prinsip dengan tujuan menghasilkan produk dari pekepaaject

yang dilakukart*

Project based learningmerupakan salah satu metode
pembelajaran  konstruktif yang berpotensmeningkatkan
kemampuankognitif tingkat tingyi. mahasiswamerencanakan
project bekerja dalam tugas yang kompleks, daangevaluasi
kinerja serta kemajuan merek@roject dirancang terkait dengan
isu, pertanyaan, atau kebutuhan yang telah diidentifikasi oleh
mahasiswa> Pembelajaran berbasisroject based learningini
ilalah modelpembelajaran yang melibatkg@noject sebagai bagian
dari proses belajaProjectini dapat dilakukan secara individu atau
kelompok, dilakukan dalam priode waktu tertentu secara
kolaboratif, dan menghasilkan produk yang aligmesentasikaf?
Pembelajaran berbaspoject adalah metode pembelajaran yang
berfokus pada proses, mengutamakan pemecahan masalah dan
berfokus pada unit pembelajaran. Unit pembelajaran
menggabungkan konsep dari berbagai bidang pengetahuan disiplin
iimu dan studi lapanganModel project based learningini
merupakan inovasi dalam proses pembelajaran untuk menghasilkan
sebuah produk, dan dosen berperan dalam membantuk untuk
menyelesaikan permasalahan dalam pembelajaran, dan model ini

“Adrianus Zega, RrdeetnBasedienming (Pibl) d e |
Dalam Mata Kuliah Kontruksi Bangunan Pada Mahasiswa Prodi Teknik
Bangunan | ki pJur@l BEdumagpsliVol.c5/No. d ,Tahun 2021,
him. 623.

1> Agus Setiawaniodel Project Based Learning Pengendaliardim.

12.

16 Syailin Nichla Choirin Attalina, Penerapan Model Pembelajaran
fiProject Based Learning Pada Mat a Kul i ah Pembel
Kewarganegaraan Sekolah Dasar Di Unisnu Jegaraal limiah Pendidikan
Vol. 10, No. 2, 2020, HIim. 268.



lebih menekankan padpraktik langsung dalam menyelesaikan
permasalahal’.

Adapun tahapatahapan dalam penerapan mogebject
based learningyang dikembangkan olelthe George Lucas
Educational Foundatiordalam buku Ermaniatu Nyihana yaitu 1.
Menentukan pertanyaan mendasar, Mendesain perencanaan
project 3. Menyusun jadwal, 4. Memonitor kemajugroject, 5.
Menguji dan memberikarpenilaian atas project 6. Evaluasi
pembelajaran ataproject'® Tahapan project based learning
menurut Dopplet memiliki enam tahapan yaitu, meragcan
Merancang tujuan, 2. Mengajukan pertanyaan, 3. Mengajukan
alternarif solusi, 4. Memilih solusi, 5. Melaksanakan kegiatan, 6.
Evaluasi® Menurut Patton & Robin mengatakan bahwa ada lima
tahapanproject based learningaitu memperoleh ide, merancang
project, menyetel project membuatproject dan memamerkan
project?® Menurut Mergendollar tahapaproject based learning
memiliki empat tahapan yaitu Project Planning 2. Project luach
3. guided inquiry and product creatipd. project conclusior*

Tahapanproject based learningidak hanya memiliki satu
tahapan akan tetapi banyak pendapat yang berbeda mengenai
tahaparproject based learningi yang sudah disebutka®ebagian
di atas, bahkan ada juga pendapat yang lain mengenai tahapan

Y Erni Murniarti, Penerapan Metoderoject BasedLearning Dalam
Pembelajaran, Jurnal: Dinamika Pendidikan, Vol. 14, No. 2 Tahun 2021, HIm.
372.

®crisnaji Bani ndrPojed Basdd dearnififRlam e r a p a
Mat a Kul i ah P dumallRisétiPedagoghkl 3 da 1, 2019,
Him. 33.

*Habib Rahmansyah dan Gabby Maureen Pricilien Pembelajaran
Di Era Digital, Cet. I, (Yogyakarta: Bintang Semata Media, 2021), hiri338

2Ermaniatu NyihanaMetode Pjbl (Project Based Learning) Berbasis
Scientifik Approach Dalam Berpikir Kriti®an Komunikasi Bagi SiswdJawa
Barat: Adanu Abimata, 2021), him. 48

“Ipetalia Noriza Munahefiviodel Open Ended Project Based Learning
Berbantuan Geogebra Pada Materi Vektor Di Sekolah Menengah Atkava
Tengah: Lakeisha, 2019), him.-6Q.



tersebut menurut Hamo dan Aisyah, kemdikbud.Project based
learning bukan hanya diimplementasikan padehasiswayang
sedang menduduki bangku sekolah. Nanprnject basedearning
jugabisa diimplementasikakepada mahasisw@alam perkuliahan
di PerguruarTinggi.

Dalam pgenelitian dan pengembangan iangkah pertama
yang peneliti lakukan adalah menganalisis RR®&todologi
Penelitian PAl untuk mengetahusejauh mana&RPS Metodologi
Penelitian PAI bisa dikembangkan. Adapun analisis RPS
Metodologi PenelitiafPAl ialah sebagdierikut:

Pada RPSMetodologi PenelitianPAl terdapat beberapa
komponen seperti identitas, capaian pembelajaran lulusan- (CPL
Prodi), capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK), deskripsi mata
kuliah dan matriks kegiatan pembelajaran. Dibagian matriks
kegiatan pembelajaran terdapat beberapa kolom yang berisi
masingmasing komponen sepertit) kemampuan akh yang
diharapkan (Sub CPMK);)2bahankajian/materi perkuliahan;)3
bentuk pembelajaran, luring, daringblended 4) metode
pembelajaran; balokasi waktupengalaman belajar mahasisvéa
penilaiankriteria, indikator dan bobot;) #eferensi.

RPS Metodologi Penelitian PAI  memiliki  Capaian
Pembelajaran Lulusan (CHRrodi) yang terdapat empat komponen
yaitu sikap, pengetahuan, keterampilan umum dan ketemampil
khusus, masingnasing komponen ini memiliki capaian tersendiri
yang dirumuskan oleh pihak Pro@etelahCPL-Prodi ditetapkan
mulailah dosen merumuskan Capaian Pembelajaran Mata Kuliah
(CPMK) sesuai dengan masHngasing komponen dari CPRrodi.
Dalam RFS Metodologi PenelitianPAl ini terdapat empat belas
CPMK yang akan diimplementasikan pada pembelajaran tersebut,
namun pada sub CPMK tidak semua CPMK diimplementasikan
seperti  (mampu menjelaskan  maearacam  instrumen

“bnu Mahmudi, Dkk,Pembelajaran BerbasiBroject (Project Based
Learning) Cet. I, (Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2020), hird4.3



pengumpulan data; mampomengklasifikagan referensi untuk
penelitian sendiri; mampu merincikan outline laporan penelitian
pendidikan agama Islam), yang mana seharusnya CPMK yang
dibuat harus diimplementasikan pada setiap pembelajaran.

Selanjutnya dari pertemuan kesembilan sampai pertemuan
keenam belas sub CPMK pada RM8todologi Penelitiami ialah
mahasiswa mampu menjelaskan masalah penelitian melalui
presentasi di kelas, artinya dari pertemuan kesembilan sampai
keenam belas kegiatan yang dilakukaahasiswdanya presentasi
secara mandiri

Selanjutnya pada RPBletodologi Penelitianni terdapat
metode pembelajaran, hanyala tiga metode yang digunakan
dalam pelaksanaampembelajaran yaitu metode ceramah, diskusi,
tanya jawab dan hal ini terdapat di setiap pertemuan perkuliahan.
Metode pemblajaran berkaitan dengan kegiatan pembelajaran
mahasiswa pada RPS Metodologi Penelitian ini kegiatan
pembelajaranmahasiswalebih condong mendengarkan dosen
dalam menjelaskan materi dan bertanya terhadap materi tersebut
kemudian melakukan diskusi terkaiateri pembelajaran. Metode
pembelajaran padaperguruan tinggi juga harus mengikuti
perkembangan zaman dimana pada zaman sekarang ini banyak
metodemetode yang bisa implementasikan pada mata kuliah
Metodologi PenelitiarPAl dan lebih berpusat kepadaahaswa
untuk mencapai tujuan yang ditetapkarDari kegiatan
pembelajaran yang terdapat pada R®&odologi PenelitiarPAl
lebih menekankammahasiswauntuk menguasai atau memahami
materi mengenai Metodologi Penelitian daripada membuat
proposal penelitian.

Dari wawancara yang peneliti lakukan kepada mahasiswa
yang telah mengikuti mat kuliah Metodologi Penelitian yang
menjadi permasalahan terbesamahasiswa ialah mahasiswa
bingung dalam menemukan permasalahan dangung dalam
menentukan judul/topik penelitiateknik pengumpulan data yang
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sesuai dengan penelitian§a Mahasiswa mengalami kesulitan

mengenai hal tersebut, padah@hasiswaudah mengambil mata
kuliah Metodologi Penelitian yang seharusnya mereka sudah
mengerti dalam menentukaropik/judul penelitan, menemukan

permasalahapenelitian.

Oleh sebab itu dibutuhkan pengembangdtsMetodologi
PenelitianPAl berbasiproject based learninglikarenakarproject
based learning memiliki langkahlangkah pembelajaran yang
berpusat kepadamahasiswadan menghsilkan produk vyaitu
proposal penelitian, dosen hanya sebagai fasilitator namun
memiliki peran sebagai pembimbing untuk kemajpaoject dan
kualitas project tersebut, hal ini sesuai dengan kurikulum KKNI
tahun 2020 tentangrosespembelajaran yang berpusképada
mahasiswadan memiliki keterampilan dalam membuat karya
ilmiah. Dari analisis tersebut peneliti ingin mengembangkan RPS
Metodologi Penelitian PAI berbasis project based learning
(Program Sarjana S1 UIAr-RaniryBanda Aceh).

1.2 Fokus Masalah

Fokus maalah dimunculkan agar penelitian yang dilakukan
peneliti menjadi terfokus pada persoalan yang diteliti, adapun fokus
masalahnya ialah sebagai berikut:

1.2.1 Penelitian ini hanya berfokus pada pengembangan
RPSMetodologi PenelitiafPAl berbasigroject based
learning (Program Sarjana S1 UIAr-Raniry).

1.2.2 Penelitian ini berfokus pada validasi ahli terhadap RPS
Metodologi PenelitianPAl berbasis project based
learning(Program Sarjana S1 UIAr-Raniry).

1.3 Rumusan Masalah

1.3.1 Bagaimana proses pengembangan RR&odologi
Perelitian PAI berbasis project based learning
(program sarjana S1 UIN ARaniry) ?

% Wawancara Mahasiswa Prodi Pendidikan Agama Islam, Tanggal 8
Juni 2023.
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1.3.2 Bagaimanavalidasi ahli terhadapRPS Metodologi
Penelitian PAI berbasis project based learning
(program sarjana S1 UIN ARaniry) ?
1.4. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitandan pengembangan RPS
Metodologi PenelitiarPAl berbasisproject based learningalah
sebagai berikut:

1.4.1 Untuk mengetahui proses pengembangan RPS
Metodologi PenelitianPAI berbasis project based
learning (program sarjana S1 UINr-Raniry)

1.4.2 Untuk mengetahui validasi ahli terhadap RPS
Metodologi PenelitianPAI berbasis project based
learning (program sarjana S1 UINr-Raniry)

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian dan pengembangan RPS
Metodologi PenelitianPAl berbasisproject based learningni
tentunya tharapkan dapat bermanfaat secara teoritis maupun

praktis:
1.5.1 Teordis
a. Menambahkan pengetahuan baru ke dalam literatur
Iimiah yang dapat memberikan dasar pada
penelitian selanjutnya.
b. Memberikan ilmu pengetahuan dan pemahaman
pagi pembaca mengenai pengembandgdRS
Metodologi PenelitiarPAl berbasisproject based
learning
1.5.2 Praktis

a. Penelitian ini bisa menjadicuanbagi dosen untuk
menerapkan pembelajaran berbgsisject based
learning pada perkuliahan

b. Penelitian ini dapat menjadi landasan untuk
mengembangkan akir dan jangkauan dalam
bidang akademis atau profesional.
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1.6. Definisi Operasional
Definisi operasional pada penelitian ini ialah sebagai
berikut:
1.6.1 Project based learning
Modd pembelajaran berbasiproject ialah melibatkan
mahasiswa berpartisipasi dalam menyelesaikan masalah
baikkelompok atau sendiriamelalui tahap ilmiah dengan jangka
waktu tertentuMahasiswakemudian membugiroject yang dapat
dipresentasikan kepada orang lainSelanjutnya, model
pembelajaran berbasigroject memungkinkan dosen untuk
mengelola kelas dengan memanfaatkaroject sebagai alat
pembelajaran. Aktivitaproject melibatkan tugas kompleks yang
berfokus pada pertanyaan mengenai masalah yang menantang.
Kegiatan ini memberikan kesempatan kepawahasiswauntuk
merancang, memecahkan agalah, membuat keputusan dan
melakukan penyelidikarHal ini juga memberi mereka kesempatan
untuk bekerja sama ken kelompok dan secara mandfti
1.6.2 Mata KuliahMetodologi Penelitian
Metodologi  Penelitian adalah bidang ilmu yang
mempelajari cargara melakkan penelitian dengan mengacu pada
fakta atau gejala® Salah satu mata kuliah wajib bagemua
mahasiswadalahMetodologi PenelitianMata kuliah ini menuntut
mahasiswauntuk terlibat aktif dalam pembuatan karya ilmiah,
seperti proposal penelitian. Kslani melibatkarmahasiswalalam
proses berpikir ilmiah untuk menemukan serta merumuskan kajian
yang akan menjadi produk penelitian tugasim#h
1.6.3 Rencana Pembelajaran Semester (RPS)
Rencana pembelajaran semester (RR&8xh rencana
pembelajaran yang sudatirencanakan yang dibuat oleh dosen
untuk diterapkan olelmahasiswaselama pembelajaran. Standar

*Abdur Rahman, Project Based Learning Sapai Upaya
Meningkatkan., him. 89.

25Sanggam PardedBjktat Kuliah Metodologi.., him. 9.

*Dimas Qondias, dkkPengembangan Bahan AjBerbasis.., him. t
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Nasional Pendidikafinggi (SNPT), yang merupakan acubagi
setiapperguruantinggi di Indonesia dalamfmerancangkurikulum
mereka, mengatur tahapeencana pabelajaran semestérDalam
proses pembelajaran, perencanaan pembelajaran semester sangat
penting untuk menyusun dan mengarahkan pembelajarark unt
mencapai tujuan pembelajargnSetiap dosen harus menyusun
rencana pembelajaran (RPS) di awal semester.
1.7. Batasan Pengembangan

Adapun batasan pengembangan dalam penelitian ini antara
lain:

1.7.1 Peneliti tidak memiliki akses untuk menguji coba RPS
Metodologi PenelitianPAl berbasis project based
learning dalam perkuliahansehingga pada penelitian
Ini peneliti hanyasampai menghasilkan produk berupa
RPSMetodologi PenelitiafPAl berbasigroject based
learning tanpa menguji coba dan menyebarkan RPS
tersebut Hal ini bisa dilakukan sesuai dengan
pendapat Nana Syaodih dalam buku metode penelitian
pendidikan bahwa untukngkat S2kegiatan penelitian
dan pengembangan dapat dihentikan sampai
dihasilkan draf final, tanpa pengujian hasil.

1.7.2 Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model
4D vyaitu: a) define (pendefinisian); b) design
(perancangan)develop (pengembangangliseeminate
(penyebaran). Namun, pada penelitian ini hanya
menggunakan tiga  tahapan yaitu define
(pendefinisian) design (perancangan) develop
(pengembangan)

1.8 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Produk yang dikembangkan pada penelitian ini merupakan
RPS Metodologi PenelitianPAl berbasisproject based learning

27Syarifuddin NurdinPengembangan Kurikulum him. 21.
Risgi Wahyu Susanti, dkkPelatih Dosen Keperawatan Dalam
Menggunakan Aplikasi Rps him. 2.
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(Program Sarjana S1 UIMr-Raniry), dengan menggunakan
format KKNI (Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia)
Universitas Islam NegeriAr-Raniry tahun 2020. Adapun
spesifikasiRPS Metodologi PenelitiarPAl berbasisproject based
learning (Program Sarjana S1 UIMr-Raniry) ialah sebagai
berikut:

1.8.1 Rencana Pembelajaran Semester (RR®jodologi
Penelitian PAI berbasis project based learning
menggunakarformat Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI)yang mencakup identitas, capaian
pembelajaran lulusan (CHerodi), capaian
pembelajaran mata kuliah, deskripsi mata kulizm
matriks kegiatan perkuliahan.

1.8.2 Project based learningdimunculkan pada metode
pembelajaran dan kegiatan pembelajaran dalam RPS
Metoddogi Penelitian PAI berbasis project based
learning yang memiliki enam tahap yaitu menentukan
pertanyaan mendasanendesain perencanagroject,
menyusun jadwal, memonitor kemajuaproject,
menguji dan memberikan penilaian, evaluasi
pengalaman atgsoject.

1.8.3 Project based learningterdapat pada pertemuan
keempat sampai pertemuan kelima belas pada RPS
Metodologi PenelitianPAl berbasis Project based
learning

1.9.Kajian yang Relevan

Kajian tentangmodelproject based learningukanlah suatu
hal yang baru dam penelitian yangelah dilakukan oleh para
penelitsebelumnya baik dalam konteks proses pembelajaran
ditingkat sekolah maupun tingkperguruartinggi  (universitas).
Akan tetapi kajian Kkhusugrojece ngen
based learningearnng pada mata kulialMetodologi Penelitian
PAI (program studi S1 UIMr-RanryBanda Aceh) 0 me
penelitian yang baru. Ketika melihat judul dari tesis ini terdapat
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kemiripan dari penelitiapenelitian terdahulu akan tetapi
pembahasan yang dilakukan alal penelitian ini sangat berbeda,
dalam penelitian ini membahas mengenai pengembangan model

project based learningpada RPSMetodologi PenelitianPAl.

Adapun penelitian yang relevan dengan judul ini ialah sebagai

berikut:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Re@ktaviani dan N. Lia

Marliana memiliki persamaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti, yaitu sarmasa mengembangkan
model project based learningNamun, terdapat perbedaan
dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti, pertama,
peneliti akan RS berbasiproject based learningada mata
kuliah Metodologi Penelitian. Kedua, peneliti tidak
mengimplementasikan atamenguji coba RPS tersebut
kepadamahasiswa peneliti hanya sebatas mengembangkan
dan diujikevalidannyaKetiga, metode yang digunakaleh
peneliti ialah research andevelopmentlengan model 45.
Penelitian yang dilakukan oleh Satoto Endar dan Nuryadi ER
terdapat persamaan pada penelitian yang dilakukan peneliti
yaitu samasama mengembangkan modploject based
learning Namun, pendian ini juga banyak terdapat
perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti.
Pertama terletak pada tempat penelitian dan subjek
penelitiannya, pada penelitian yang dilakukan oleh Satoto
Endar dan Nuryadi ER subjeknyamahasiswasementara
penelitian yng dilakukan peneliti subjeknya ialah dosen.
Kedua, metode yang dilakukan oleh Satoto Endar dan
Nuryadi ER menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK)
sedangkan  peneliti menggunakan  penelitian  dan
pengembangan (R&D). Ketiga, penelitian Satoto Endar dan
Nuryadi ER mengimplementasikan model tersebut kepada

*Revi Oktaviani Dan N. Lia Marli
Pembelajaran Project Based Learning Pada Mata Kuliah Penyuntingan Bahasa
Indonesia Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, Majaliralurnal:
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesial. 6, No. 1 Tahun 2021.

-

C
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mahasiswadengan berbagai siklus, sedangkan penelitian
yang dilakukan peneliti  mengembangkan RPS berbasis
project based learningpada mata kuliah Metodologi
Penelitian dan akan didfevalidannyaoleh dogn®*

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nunuk Suryanti, dkk,
memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan
peneliti yaitu sam&ama mengembangkan modetoject
based learning Namun, penelitian ini juga memiliki
perbedaan dengan penelitian yang dilakukdeh peneliti
ialah pertama, peneliti tidak menerapkan model pembelajaran
tersebut kepada mahasiswa dan peneliti sebatas
mengembangkan RPS berbagrgject based learningpada
mata kuliahMetodologi Penelitiandan diuji kevalidannya
oleh dosen. Kedua, tgrat dan subjek dalam penelitian ini
juga berbeda. Ketiga, metode yang digunakan oleh peneliti
menggunakan model 4D yang dibatasi tahap
pengembanganya menjadi tujuh tahap, sedangkan model
yang digunakan Nunuk Suryanti, dkk ialah model ADBPIE.

4. Penelitian yag dilakukan oleh Adi Suhartatiknemiliki
tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan suatu
produk pengembangan mogbebject based learningvietode
penelitian ini  menggunakan metode penelitian dan
pengembangan dengan model Borg and Gall yang ldimu
dari pengumpulan informasi, pengembangan produk awal,
validasi ahli 1, revisi produk 1, revisi produk 2, ujicoba dan
produk akhir. Hasil dari penelitian ini adalah validasi materi
bahasa Inggris menyimpulkan bahwa rumusan tujuan
pembelajaran, isi, pefihan materi untuk mengembangkan
modelproject based learningelah mendapat kategori sangat

¥Satoto Endar dan Nuryad:i Er, i Pen
Project Based Learning Pada Mana: Kul i
Pendidikan Teknologi dan Kejuruaxol. 21, No 4 Tahun 2013.

'Nunuk Suryanti, dkk, fAPengembangar
Based Learning (Pjbl) D &uina: mPendidkkann t an s i
Ekonomj Vol 11, No. 2 Tahun 2023.



17

baik, kemudian validasi ahli media menyimpulkan bahwa

produk akhir VCD telah sesuai dengan aspek media

pembelajaran yang layak untuk diterapRan.
1.10.Kerangka Berpikir

Berdasarkan analisis RP®etodologi Penelitian PAI

kegiatan pembelajaran lebih menekankan padapaman teoritis
mahasiswadaripada praktik, sehingga pada realtinymhasiswa
mengalami kesulitan dalam pembuatan propgealelitian. Dari
analisis tesebut diperlukan pengembangaRPS Metodologi
PenelitianPAl berbasisproject based learningAdapun lerangka
berpikir pengembangaRPS Metodologi PenelitiarPAl berbasis
project based learninglah sebagai berikut:

¥Adi Suhartatik, fAPengembangan Mode
Meningkatkan Kemampuan Bahasa Inggris Siswa Ponpes Modern Di Malang
R a y audnal: Pendidikan Bahasa Inggris lkip Budi Utomo Malail. 9, No.
2 Tahun 2014.
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Analisis RPS Metodolo
Penelitian PAI UIN Ar
Raniry

Design

Develop

Project based learning

1. Menentukan
pertanyaan mendasar

2. Merancang desain
project
3. Menyusun Jadwal

project
5. Penilaian project

6. Evaluasi
Pengalaman

4. Memonitor kemajuan

Pertemuan
PJBL 1: pertemuan-#
PJBL 2: dipertemuan 5
PJBL 3: dipertemuan 5
PJBL 4: dg{a3enemuan-8

PJBL 5: dipertemuan
14dan 15

PJBL 6: dipertemuan
14 dan15

L

Validasi RPS Metodologi
Penelitian PAI berbasis
project based learning
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PENGEMBANGAN RPS METODOLOGI PENELITIAN PAI
BERBASIS PROJECT BASED LEARNING

2.1 Mata Kuliah Metodologi PenelitianPAI
2.1.1Pengertian Mata Kuliah Metodologi PenelitianPAI

Mata kuliah Metodologi PenelitianPAl pada dasarnya
membahas mengendletodologi Penelitiarumum dan dikaitkan
dergan pendidikan agama Islam, adapun penjelasan dari mata
kuliah Metodologi PenelitiafPAl ialah sebagai berikut.

Mata kuliah Metodologi Penelitian adalah program
akademik yang fokus pada pemahaman dan penerapan metode
iimiah dalam melaksanakan penelitiddata kuliah Metodologi
Penelitian mencakup pembahasan tentang berbagai pendekatan
penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data dan langkah
langkah rancangan penelitiaklahasiswayang mengambil mata
kuliah Metodologi Penelitianini diharapkan dapat emahami
dasardasar Metodologi Penelitian memilih metode yang sesuai
untuk pertanyaan penelitian, menjalankan proses penelitian secara
sistematis dan efektif dan keterampilan menulis laporan
penelitian®* Mata kuliahMetodologi Penelitiarini memberikan
dasar kepadamahasiswauntuk mengembangkan keterampilan
penelitian yang diperlukan dalam konteks bidang shatasiswa
PembelajaranMetodologi Penelitianmerupakan suatu bantuan
yang diberikan oleh para dosen agar kepadhasiswagar dapat
terjadi prose pemerolehan ilmu dan pengetahuan mengenai
Metodologi Penelitian dengan bahasa lain pembelajaran
Metodologi Penelitiaradalah proses untuk membamahasiswa
dalam menyelesaikan tugas akhir dengan baik pada semester akhir
nantinya, kegiatan ini tidak akaberhasil tanpa adanya bantuan

#Indra Darmawan Efektivitas Pembelajaran Metodologi Penelitian
Dan Pengaruhnya Terhadap Kemampudenulis Mahasiswa Semester Akhir
Prodi S1 limu Perpustakaan (Angkatan 201Wpiversitas Islam Negeri Ar
Raniry Banda Aceh, him. 2.
19
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dalam prosepembelajaranPembelajaran mengandung arti setiap
kegiatan yang dirancang untuk membantu seseorang mempelajari
suatu kemampuan dan nilai yang b¥ru.

Mata kuliah ini bertujuan untuk memberikan bekal ilmu
pengetaban kepada paramahasiswadalam membuat outline,
proposal atau rencana penelitian dan penyusunan skripsi. Mata
kuliah Metodologi Penelitiarini sangat berperan bagiahasiswa
dalam menyelesaikan perkuliahan, sehingga materi perkuliahan
Metodologi Penelitia disusun sedemikian rupa agar bebenar
bisa membantmahasiswalalam menyusun skrip3i.

Mata kuliah Metodologi PenelitianPAl berkaitan dengan
ruang lingkup materi PAI itu sendiri yang terdiri dari empat materi
pokok yaitu alQur 6 an hadi tals fikih @dnisdjadn a
kebudayaan Islam, pada mata kulisletodologi PenelitianPAl
yang menjadi lingkup penelitiannya adalah keempat materi pokok
tersebut. sumber kajian pendidikan agama Islam memiliki empat
materi pokok (content) yaitu-gl u r 6 a n akidad @dkhlaks figih
dan sejarah kebudayaan Islam. Oleh karena itu arah penggalian
pengetahuan teoritik dan praktik bamiahasiswaprogram studi
pendidikan agama Islam dalam penelitian tesis diarahkan pada
empat materi pokok tersebut. dari kajian isi (eott mahasiswa
dapat memadukannya dengan kajian metodologis atau psikologis
dan lain sebagainya sehingga melahirkan sebuah judul penelitian
dengan mencari permasalahan dari keempat materi pokok
tersebuf®
2.2 Rencana Pembelajaran Semester (RPS)

2.2.1 Pengertian Ren@ana Pembelajaran Semester (RPS)

Rencana pembelajaran semester (RPS) adalah dokumen
yang dirancang untuk merencanakan kegiatan kuliah selama satu

*Indra DarmawankfektivitasPembelajaran..., him. 2.

ahmad Tahardi,Metodologi Penelitian PeternakarfJawa Timur :
Uwais Inspirasi Indonesia, 2023), him. 1.

%yayat Suharyat,Metode PenelitianPendidikan, (Jawa Tengah:
Wawasan limu, 2022), him. &7,

kI
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semester dan dimaksudkan untuk membamalhasiswamencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkadhenurut peraturan
pemerintah nomor 32 tahun 2013 yang merupakan penyempurnaan
dari peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang sistem
nasional pendidikan, perencanaan pembelajaran merupakan
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran untuk setiap
muatan pembajaran. Sesuai dengan permendikbud nomor 49
tahun 2014 tentang standar nasional pendidikan tinggi perencanaan
tersebut memuat perencanaan proses pembelajaran yang disajikan
dalam bentuk rencana pembelajaran semé&ster

Peraturan menteri pendidikan dan kedoyambhn nomor 49
tahun 2014 tentang standar nasional pendidikan tinggi menciptakan
rencana pembelajaran semester, yang kemudian diperbarui oleh
Peraturan Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi nomor
44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikarggri
rencana pembelajaran semester (RPS) ialah bagian integral yang
tidak dapat dilepaskan dari pembelajaran atau perkuliahan, berarti
setiap dosen yang melaksanakan perkuliahan terlebih dahulu harus
membuat rencana pembelajaran semester (RPS), dan dosen
diharuskan menyusun rencana pembelajaran semester sebelum
perkuliahan dilaksanakafRencana pembelajaran semester (RPS)
dibuat oleh dosen secara mandiri atau bersama dalam kelompok
keahlian ilmu pengetahuan atau teknologi dalam program studi.
Rencana pemitggaran juga mencakup materi yang akan diajarkan,
kegiatan belajar mengajar, dan alat yang digundkan.

Rencana pembelajaran semester (RPS) adalah rencana
pembelajaran yang telah disuswheh dosen untuk diterapkan
kepadamahasiswaselama pembelajaran di lden kelas, untuk

Joko Kusmanto Dan Sar medi Agus Sir
Pembelajaran Semester (Rps) Mata Kuliah Bahasa Inggim8isrTaskBased
Language T e alurhal: Pegdidikah Bdhdsa Ban Sastidol. 19, No
1 Tahun 2019, him. 2.

®Welsi Damayanti, dkk, Resesain Rps Berbasis Riset Untuk
Meningkatkan Kemampuan 6¢c Mahasiswa Pada Mata Kuliah Bahasa Indonesia,
Jurnal: Semantik, Vol. 12, No. 2 Tahun 2023, him. 253.
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mengatur langkatangkah yang diperlukan dalam menyusun
rencana pembelajaran semester mengacu patd#andar Nasnal
Pendidikan Tinggi (SNPTP Rencana pembelajaran semester
(RPS) adalah rencana pembelajaran jangka pendek yang
dimaksudkanuntuk merencanakan kegiatan yang aldilakukan
selama pembelajaran.

Rencana pembelajaran semester (RPS) harus disusun untuk
mengatur elemen pembelajaran seperti capaian pembelajaran,
kompetensi dasaindikator,materi pembelajaran, hasil belajar, dan
penilaian. Kompetensi dasarberperan untuk meningkatkan
kapasitasmahasiswamateri standaberperanuntuk menunjukkan
kompetensi dasar, indikator hasil belajar berfungsi untuk
memperlihatkarseberapa bainahasiswanenciptakan kompetensi
dasar, dan penilam berfungsi untuk mengat pembentukan
kompetensimahasiswa®

Rencana pembelajaran semester (RPS) membdwdan
menyusun materi standar dan mengantisipasi masalah yang
mungkin terjadi dengammahasiswa Tanpa RPS, dosen akan
menghadapi kesulitan dalam pesgpembelajaran jika mereka tidak
memiliki kerangka umunfoutline) yang haruslilakukandosen dan
mahasiswaselama kegiatan pembelajarabengan mengetahui
tujuan apa yang ingin dicapai dan metode yang akan digunakan
untuk mencapainyajosendapat menciptean lingkungan di mana
mahasiswadapat berkonsentrasi pada pembelajaran yang telah
diprogramkan.

2.2.2 Penyusunan Rencana Pembelajaran Semester (RPS)

Rencana pembelajaran semester (RPS) dibuat oleh dosen
atau tim dosen untuknahasiswaRPS menggabungkan kegiatan
atau tindakan untuk menjelaskan tujuan, materi, metode dan cara

*Ri sqi Wahyu Susanti, dkk, #APel ati
Menggunakan Apl iJkralsK2jceR/fpls2, NDi 1g Tahua 2081,
him. 2.

40Mizaj, Dkk, Pedoman Pengembangan Rencana Pembelajaran
Semeste(Rps) Uin ArRaniry Banda Aceh(Banda Aceh: Lembaga Penjaminan
Mutu (Lpm) Uin Ar-Raniry Banda Aceh, 2019), him. 1.
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menilainyauntuk membuat proses pembelajaran menjadi pidas
sistematis.Pada pasal 12 SRIKTI merupakan sebagai acuan
dalam penyusunan rencana pembelajaran semester, dan di
dalamnya menyakan bahwasetiap mata kuliah memiliki rencana
pembelajaran yang disusun dan disajikan dalam bentuk rencana
pembelajaran semester (RPS). RPS dibuat dan dikembangkan oleh
dosen secara mandiri atau bersama ketkmgeahlian dalam
program studt*

Pembelajana harus direncanakan dan dipersiapkan sebelum
mengimplementasikannya pada perkuliahan, sebagaimana
disebutkan pada Surat-Masyr ayat ke 18 ialah sebagai berikut:

DFEE TR T A RIRIGHE IZE KB Rl by

Artinya: hai orangorang beriman, bertakwalah kepada Allah, dan
hendaklah seseorang melihat apa yang dipersiapkan untuk
esok hari, dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya
Allah maha megetahui segala sesuatu.

Rencana pembelajaran semester (RPS) berdasarkan SN
DIKTI dan pedoman pengembangan RPS terdiri detberapa
komponen a) identitas, b) capaian pembelajaran lulusan (CPL
prodi), c) capaiapembelajaramata kuliah (CPMK), d) deskrgp
mata kuliah, e) matriks kegiatan perkuliahan, f) kemampuan akhir
yang diharapkan (seBPMK) g) bahan kajian/materi
pembelajaran, h) bentuk pembelajaran, i) metode pembelajaran, j)
waktu belajar, k) pengalaman belajar, I) indikator dan kriteria
penilaian m) daftar referensiBerikut ini adalah pgelasan dari
setiap komponen RF'$

“Dwi Laksmiwati, dkk, fAPelatih Dan
Rtm Untuk DoserDosen Universitas Nadhatul Ulama (Unu) Nusa Tenggara
Bara d&Jurnal: Pendidikan dan Pengabdian Masyarakebl. 2, No. 2 Tahun
2019, him.171

“AWarul Walidin, DKk, Pedoman Pengembangan Kurikulum Mengacu
Pada Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (Kkni) Dan Standar Nasional
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a. ldentitas Mata Kuliah

Adapun identitas pada rencana pembelajaran semester ialah
nama program studi, kode mata kuliah, nama mata kuliah, semester
atau SKS, jenis mata kuliah, &alinator mata kuliah, dosen, atau
jam pelajaran

b. Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL-Prodi)

Capaian  pembelajaran lulusan (CPL) merupakan
seperangkat kompetensi yang dibakukan dan harus dicapai
mahasiswasebagai hasil belajarnya dalam setiap program studi.
Gambaran capaian yang diharapkan dibentuk oleh kegiatan di
bidang sikap, pengetahuan keterampilan umum, dan keterampilan
khusus.

- Sikap:merupakan perilaku dan nHailai yang menjadi ciri
khas dan identimbangsa dan negara Indonesikas dan
nilai-nilai ini ditanamkan dalam proses pendidikan, baik
terstruktur maupun tidak terstruktur.

- Penguasaan pengetahuamerupakan kumpulan data yang
telah diproses dan disusun dengan tujuan mengumpulkan
pengetahuan, pengalaman, dan pemahaman untuk
menciptakan kemampn

- Keterampilan umum:menentukan kemampuan lulusan
berdasarkan tingkat dan jenis program pendidikan tidak
tergantung pada bidang studinya

- Keterampilan khususmenunjukkan kemampuan Iulusan
program studi dalam bidang keahlian atau ilmu tertentu
c. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

Capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK) adalshusan
capaian mata pelajaran mata kuliah (CPMK) mencakup elemen
sikap, keterampilan umum, keterampilan khusus, dan
pengetahuarCPMK diperoleh dari hasil analisis CPL dan bahan
kajian.CPL-Prodi, yang dibebankan pada mata kuliah, menjelaskan

Pendidikan Tinggi (Sibikti), (Banda Aeh: Lembaga Penjaminan Mutu (Lpm)
Uin Ar-Raniry Banda Aceh, 2020), him. 41.
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kemampuan khusus yang berkaitan dengan materi pembelajaran
dan bahan penelitian mata kuliah.

d. Deskripsi Mata Kuliah

Merupakan gambaran umum tentang mata kuliah yang
diberikan dalam perkuliaina Ini mencakup lokasi dan ciciri
mata kuliah, tujuan pembelajaran, cakupan materi atau pokok
bahasan, dan pendekatan pembelajaran.

e. Mingguan/Pertemuan

Menunjukan kapan suatu kegiatan dilaksanajemi mulai
dari minggupertama dampai minggu keenam kdékatu semester).

f. Kemampuan Akhir yang Diharapkan (Sub CPMK)

Merupakan kemampuan tiap tahap pembelajaran (Sub
CPMK) dijabarkan dari capaian pembelajaran mata kuliah
(CPMK). Hal ini merupakan tahapan kemampuan yang diharapkan
sehingga CPMK tercapai di aklsemester.

g. Bahan Kajian/Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran adalah informasi tentang topik yang
dipelajari oleh mata kuliahmateri ini berasal dari berbagai bidang
keilmuan atau bidang keahlian yang dikembangkan oleh program
studi. Materi pelajarardapat disajikan dalam berbagai bentuk,
seperti buku ajar, modul ajar, diktat, petunjuk praktikum,
monograf, podcast, video, dan sumber belajar lainnya yang
sebanding. Materi pelajaran yang disusun berdasarkan satu bahan
kajian dari satu bidang keilmuan atikeahlian akan lebih berfokus
pada pendalaman bidang tersel@gmentara materi pembelajaran
terdiri dari berbagai bahan kajian dari berbagai bidang keilmuan
dengan tujuan membemahasisw&esempatan untuk mempelajari
secara terintegrasi bidang keilmuatau bidang keahlian tersebut,
materi pembelajaran dirancang dan disusun dengan memperhatikan
standar isi SNDikti. Materi pembelajaran yang diberikan oleh
dosenatau waktudosenselalu disesuaikan dengan perkembangan
IPTEK.
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h. Bentuk Pembelajaran

Pilihan tentuk didasarkan pada kenyataan bahwa
kemampuan yang diharapkan telah ditetapkan dalam suatu tahap
pembelajaran sesuai dengan CHentuk pembelajaran berupa:
kuliah, responden, tutorial, seminar dan lain sebagainya.

I. Metode Pembelajaran

Metode pembelajarardapat berupa diskusi kelompok,
simulasi, studi kasus, pembelajaran kooperatif, pembelajaran
kolaboratif pembelajaran berbaspoject pembelajaran berbasis
masalah atau metode pembelajaran lainya atau gabungan berbagai
bentuk.Pilihan metode pembelajaralidasarkan pada keniscayaan
bahwa mahasiswaakan mencapai kemampuan yang diharapkan
dengan metode tersebut.

J.  Waktu Belajar

Menurut Permendikbud Nomor 03 Tahun 2028s& 19
menyatakan bahwa SKS setara dengan 170 (seratus tujuh puluh)
menit kegiatan belajaper minggu per semester yang diberikan
kepadamahasiswaselama proses pembelajaran melalui berbagai
metode pembelajaran atau tingkat pengakuan atas keberhasilan
upayamahasiswadalam mengikuti kegiatan kurikuler di program
studi.

k. Pengalaman Rlajar

Pengé&aman belajarmahasiswayang laksanakandalam
tugas deskriptif yang harus dilakukan olehhasiswaelama satu
semester adalah kegiatan belajar yang ditunjukkan dalam bentuk
tugastugas, seperti survei, menyusun kertas, dan melakukan
praktik, antara lainTugastugas ini dimaksudkan untuk membantu
mahasiswamencapai kompetensi yang diharapkan di setiap tahap
pembelajaran. Tugasigas ini juga mencakup kegiatan untuk
menilai proses pembelajaran dan menilai hasil belajar mereka.

l. Indikator dan Kriteria P enilaian

Semua prinsip yang digunakan dalam penilaian adalah
edukatif, asli, objektif, akuntabel, dan transparan. Keberhasilan
mahasiswadalam satu tahap pembelajaran diukur dengan kriteria
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kualitatif seperti ketepatan analisis, kerapian presentasi, ide kreatif,
dan kemampuan komunikasiSelanjutnya, standar kuantitatif
seperti kebenaran hitungan, banyaknya kutipan elemen yang
dibahas, dan sebagainya.Indikator adalah komponen yang
menunjukkan kualitas kinerjmmahasiswaBobot penilaiandiukur
persentase peni@n keberhasilan satu tahap belajar dibandingkan
dengan nilai keberhasilan mata kuliah secara keseluruhan
ditunjukkan dalam bentuk persentase (%).

m. Daftar Referensi

Berisi buku dan lainya yangdapat digunakan sebagai
sumber belajar dalam pembelajaran matak{®

2.2.3 Prinsip Pengembangan Rencana Pembelajaran
Semester (RPS)

Rencana pembelajaran semester (RPS) harus
mempertimbangkan perhatian dan preferenahasiswaerhadap
materi standar yang disajikan dalam bahan kajidosen tidak
hanya harugransformator tetapi juga harus menjadi motivator.
Mereka harus mendoromgahasiswaintuk menggunakan berbagai
sumber belajar dan media yang sesuai, serta membantu mereka
membangun kompetensi dasar dan pencapaian pembelajaran.
Untuk alasan ini, rencana pembelajaran steme(RPS) harus
mengikuti beberapa prinsip:

a. Kemampuan akhir dirumuskan dengan jelas,
operasional, terukur dengan memperhatikan
penggunaan kata kerja operasional.

b. Pengalaman belajamahasiswadisesuaikan dengan
capaian pembelajaran, bentuk dan karaktkristata
kuliah.

c. Sesuai dengan bentuk, metode dan sumber belajar yang
dipilih berdasarkan materi pembelajaran.

d. Penilaian harus sesuai dengan kemampuan akhir,
metode, bentuk dan karakteristik materi.

43Mizaj, dkk, Pedoman Pengembangan Rencana Pembelajaran
Semester (Rps).him. 4244,
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e. Rencana pembelajaran semester harus mudah
digunakan, flekdiel, dan berguna untuk membangun
kompetensi peserta didik.

f. Rencana pembelajaran semester (RPS) yang dibuat
harus konsisten dan menyeluruh sehingga jelas
hasilnya.

Rencana pembelajaran semester (RPS) memerlukan

pemikiran, pengambilan keputusatan pertimbagan daridosen

dan juga memerlukan usaha intelektual, pengetahuan teoritik
pengalaman, dan aktivitas seperti meramalkan, menata, dan
memvisualisasikanRencana pembelajaran semester (RPS) yang
efektif, rasional, dan sistematis harus menjadi kemampuagndos
profesional.

Rencana pembelajaran semester (RPS) yang dibuat oleh
dosen memberikan pengembangan profesional accountability dan
memberi mereka kesempatan untuk bertanggung jawab atas
tindakan mereka. RPS sangat penting karena bukan hanya kegiatan
rutin  untuk memenuhi kelengkapan administratif tetapi juga
menunjukkan pandangan, sikap, dan keyakinan profesional dosen
tentang apa yang terbaik untukahasiswamereka. Rencana
pembelajaran semester (RPS) dosen memberikan pengembangan
profesionalccountabilitysehingga dosen dapat bertanggjawab
atas pekerjaan merekaPS lebih dari sekedar kegiatan rutin untuk
memenuhi kelengkapan administratif; itu juga menunjukkan
perspektif, sikap, dan keyakinan profesional dosen tentang apa
yang terbaik untukmahasiswaya. Oleh karena itu, setiap dosen
harus memiliki rencana pembelajaran semester tertulis dan tidak
tertulis sebelum kelas dimul4i

Jadi pada pengembangan RPS peneliti menggunakan
langkahlangkah penyusunan RPS KKNKerangka Kualifikasi
Nasional Indonesiayang terdiri dari beberapa komponen yaitu: a)

44Mizaj, Dkk, Pedoman Pengembangan Rencana Pembelajaran
Semester (Rps), him. 45.
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identitas: nama program studi, nhama dan kode mata kuliah,
semester, sks, jenis mata kuliah, koordinator mata kuliah dan nama
dosen pengampu; b) capaian pembelajaran lulusan-Fe@di); c)
capaian pembelajaramata kuliah (CPMK); d) deskripsi mata
kuliah; e) matriks kegiatan perkuliahan: kemampuan akhir yang
diharapkan (sub CPMK), bahan kajian/materi pembelajaran, bentuk
pembelajaran, metode pembelajaran, alokasi waktu yang
disediakan untuk mencapai kemampuaradg tiap tahap
pembelajaran, pengalaman belajaahasiswayang diwujudkan
dalam deskripsi tugas yang harus kerjakan at@hasiswaelama
satu semester, kriteria, indikator, bobot penilaian dan daftar
referensi yang digunakan.

2.3. Model Project Based Learning
2.3.1 PengertianProject Based Learning

Menurut The George Lucas Educational Foundation
project based learningalah sebuah model pembelajaran di mana
dosen dan mahasiswa membuat pertanyaan penuntun yang
berkaitan dengan topik di dunia nyata dengan rmebgngkan
materi lintas disiplin ilmu dan mengarahkanmahasiswauntuk
bekerja sama dalarproject* The George Lucas Educational
Foundation mengatakan ada empat karakteristik dari kegiatan
belajar berbasisproject ialah a) kegiatarproject based learning
dimulai dengan pertanyaan penuntun dan membimiriabasiswa
terlibat dalam sebualproject bersifat kolaboratif; b) menuntut
pendidik untuk mengembangkan pertanyaan efektif yang mudah
dipahamimahasiswaagar mereka mampu menyelesaikawoject
dengan gaya bajar mereka; c) pendekatan pembelajaran yang
memiliki ruang bagi mahasiswamelihat pengetahuan secara
terintegrasi; d) pembelajaran yang menekankan keterampilan

“*Jajamy Bayu Kelana dan Duhita Savira Wardavigdel Pembelajaran
Ipa Sd,( Cirebon: Edutrimedia Indonesia, 2021), him. 39.



30

belajar berbasis pemahanfdmenurut Georgé.ucas Educational
Foundation definisi lebih lengkp dari pembelajaran berbasi
projectadalah sebagai beriktit

Pertama,project based learning is curriculum fueled and
standards basedPembelajaran berbagisojectadalah pendekatan
pembelajaran yanglidorong oleh kurikulum dan berlandaskan
standar, yap memerlukan adanya standar isi dalam kurikulum.
Proses inkuiri dimulai dengan pertanyaan panduan dan bimbingan
mahasiswa dalam project kolaboratif yang menggabungkan
berbagai materi dari kurikulum. Selama proses mghasiswa
dapat memahami berbagai elamsekaligus sebagai prinsip dalam
bidang yang mereka pelajakiedua,project based learning asks a
question orprocessa problem that each student camswer
Pembelajaran berbasmoject adalah pembelajaran yamgeminta
dosen atau mahasiswauntuk merumskan pertanyaan panduan.
Mengingat setiapnahasiswanemiliki gaya belajar yang berbeda,
project based learningini memberikan kesempatan kepada
mahasiswauntuk mempelajari materi dengan berbagai cara yang
signifikan bagi mereka serta melakukan eksperinsacara
kolaboratif, sehingga pada akhirnya setiapahasiswa dapat
menjawab pertanyaan panduan tersebitetiga, project based
learning asks student to investigate issues and topics addressing
real-world problems while integrating subjects across the
curriculum Projectbased learningadalah metode pembelajaran di
mana mahasiswa diminta untuk membuat jembatan yang
menghubungkan berbagai topik pelajaran. Metode memberi
kesempatan bagimahasiswauntuk melihat pengetahuan secara
keseluruharsertamemberimahasiswakemampuan untuk melihat
topik dari perspektif holistik. Pendekatan pembelajararadailah

“**Nurbaiti, Anatomi Fisiologi Dalam Project Based Learnirfgpmbok
Tengah: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesiah023),
9-10.

“’Halim Purnomo dan Yunahar llyaSutorial Pembelajaran Berbasis
Project, (Yogyakarta: KMedia, 2018), him. 4.
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penelitian mendalam mengenai topik dari dunia nyata, yang akan
memberikan manfaat signifikan bagi perhatian dan usaha
mahasiswa Keempat, project based leaming is a method that
fosters abstract intellectual tasks to explore complex issues
Pendidikan berbasisroject adalah pendekatan pembelajaran yang
mengutamakan pemahamamahasiswa dan memungkinkan
mereka untuk mengeksplorasi, miai, menginterpretasika serta
memadukan informasi dengan cara yang bermakna

Beyhan mengatakan bahvpembelajaranberbasisproject
memberimahasisw&esempatan untuknengintegrasikaberbagai
disiplin ilmu dalam memecahkan masalaberta memberikan
mereka kebebasan untukenjdajahi topik secara mandirilni
mendorongmahasiswauntuk mengeksplorasi dalam lingkungan
pembelajaran yang bebas dan tidak terbatas seperti pembelajaran di
kelas. Pada pembelajaran berbagisject perandosensebagai
pembimbing sangat penting karena mieémbing pola pikir
mahasiswaintuk menumbuhkan kreativitas dan cara berpikir kritis
dari lingkungan sekitar mereRa.

Pembelajaran  berbasis project ialah  pendekatan
pembelajaran yang mendorong keterlibatan peran makdifasiswa
sehingga proses belajari isangat terkait dengan kreativitas
individu. Kreativitas tersebutlapat berkembang melalproject
pembelajarn tertentiNate K. Hixson mengatakan bahywarilaku
kreatif muncul dari dedikasi yang mendalam dalam proses belajar.
Pembelajaran berbasmojed adalah jenis metode pembelajaran
aktif yang mengikutsertakanahasiswaecara mandiri. Metode ini
dirancang untuk memperkuat kemampuamahasiswa dalam
berpikir metakognitif, seperti menganalisis secara kitigject
yang mereka kerjakan dan menghadapibhgai masalah yang
timbul. Secara tidak langsung, pembelajaran berbg@sgect

8 Halim Purnomo Dan Yunahar llya$utorial Pembelajaran., him.
4-5,

“*Halim Purnomo dan Yunahar llyaSutorial Pembelajaran Bérasis
Project, (Yogyakarta: KMedia, 2018), him. 4.
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melibatkan investigasi konstruktif dalam proses pembelajaran.
Karena project mereka akan berbeda damioject yang bersifat
tradisional atau konvensional, harapan pembelajana bersifat
otonom dan dapat meningkatkan tanggung jawab pembelajanan
mendorong kreativitasiahasiswa’

Pembelajaran berbasmoject memungkinkanmahasiswa
untuk melakukan penelitian mereka sendiri, menemukan jawaban
untuk masalah atau tantangannga sulit, dan membangun
keterampilan yang diperlukan di abad ini, seperti kerja sama,
komunikasi, dan berpikir kritisBerpikir kritis adalah cara untuk
menyelesaikan masalah dengan menganalisis, berargumen,
mengevaluasi, menentukan langkah apa yang hdrambil,
menyimpulkan, dan menghasilkan wawasan. Sebuah model
pembelajaran yang efektif akan membadasendan mahasiswa
dalam membangun budaya &el yang dapat menumbuhkan
kecenderungan, sensitivitas, dan kemampuan untuk beradaptasi.
Pembelajaran berbagiroject meningkatkan kualitas pembelajaran
dan mengarah pada perkembangan kognitif yang lebih baik. Tujuan
dari pembelajaran berbasmoject adalah agamahasiswadapat
memecahkan masalah dengan kreativitas mereka dan meningkatkan
kemampuan kagjtif mereka secara keseluruhan

Project based learningnerupakan salah satu pendekatan
pembelajaran  konstruktif yang berpotensi emmgkatkan
kemampuan kognisiproject dirancang olehmahasiswa mereka
bekerja pada tugas yang suldan project ini difokuskan pad
masalah, pertanyaan, atau kebutuhan yang diidentifikasi
mahasiswa” Pembelajaran berbasigroject ini ialah model
pembelajaran yang melibatk@noject dalam proses pembelajaran,
project ini dapat dilakukan secara individu atau kelompok dan
dilaksanakan aam jangka waktu tertentu secara kolaboratif,

**Halim Purnomo dan Yunahar llyaButorial Pembelajaran., him. 6.
*! Halim Purnomo Dan Yunahar llyaButorial Pembelajaran., him. 7

52 Agus SetiawaniModel Project Based Learning Pengendaliarnlm.
12.
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menghasilkan produk yang akan dipresentasikdPembelajaran
berbasisproject adalah jenis pembelajaran yang berpusat pada
proses, berfokus pada masalah, danrfokas pada unit
pembelajaran, nit pembelajararmenggabungkan konsdgnsep
dari berbagai aspek pengetahuan, disiplin ilmu, atau lapangan.
Pembelajaran berbasigroject adalah jenis pembelajaran
yang memungkinkanmahasiswa berkarya secga individual
maupun kelompok, dalam standar proséisarankan bahwa
pendekatan berbasigroject atau pembelajaran berbasgsoject
harus digunakan untuk meningkatkan kemampuaahasiswa
untuk menghasilkan karya kontekstual baikcaga individu
maupun kelompok, dengan demikip@mbelajaran berbagsoject
memungkinkanmahasiswa aktif menghasilkan karya bermakna
sebagh masalah nyata dalam kehidupdnMahasiswamemiliki
kesempatan untuk bekerja secara anonim, mengembangkan
pembelajaran sendiri, menjadi lebih realistis, dan menghasilkan
suatu produk melalui pembelajaran im®> Dalam konteks
penyelidikan konstruktif, model pembelajaran berbasgect ini
otentik karena memberikan pengalaman langsung kepada
mahasiswamelalui kegiatan pembuatgoroject sehingga dosen
harya berperan sebagai fasilitatSr Pembelajaran berbagisoject
memiliki potensi yang luar biasa untuk meningkatkan proses
berpikir mahasiswa dan meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif, sehingga etiap tahapan model ini mengembangkan

53Syailin Nichla Choirin Attalina,
Project Based LearningPada Mata Kuliah Pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan Sekol alurnd lémsah Pendidlikah Uni s n
Vol. 10, No. 2, 2020, him. 268.

*'Sri  Lestari Dan Ahmad Agung Yuwono, Coaching Untuk
Meningkatkan Kemampuan Guru Dalam Menerapkan Pembelajaran Berbasis
Project(Project Based Learning)Yogyakarta: Kun Fayakun, 2018), him. 8.

*Jeilen G. Nusa, fAEfektivitas Model
Kuliah Vulkanologi Ter hadap Hasi | B durnalj Iemiah Ma h a ¢
Marindala EducationVol. 7, No. 2, 2021, him. 211.

®Agus Darmuki dan Nur PhojeétiBasedHi day

LearningUnt uk Meningkat kan Keteramjprnadl an Be
Educaton, Vol. 9, No. 1, 2023, him. 17.
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keterampilan berpikir kreatif, damahasiswadidorong untuk
menyelesaikaproject®’

Model project based learningni merupakarinovasidalam
proses pembelajaran untuk membuat produk,diesenmembantu
menyelesaikan masalah pembelajaraelain itu, model
pembelajaran berbagisojectdapat membantmahasiswanenjadi
lebih kreaif dengan melakukan penelitian kecil, melakukan
analisis, dan mempresentasikan hpsilject Model pembelajaran
berbasis project ini juga dapat membuatiosen lebih mudah
memberikan pengantar dan materi yang akan diajarkan, serta
memastikan bahwadosen terus membimbing dan mengajar
mahasiswaintuk mencapai tujuan pembelajar&alah satu produk
yang dibuat mahasiswa dalam pembelajaranproject adalah
tulisan>®

Pembelajaran berbagisoject mendorongnahasiswaintuk
berpartisipasi secara aktif dalam prosemipelajaran, baik dalam
menyelesaikan masalah maupun dalam berekspresi kitegidn
dari pembelajaran ini adalah untuk meningkatkan pencapaian
belajar dan ekspresi kreatihahasiswaWina mengatakan pada
jurnal Fita Septianaproject based learningadalah Metode
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk
berpartisipasi dalam kegiatgroject yang berarti mereka harus
membuatproject yang mencerminkan pemahaman mereka tentang
materi pelajaran. Pendekatan pembelajaran berbpsigect
memerlukan seoa mahasiswauntuk mengerjakamproject secara
individu dan meminta mereka untuk mengamati, membaca, dan
meneliti>®

57Agus SetiawanModel Project Based Learning Pengendaliarhlm.
12.
*BFita Septiana Arya, dkkmplementasi Model Project Based Learning
(Pjbl) Pada Pembelajaran Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Siswa Kelas
Vii Smp,Universitas Jambi, 2024, him. 6.
*YeniYuni arti, fAProject Based Learnin
Teks Anekdot Pauta: P&didikeraBahadd mdonesiol. 9,
No. 1, Tahun 2021, him. 73.
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Project based learning merupakan sebuah model
pembelajaran yang banyak dikembangkan para penelitian, oleh
sebab ituproject based learningnemiliki definisi yang berbeda
dari setiap pakar atau ahli, adapun pendapat para ahli mengenai
definisiproject based learningilah sebagai berikut:

1. Winastwan Gora dan Sunarto mengatakan dalam buku
Gabby Maureen Pricilia dan Habib Rahmanspabject
based éarning adalahsuatu pendekatan pembelajaran
sistematis yang melibatkan peserta didik dalam
memperoleh pengetahuan dasar dan keterampilan hidup
melalui pengembangan, proses penyelidikan, pertanyaan
otentik, dan desain pdok dan kegiatan sebaik
mungkin®®

2. Thomas mengatakan dalam buku Rian Vebrianto dkk,
project based learningalah tugastugas kompleks yang
didasarkan pada pertanyap@rtanyaan yang menantang
atau permasalahan yang melibatkaahasiswadalam
desain, pemecahan masalah, pengambilan keputtaan a
aktivitas, investigasi, dan membuat oguk yang
presentaspresentasi*

3. Goodman dan Stivers dalam buku Tiara Intan
Cahyaningtyas, dkk mengatakpmject based learning
adalahmetode pengajaran yang didasarkan pada kegiatan
pembelajaran dan tugas nyatgang menantang
mahasiswauntuk memecahkan masalah yang berkaitan
dengan kehidpan seharhari secara kelompd¥

60Gabby Maureen Pricilia dan Habib Rahmansyiden Pembelajaran
Di Era Digital, (Yogyakarta: Bintang Semesta Media, 2021), him. 36.

®IRjan Verianto, dkkBahan Ajar Ipa Berbasis Model Pembelajaran
Project Based Learning (Pjbl) Vér®aring, (Riau: Dotplus Publisher, 2021),
him. 8.

®Tjara Intan CahyaningtyasPendidikan Lingkungan Hidup Sd
Berbasis Project Based Learnin@awa Timur: Ae Media Grafika, 2022), him.
107.
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4. Afriana dalam buku Tiara Intan Cahyaningtyas, dkk
mengatakan project based learningadalah model
pembelajaran yang mengutamakanahasiswa dan
memberikan pengalaman belajar yang signifiRan

5. Rahmad, Patmanthara daBoekopitojo mengatakan
dalam buku Dwi Agus Sudjimairoject based learning
adalah model pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk belajar melalui
kegiatan projed di laboratorium yang diawali dengan
pertanyaan penuntun, kemudiatosen mengarahkan
peserta didik untuk menggali sumisember belajar,
membuat perencanaan pembelajaran (rencana kerja)
dengan baik, dan melatih sikap belajar secara kolaboratif
dalam memeaghkan masalamasalah kontekstuéf.

6. Wina dalam jurnal Fita Septiana mengatakaoject
based learning adalah metode pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik untuk berpartisipasi dalam
kegiatan project yang berarti mereka harus membuat
project yang m@cerminkan pemahaman mereka tagta
materi pelajaran, dan metodgembelajaran berbasis
project memerlukan semua mahasiswa untuk
mengerjakan project secara individu dan meminta
mereka untuk mengamati, membadan menelifi®

Jadi dapat disimpulkarproject kased learning adalah

sebuah kegiatan pembelajaran yang menekankan untuk melakukan
project atau tugas nyata untuk mengembangkan pemahaman dan
keterampilan melaluproject tersebut dan melibatkan kolaborasi,

®Tiara Intan CahyaningtyasPendidikan Lingkungan Hidup Sd
Berhasis Project Based, him. 107.

*4Dwi Agus Sudjimat, Implementasi Project Based Learning dan
Pengembangan Karakter Pekerja Abad X#alang: Media Nusa Creative,
2020), him. 2.

®Yeni Yuniarti, AProject Based Lear
Teks Aneld ot Pada SiursalvRendBlikeh Bahasa Indoneshkol. 9,
No. 1, Tahun 2021, him. 73.
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pemecahan masalah dan praktik langsung sehinggabemikan

pengalaman belajar yang kontekstual dan pada akhir

pembelajarannya menghasilkan sebuah produk.
2.3.2Langkah-Langkah Project Based Learning

Implementasi model pembelajaran berbasigject dalam

perkuliahanmemiliki tahapartahapan pembelajarabanyak teori
mengenai tahapatahapanproject based learningnenurut pakar
adapurtahapanalah sebagai berikut

Langkahlangkah project based learning yang

dikembangkan oleh the george lucas educational foundation dalam
Halim Purnomo dan Yunahar llyasahl sebagai berikut.

1. Menentukan pertanyaan mendassmbelajaran dimulai
dengan pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan yang
memberi tugas kepadanahasiswauntuk melakukan
aktivitas, memilih topik yang relevan dengan dunia
nyata, dan memulai dengan penyddadi mendalam.
Pendidik berusaha memastikan bahwa topik yang
dipelajari relevan untulnahasiswa

2. Mendesain perencanaan projecDiharapkan agar
mahasiswanerasa memiliki tanggung jawab atasject
karena dilakukan secara laboratif oleh dosen dan
mahasiswa, perencanaan ini mencakup aturan main,
pilihan aktivitas yang dapat membantu menjawab
pertanyaan penting dengan menggabungkan berbagai
topik yang mungkin, dan informasi tentang bahan dan
alat yang dapat digunakan untuk membantu
menyelesaikaproject

3. Menyusun jadwal,dosendan mahasiswabekerja sama
untuk menyusun aktivitas untuk menyelesaikaoject
Aktivitas pada tahap ini mencakup a) membuat jadwal
untuk menyelesaikaproject b) membuat tenggat waktu
untuk menyelesaikaproject ¢) mendorongnahasiwa
untuk merencanakan cara baru, d) membardbasiswa
ketika mereka membuat cara yang tidak terkait dengan



38

project dan e) memintanahasiswauntuk memberikan
penjelasan (alasan) atas keputusan mereka.

4. Memonitor kemajuarproject dosenbertanggung jawab
untuk mengawasi aktivitagnahasiswaselama project
berlangsung dan omitoring dilakukan dengan
memfasilitasimahasiswaada setiap proses. Oleh karena
itu, dosenbertindak sebagai mentor aktivitamhasiswa
Untuk mempermudah proses monitoring, dibuat rubrik
yang dapat merekam semua aktivitas penting.

5. Menguji daax memberi penilaian atgsroject penilaian
membantu pendidik mengukur ketercapaian standar,
mengevaluasi kemajuan masin@sing mahasiswa
memberikan umpan balik tentang tingkat pemahaman
yang sudah idapai mahasiswadan membantu mereka
membuat rencana pembelajaran berikutnya.

6. Evaluasi pembelajaran atgsoject pada akhir proses
pembelajarangdosendan mahasiswamelakukan refleksi
tentang aktivitas dan hagfojectyang telah dilakukan;
refleksi  diekukan baik secara individu maupun
kelompok. Pada tahap ini, mereka diminta untuk
menceritakan apa yang mereka rasakan dan alami saat
menyelesaikanproject Dosen dan mahasiswa juga
berbicara tentang cara memperbaiki kinerjahasiswa
selama proses pembglean, dan pada akhirnya
menemukan solusi baru untuk masalafi’ya.

Project based learningmenurut Rais dalam buku Eli
Nurhaliza dkk, memiliki langkatangkah yag harus
diimplementasikawlalam pembelajaran sebagai berikut:

1. Memulai pelajaran dengan satu p@&aan menaahg
(mulai dengan pertanyaan),empbelajaran dimulai
dengan pertanyaan pendorong yang dapat meminta
mahasiswamelakukan suatu aktivitas.

®Halim Purnomo dan Yunahar llyaButorial Pembelajaran., him. 7



39

. Topiknya harus sesuai dengan keadaan nyata, dimulai
dengan penyelidikan mendalam

. Merencanakarproject perencanaan dilakukan secara
kolahoratif antaradosen dengan mahasiswa dengan
demikianmahasiswaliharapkan akan merasnemiliki
atasproject tersebut, prencanaan mencakup membuat
aturan main, memilih aktivitas yang dapat membantu
menjawab pertanyaan pentidgngan menggabungkan
subjek pendukung, dan memberikan informasi tentang
alat dan bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan
project

. Menyusun jadwal aktivitaglosendanmahasiswénarus
bekerja sama untuk membuat jadwal aktivitas yang
dibutuhkan untuk memfesaikan project Waktu
penyelesaiamroject harus jelas, damahasiswéaharus
diberi instruksi tentang cara mengelola waktu yang
mereka miliki. Namungosenjuga harus mengingatkan
mahasiswajika aktivitas mereka menyimpang dari
tujuan project Project yang dilakukan mahasiswa
membutuhkan waktu yang lama, jadibsenmeminta
mahasiswamenyelesaikannya secara kelompok di luar
jam sekolah. Saat pelajaran dilakukan di kelas,
mahasiswa hanya perlu mempresentasikan hasil
projechya di kelas.

. Mengawasi jalanyaroject dosenbertanggung jawab
untuk melakukan monitor terhadap aktivimahasiswa
selama penyelesaiamproject mentoring dilakukan
dengan memfasibisi mahasiswadalam setiap proses,
dengan kata laindosen mengajarkan mahasiswa
bagaimana bekerja dalam Iéepok, dan setiap
mahasiswalapat memilih peran masifigasing dengan
mempertimbangkan kepentingan kelompok.

. Penilaian terhadap produk yang dillesn, penilaian
produk dilakukan saat maskmgasing kelompok
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mempresentasikan produknya bergantian kepada
kelompok lain. Ini dilakukan untuk membantlosen
mengukur  ketercapaian  standar,  mengevaluasi
kemajuan masingnasing mahasiswa dan memberi
umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah
dicapai oleh mahasiswa Penilaian juga membantu
dosemmembuat rencanaembelajaran berikutnya.

7. Evaluasi, pada akhir proses pembelajaratgsendan
mahasiswamelakukan refleksi tentang kegiatan dan
hasil project Refleksi dilakukan baik secara individu
maupun kelompok, dammahasiswadiminta untuk
menceritakan apa yang merekaasakan saat
menyelesaikaproject®”.

Adapun langkatlangkah project based learningyang
peneliti gunakan dalam pengembangan ini ialah langk@Hucas
educational foundationmeliputi: a) Menentukan pertanyaan
mendasar; b) Mendesain perencanaan projedieayusun jadwal;

d) Memonitor kemajuaproject ) Menguji dan memberi penilaian
atasproject f) Evaluasi pembelajaran atpsoject
2.3.3.Tujuan Project Based Learning

Project based learningentunya memiliki tujuan dalam
pembelajarannya adapun tujuammodel tersebut menurut
kemdikbud dalam buku Ahmad Yani ialah sebagai berikut:

a. Mendapatkan pengetahuan dan keterampilan baru
pada pembelajaran.

b. Meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk
memecahkan masalg@noject

c. Meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam
memeahkan masalalproject yang rumit dengan
menghasilkan produk nyata, seperti barang atau jasa

®’Eli Nurliza, dkk, Menulis Narasi Dengan Model Project Based
Learning (Blang Bintang: Ndsah Aceh, 2022), him.-8.



41

d. Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam
mengelola sumber daya, bahan, dan alat untuk
menyelesaikan tugasoject

e. Meningkatkan kolaborasi mahasiswa terutama
dalampembelajaran berbagisojectkelompok®®

2.3.4Prinsip-Prinsip Project Based Learning

Prinsip model pembelajaran berbapi®ject adalah usaha
kompleks yang memerlukan analisis masalah yang harus
direncanakan, dikelola, dan diselesaikan dalam jangka vyakiy
telah ditentukan sebelumnyaropedur yang digunakan dalam
model ini adalah perencanaan, implemsifp&nciptaan, dan
pemprosesaff. Tidak semua kegiatan belajar yang didasarkan pada
project(PJBL) dapatlikategorikan sebagai PJBLdalima kriteria
atau prinsip yang diperlukan untuk pembelajaran yang didasarkan
pada project sentralisasi, peran pertanyaan, pendekatan
konstriktivisme, otonomi, dan realisnf® Adapun penjelasanya
sebagai berikut:

1. Keterpusatan project based learningalah inti atau
pusa kurikulum dan bukan pelengkap kurikulum,
sehingga mahasiswamengalami dan belajar konsep
konsep dasar suatu disiplin ilmu melalgroject
Selanjutnya, keterpusatan berarti bammahasiswgang
belajar di luar kerangka kurikulum tidak dapat dianggap
seb@ai pembelajaran berbagimject”

®ahmad Yani, Model Project Based Learning Untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Pendidikan Jasmani, (Jawa Timur: Ahlimedia Book, 2021),
him. 9-10.

®Muh Husyai n MedelfPanibelajarard Kréatif, Inspiratif
Dan Motivatif,(Cirebon: Yayasan Bestari Samasta, 2022), him. 95.

“farah Hanifah Leariiirg Datam ePentbelauars Eekls
Anekdot P a d a PeBarokawdurnab Hapgan IImu Pendidikan Bahasa
Dan Sastra Indonesja/ol. 4, No. 1, Tahun 2023, him. 22.

"Hosnan,PendekatanSaintifik dan KontekstualDalam Pembelajaran
Abad 21 (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), him. 26.
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2. Berfokus pada pertanyaan atau masatabject based
learning berpusat pada issu atau pertanyaan yang
mendorongmahasiswaintuk memahami idale dan ide
dasar subjek, artinyaproject sering mengaitkan
pertanyaan yangelum memiliki jawaban pasti (masalah
yang belum terdefinisi dengan baik), dan mereka dapat
dirancang untuk mengintegrasikan tema tertentu atau
menggabungkan topik dadua atau lebih mata pelajaran,
project juga harus dirancang sedemikian rupa sehingga
mahasiswa dapat melihat hubungan antara kegiatan
project dan pengetahuan konseptual yang menjadi
dasarnya.Selanjutnya, pembelajaran berbagisject
yang mendorongnahasiswauntuk memahami idale
dan prinsipprinsip utama dari kurikulum, harus
dirancangdengan cara yang memungkinkan hubungan
antara aktivitas dan pengetahuan konseptual yang
diharapkan akan berkembang lebih luas dan mend&lam.

3. Investigasi konstruktif atau desainmerupakan proses
yang mengarah pada pencapaian tujuan, yang mencakup
kegiataninkuiri, pembuatan konsep, dan resolusi, dan
investigasi juga mencakup proses perancangan,
pembuatan keputusan, penemuan masalah, pemecahan
masalah, penemuan, dan pembentukan model.
Mahasiswa harus terlibat dalam proses desain,
pengambilan keputusan, pemgan masalah, pemecahan
masalah, dan pengembangandel selamarojectyang
dibuat, jka kegiatan intiproject tidak menantang atau
tidak dapat diterapkan olemahasiswa maka project

"“Desak Putu Parmiti Dan Nyoman Rediaviengajar Menyenangkan
Di Sekolah Dasar(Depok: Raja Grafindo Persada, 2020), him. 62.
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tersebut lebih mirip dengan latihan biasa daripada latihan
yang didasarn padaroject”®

4. Otonomi : Prinsip otonomi berarti bahwanahasiswa
memiliki kemandirian dalam proses pembelajaran, yang
berarti mereka dapat membuat keputusan sendiri dan
bekerja dengan sedikit pengawasan dan bertanggung
jawab. Project pembelajaran bukadibuat olehdosen
mereka lebih mengutamakan otonomi, pilihan waktu
yang fleksibel, dan tanggung jawatahasiswa*

5. Realisme: pembelajaranberbasis project melibatkan
masalah nyata dan solusi praktis. Pembelajaran berbasis
project harus dapat mengajarkanahasiswaapa yang
terjadi di dunia nyata, seperti memilih topik, tugas,
peran, produk, kolaborasi, pelanggan, dan standar
produk.

2.3.5.Karakteristik Project Based Learning

Karakteristik model project based learning adalah
melibatkan dosen mengajukan masah yang harus diselesaikan
mahasiswa kemudian mahasiswaharus membuat prosedur dan
kerangla kerja untuk menyelesaikannyaMahasiswa harus
bekerjasama dalam mencari informasi dan mengevaluasi hasil
kerjanya supaya masalah tersebut dapat diselesaikanggehin
mahasiswalapat menghasilkan produk dari latar belakang masalah
tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat DaryantoRadwardjo
dalam buku Amin ialah sebagai berikut:
1. Mahasiswanemilih kerangka kerja.
2. Mahasiswanenghadapi masalah atau kesulitan

“Muh Hus y a i kk, M&del f Pandbelgjarard Kreatif, Inspiratif
Dan Motivasj (Jawa Barat: Yayasan Wiyata Bestari Samasta Anggota Ikapi,
2022), him. 96.

"Nyoman Ayu Putri Lestari, dkkVodetModel Pembelajaran Untuk
Kurikulum Merdeka Di Era Society 5.Cet. |, (Bandung: Nilekra Publishing
House, 2023), him. 23.
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3. Mahasisva membuat prosedur untuk menemukan solusi untuk
masalah atau tantangan.

4. Mahasiswa harus bekerja sama untuk mendapatkan dan
mengelola informasi untuk memecahkan masalah.

5. Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan

6. Mahasiswa berpikir tentang aktivitas belajaragg sudah
mereka lakukan secara berkala.

7. Output akhir dari aktivitas belajar akan dinilai secara kualitatif.

8. Pembelajaran ruang sangat fleksibethtidap kesalahan dan
perubahart®

Adapun karakteristik modelproject based learning
menurut Coronado dalam kw Munir ialah sebagai berikut.

1. Konten pembelajaran berbaspgoject berkonsentrasi pada
gagasammahasiswayaitu membuat gambaran pribadi tentang
topik yang relevan dan menarik bagnahasiswasambil
menyeimbangkan pengalamarahasiswa

2. Mendorong mahasiswauntuk bekerja secara mandiri dalam
mengatur tugas dan waktu yang terkait dengayect

3. Kegiatan yang menarik dan efektif secara strategis mencakup
mencari solusi untuk pertanyaan dan menggunakan
keterampilan untuk memecahkan masalah.

4. Meningkatkan kemaman untuk berpikir kreatif

5. Kegiatan yang memiliki hasil produktif dapat membantu
mahasiswameningkatkan keterampilan belajar mereka, seperti
strategi pemecahan masalah kogrftif.

Sedangkan menurut Mido User dalam buku Ermaniatu

Nyihana mengatakan karakwrk project based learningalah

sebagai berikut:

1. Kebutuhan dan masalah nyata mendorong proses kreatif

Amin dan Linda Yurike Susan Sumendds4 Model Pembelajaran
Kontemporer(Yogyakarta: Pusat Penerbitan Lppm, 2022), him. 442.

Munir, Dkk, Kajian Pedagogik Pendidikan IImu Komputer,
(Bandung: Indonesia Emas Gro@p23), him. 2223.
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2. Pemecahan masalah mencakuphalseperti mengidentifikasi
masalah secara akurat, bersama dengan solusinya,
mengumpulkan solusi alternatif dan memiga sesuai dengan
standar tertentu, dan membuat model.

3. Ada berbagai jenis kemampuan yang dapat digunakan untuk
berbagai tujuan, seperti mencari informasi, menyimpan konsep
secara resmi, dan membuat model.

4. Kemampuan untuk bekerja sama, seperti melakukaastug
sesuai dengan keahlian yang dimiliki, bekerja sama dengan
orang lain, dan bekerja kolaboratif

5. Pada setiap tahapan pembelajaran,apeproduk dan solusi
dievaluasi’’
2.3.6Penilaian Project Based Learning

Penilaian dalanproject based learningikap, gngetahuan,

dan keterampilai€mmahasiswéeharus dievaluasi secara menyeluruh

Metode penilaian yang dikembangkan oleh Pusat Penilaian

Pendidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan adalah

penilaian produkproject Penilaianproject adalah kegiatan untuk

mernilai suatu tugas yang harus diselesaikan dalam jangka waktu
tertentu. Tugas ini mencakup investigasi mulai dari perencanaan,
pengumpulan data, pengorganisasian, pengolahan, dan penyajian
data. Penilaianproject juga dapat mengevaluasi pemahaman,
kemampuanpenerapan, dan kemampuan penyelidikehasiswa

Penilaian project juga dapat mengevaluasi kemampuan mereka

untuk memberikan informasi temtg topik tertentu kepada

mahasiswa® Dalam penilaianproject, setidaknya tigehal harus
dipertimbangkan yaitu sebaigerikut’®

1. Kemampuan pengelolaan adalah kemampunahasiswalalam
memilih mata pelajaran, mencari informasi, mengatur waktu
pengumpulan data, dan melakukan penelitian laporan.

""Ermaniatu Nyihanayletode (Project Based Learning) him. 47.

78Dasep Bayu Ahyar, dkivlodetModel PembelajaranCrt.|, (: Pradina
Pustaka, 2021), him. 168.

79Djuwairiah Ahmad, dkk,Pembelajaran Berorientasi Hots: Higher
Other Thindking Skill (Yogyakarta: Ebook, 2023), him. 97.
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2. Relevansi adalah kesesuaian dengan subjek berdasarkan tingkat

pengetahuan, peahaman, dan keterampilan pembelajaran.
3. Keaslian berartiproject yang dikerjakanmahasiswaharus

merupakan hasil kerja mereka sendiri, deng@gsenmembantu

dan memimpirprojectmahasiswa

Penilaian dalamproject based learningmengacu pada

kriteria yang t&ah ditetapkan sejak awal, termasuk tujuan
pembelajaran, rubrik penilaian dan indikator keberhasilan, adapun
cara yang digunakan dalam penilajgoject based learningalah
sebagai berikut:

1. Rubrik penilaian: rubrik penilaian harus disusun sebelum
project dimulai dan harus mencakup kriteria yang jelas dan
spesifik tentang apa yang dinilai, serta level keberhasilan yang
diharapkan. Rubrik penilaian ini harus dirumuskan dengan jelas
kepadamahasiswaagar mereka dapat memahami apa yang
diharapkan damprojectdan bagaimana mereka akan dinilai.

2. Evaluasi sejawat:mahasiswadapat dinilai dengan teman
sejawat mereka, dalam hal imnahasiswadiberikan rubrik
penilaian dan diminta untuk memberikan umpan balik dan skor
terhadap pekerjaan rekan merekketode ini dapatmembantu
mahasiswameningkatkan kemampuan mereka dalam evaluasi
dan memberikan umpan balik yang bermanfaat kepada-rekan
rekan mereka.

3. Evaluasi diri: mahasiswguga dapat mengevaluasi pekerjaan
mereka sendiri dengan menggunakan rubrik penilaian.
Mahasiswa harus diberikan pedoman yang jelas tentang
bagaimana mengevaluasi kualitas pekerjaan mereka sendiri dan
bagaimana mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka.

4. Evaluasidosen dosenharus memantau dan menilproject
mahasiswasecara teratur. Penilaiadosen harus mencakup
kriteria yang sama dengan rubrik penilaiarahasiswadan
harus memberikan umpan balik yang konstruktif dan spesifik
tentang apa yang perlu diperbaiki dan bagaimaahasiswa
untuk memantau kemajuan mereka sendiri.
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Portofolio: mahasiswadapat membuat portofolio yang berisi
karya mereka sendiri, catatproject refleksi, dan umpan balik
dari temat sejawat dadosen Portofolio dapat digunakan untuk
mengevaluasi kualitas karyaahasiswasepanjang waktu dan
membantu mahasiswauntuk memanta kemajuan mereka
sendiri.
Presentasimahasiswadapat diminta untuk mempresentasikan
hasil project mereka secara lisan atau tertulis. Presentasi dapat
dilakukan di depan kelas atau dalam kelompok kecil. Presentasi
harus mencakup semua elemen penting piaject dan harus
mencerminkanketerampilanrmahasiswadalam berkomunikasi
dan mempresentasikan hasil kerja mef8ka.
2.3.7Kelebihan Project Based Learning

Selama pelaksanaan model pembelajaran berpagjsct

mahasiswamemperoleh keuntungan dan pemtaeian berlangsung
lebih cepat. Adapun kelebihan yang dapat didapatkan dengan
menggunakan model pembelajarproject based learningalah
sebagai berikut:

1

Dengan menerapkan pembelajaran berlj@sigect mahasiswa
memiliki kesempatan untuk menjadi lebih tetnaasi dan
mendapatkan penghargaan atas upaya mereka.

Mahasiswa memiliki kesempatan untuk menjadi lebih
termotivasi untuk melakukan tugas dan mendapatkan
penghargaan atas upaya mereka

Meningkatkan kemampuamahasiswauntuk menyelesaikan
masalah

Mahasisva berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan
dapat menyelesaikan masalah.

Menumbuhkan jiwa sosial dan meningkatkan kemampuan
mahasiswaintuk bekerja dalam kelompok.

Keterampilan komunikasi mahasiswa diperlukan untuk
menyelesaikan masalah.

8rathihani, Inovasi Pendidikan, (Cerenang: Sada Kurnia Pustaka,

2023). him. 111112.
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Mengembankan kemampuamahasiswauntuk mengatur dan
menganalisis sumber informasi yang mereka peroleh dan
menghubungkannya dengan-ide pembelajaran
Memberi kesempatan untuk belajar yang kompleks dan
kontekstual yang relevan dengan kehidupan nyata
Membuat lingkimgan belajar yang lebih menyenangkan dan
efektif sehinggamahasiswamenikmati proses pembelajaran.
Jika mahasiswamenikmati proses pembelajaran, mereka akan
lebih memahami apa yang dibatias

Menurut Daryonto dan Rahardjo dalam buku Eko Puiji

Dianawatiproject based learningnemiliki kelebihan diantaranya:

1

ok~ N

Meningkatkan semangat belajamahasiswa baik secara
motivasi intrinsik (motivasi dari dirinya sendiri) maupun
ekstrinsik (motivasi yang dipengaruhi orang lain).
Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah.
Mahasiswamnenjadi lebih aktif dengan kegiatan diskusi
Meningkatkan kemampuan berkolaborasi atau kerjasama.
Mendorong mahasiswa untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi mereka selama kegiatan presentasi.

Meningkatkan kemampuamahasiswauntuk mengendalikan
sumber belajar

Memberikan pengalaman pembelajaran praktik kepada
mahasiswadengan mengatuproject merencanakan alokasi
waktu atau jadwal, dan mendapatkan sursenber seperti
alat dan bahan untuk menyelesaikan tugyagect

menyediakan pengalaman belaj yang pasti melibatkan
mahasiswadan rancangan untuk selalu berubah sesuai dengan
dunia nyata yang selalu berubah

8Nyoman Ayu Putri Lestari,ModetModel Pembelajaran Untuk

Kurikulum Merdeka Di Era Society 5.0Q,Bali: Nilacakra Publising House,
2023), him. 2826.
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9. Mengubah suasana belajar menjadi lebih menarik dan
menyenangkan sehinggdosen dan mahasiswamenikmati
proses pembelajardh

Zaenal dan Muadlo yang dikutip pada buku Ahmad

Hidayat memiliki teori yang hampir sama mengenai kelebihan

project based learningadapun kelebihannya ialah sebagai berikut:

1. Metode project dapat mengaktitkan dan membangkitkan
mahasiswadengan memungkinkan mereka unto&lajar dan
bekerja secara mandiri.

2. Metode project memberikan kesempatan kepada setiap
mahasiswaintuk menerapkan apa yang mereka pelajari

3. Melalui pendekatan project mengajarkan untuk
mempertimbangkan minat, perbedaan, dan kemampuan setiap
mahasiswa

4. dapmt menumbuhkan sikap sosial dan kemampuan bekerja sama

5. Ada kemungkinan untuk menumbuhkamahasiswa yang
dinamis dan ilmiah saat mereka bekerja atau berkarya.

6. Beberapa metode belajar tercakup dalam pnajéc).

Pendapat baru tentang belajar sesuai deagin

8. Meningkatkan hubungan sekolafasyarakat®
2.3.8KelemahanProjectBased Learning

Dalamimplementasi model pembelajaran berbgsbject,
masih ada kendala, ddmambatarntersebut terjadi didasarkan atas
kelebihan yang didapatkan dari penerapan terset, adapun
kelemahannyalah sebagai berikut:

1. Dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan rpoajelct
based learningdiperlukan waktu yang lebih banyak untuk
mahasiswaagar mampu menyelesaikan permasalahan yang
diberikan.

~

8Eko Puji Dianawati,Project Based Learning (Pjbl) Solusi Ampuh
Pembelajaran Masa Kini(Lombok Tengah: Pusat Pengembangan Pendidikan
Dan Penelitian Indonesia, 2021), him-3&

8ahmad HidayatMenulis Narasi Kreatif Dengaodel Project Based
Learning Dan Musik Instrumentgly ogyakarta: Deepublish, 2021), him. 25.
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. Terdapat biaya yang lebih dip@an oleh mahasiswauntuk
menyelesaikaprojectyang diberikan olekdosen
. Sebagian besar tenaga pendidik merasa nyaman dengan
melaksanakan proses pembelajaran secara tradisional, di mana
dosenmemiliki peran maksimal dalam proses pembelajaran,
bagi tenag pendidik yang kurang memahami teknologi maka
perubahan dengan menggunakan model ini akenjadisulit
untuk diaplikasikan.
. Berbagai peralatan yang harus disediakan untuk dapat
mengaplikasikan model pembelajaran ini, sehingga aplikasi
team teaching diras perlu untuk dilakukan untuk dapat
memaksimalkan proses pelaksanaan pembelajaran.
. Paramahasiswasering mengalami kendala dalam mengelola
serta mendapatkan informasi dalam menyelesaigasject
yang diberikan.
. Tidak semuanahasiswakan terlibat dan mergakurang aktif
karena bekerja secara kelompok.
. Dikhawatirkan paramahasiswatidak akan memahami topik
secara menyeluruh jika terdapat perbedaan antara topik yang
diberikan kepada setiap kelomp®k

Melihat sisi kekurangan modegbroject based learning

dalampembelajaran maka sebagimsenharus mampu melakukan
treatmentuntuk mengatasinya, adapun langkahgkahnya sebagai
berikut:

1. Memfasilitasi mahasiswa dalam menghadapi masalah

penyelesaiarproject dengan melaksanakan bimbingan secara
intensif dan mengenatarakter mahasiswa sehingga proses
bimbingan akan lebilthemistryantaradosendan mahasiswa
yang melahirkan motivasi intrinsik, jikdosenmenyenangkan
tentu pesertalidik pun akan mudah menerima pembelajaran
yang akan disampaikan.

%Nyoman Ayu Putri Lestari,ModetModel Pembelajaran Untuk

Kurikulum Merdeka., him. 27.
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2. Merancang time schedie atau pembatasan waktu dalam

menyelesaikaproject

Meminimalisirbiayaproject

4. Mengambil dasar dari ketersediaan alat dan bahan yang tersedia
di lingkungan sekitar atau mudah diperoleh

5. Menciptakan suasanabelajar yang menyenangkan sehingga
dosen dan mahasiswamerasa nyaman dalam pembelajaran,
artinya mahasiswa merasa kehadiran nya diakui dalam
keterlibatarpembelajarafi

w

2.3.9Manfaat ProjectBased Learning
Penerapaproject based learninghemiliki manfaat yang
signifikanbagimahasiswadosendan mayarakat, adapun manfaat
project based learninglah sebagai berikut:

1. Meningkatkan keterampilan sosial: dalaproject based
learning mahasiswabekerja sama dalam kelompok untuk
menyelesaikanproject Hal ini meningkatkan kemampuan
mahasiswadalam bekerjasama, berkomunikasi, menghargai
perbedaan pendapat dan memecahkan masalah bersama.

2. Meningkatkan keterampilan teknis: dalamroject based
learning mahasiswa dituntut untuk melakukan penelitian,
analisis dan sintesis informasi untuk menyelesaiferject
Hal ini  meningkatkan kemampuanmahasiswa dalam
keterampilan teknis seperti pemecahan masalah dan
pengambilan keputusan.

3. Memperkenalkai€mahasiswgada dunia kerja yang kompleks:
dalamproject based learninghahasiswaliberikan kesempatan
untuk memperoleh peataman dalam menyelesaikamnoject
yang kepada kebutuhan dunia kerja yang kompleks. Hal ini
mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan
dunia kerja di masa depan.

4. Meningkatkan motivasi belajamahasiswa dalam project
based learning mahasiswa memiliki kesempatan untuk

®eko Puji DianawatiProject Based Learning (Pjbl) Solusj him. 37
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menentukan sendirproject yang ingin dikerjakan, sehingga
mereka merasa memiliki tanggung jawab dan memiliki
kebebasan dalam mengekspresikan diri dalam belajar, dan hal
ini meningkatkanmotivasibelajarmahasiswa

Meningkatkan kretvitas mahasiswa dalam project based
learning mahasiswa dituntut untuk berpikir kreatif dan
menghasilkan hasil orisinil dan inovatif dalam menyelesaikan
project Hal ini menghasilkan kreativitasahasiswa
Meningkatkan partisipasi masyarakat: dalanproject based
learning mahasiswabekerjasama dengan masyarakat dalam
menyelesaikan project Hal ini meningkatkan partisipasi
masyarakat terhadap issu sosial yang relevdfi.

86Fathihani,InovasiPendidikam.., him. 113114.



BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan jenisepelitian research and
development atau sering disebut dengan penelitian dan
pengembangan. Penelitian dan pengembangan berasal dari dua
suku kata vyaitu penelitian rgsearch dan pengembangan
(development Penelitian adalah suatu proses atau kegiatanhlmia
yang mengikuti aturan atau standar penelitian yang diakui secara
internasional, sedangkan pengembangan adalah penambahan,
peningkatan, baik kuantitas maupun kualitdati suatu kegiatan
atau objel’

Sugiono mengatakan penelitian dan pengembangan
merup&an jenis penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produktertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Borg and
Gall mengatakan dalam buku Punaji Setyosari penelitian dan
pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk
mengembangkan dan memidaisi produk pendidikaff Penelitian
dan pengembangan, juga dikenal sebagai “penelitian dan
pengembangan”, adalah proses atau lantgajkah untuk
membuat produk baru atau memperbaiki produk yang sudah ada
yang dapat dipertanggungjawabkahangkahlangkah proses
penelitian pengembangan menunjukkan suatu siklus yang dimulai
dengan kebutuhan, masalatandsolusi untuk produk tertenit
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
penelitian dan pengembangan adalah suatu proses yang melibatkan
pemluatan produk baru atau penyempurnaan produk yang sudah

87 Muhammad Buchori Ibrahim, DkkMetode Penelitian Berbagai

Bidang Keilmuan (Panduan Dan Referens{Jambi: Softpedia Publishing
Indonesia, 2023), Him. 50.
88 Punaji SetyosariMetode Penelitian Pendikhn Dan Pengembangan,
(Jakarta: Kencana, 2016), HI&76.
89 Nana Syaodih Sukmadinatgletode PenelitiariPendidikan, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2010), Him. 1685.
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ada sambil menguji kinerja produk tersebut atau memverifikasi
kinerjanya kepada ahli di bidang tertentu.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan
menggunakan model 4D yang dikembangkaehoThiagarajan.
Model 4D ini memiliki empat tahap pengembangan vyaitu: a)
definisi (pendefinisian); b) design (perancangan); c) develop
(pengembangan); djisseminategpenyebaranj’

Pada penelitian dan pengembangan ini peneliti hanya
mengembangkan modeproject based learningpada RPS
Metodologi PenelitiarPAl dan tidak melakukanji coba Hal ini
bisa dilakukan sesuai dengan pendapat Nana Syaodih Sukmadinata
dalam buku Metodologi Penelitian pendidikan bahwa untuk
penelitian dari program S2 atau penyusuri@sis, kegiatan
penelitian dan pengembangan dapat dihentikan sampai dihasilkan
draf final tanpa penguijian hasil.

3.2 Langkah-Langkah Pengembangan

Adapun tahapan model 4D yang dikembangkan oleh

Thiagarajan pada pengembangan ini ialah sebagai berikut:
3.2.1 Define (pendefinisian)

Definisi merupakan analisis penetapan tujuan dan
membatasi sesuai yang menjadi ruang lingkup dalam
pengembangan produk. Kegiatan pada tahap ini dilakukan untuk
menetapkan dan mendefinisikan syagdrat pengembangan, dan
tahap ini seringdinamakan analisis kebutuhan. Tiggp produk
tentu membutuhkan analisis yang berbbdda, secara umum
dalam pendefinisian ini dilakukan kegiatan analisis kebutuhan
pengembangan, syarsyarat pengembangan produk yang sesuai
dengan kebutuhan pengguna taermodel penelitian dan
pengembangan model (R&D) yang cocok digunakan untuk

90Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif Dan R&D, (Bardung:Alfabeta, 2017), him. 299.

®INana Syaodih Sukmadinatdjetode PenelitianPendidikan..., him.
187.
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mengembangkan produk. Analisis bisa dilakukan melalui studi
literatur atau penelitian pendahulu&n.

Dalam penelitian ini, langkah pertama yang peneliti lakukan
adalahmenganalisilRPSMetodologi PenelitiarPAl yang peneliti
dapatkan dari website UINAr-Raniry banda Aceh, peneliti
menganalisiglari setiap komponekomponen yang terdapat pada
RPSMetodologi PenelitiafPAl, dimulai dari capaian pembelajaran
lulusan (CPL Prodi) yang mamat sikap, pengetahuan,
keterampilan umum darketerampilan khusus, kemudian dari
matriks kegiatan pembelajaran yaitu kemampuan akhir yang
diharapkan, bahan kajian/materi perkuliahan, bentuk pembelajaran,
metode pembelajaran, pengalaman belaphasiswa penilaian
(kriteria, indikator dan bobot). Dari analisis peneliti terhadap RPS
Metodologi PenelitiaiPAl tersebut diperlukan pengembangan RPS
yang lebih menekankan kepada praktik pembuatan karya ilmiah
seperti proposal, sehinggaahasiswabisa lebih memahandan
memiliki keterampilan dalam menulis karya ilmiah tersebut.

3.2.2 Design(rancangan)

Pada tahap ini peneliti membuat rancangan desain awal
yang akan dikembangkan, adapun langkah pertama yang peneliti
lakukan adalah memilih langkdAngkah modelproject basd
learning yang dikembangkan olethe lucas george educational
foundation yang memiliki enam tahap dalam pembelajarannya
yaitu menentukan pertanyaan mendasar, mendesain perencanaan
project menyusun jadwal, memonitor kemajuproject menguiji
dan memberiin penilaian, evaluasi pengalaman apasject
Langkahlangkah inilah nantinya akan diterapkan pada RPS
Metodologi PenelitiafPAl yang dikembangkan.

Selanjutnya peneliti menggunakan format RPS KKNI
(standar kualifikasi nasional Indonesia) UIMr-Raniry Banda
Aceh tahun 2020 yang memiliki beberapa kompodiamtaranya
a) identitas: nama program studi, nama dan kode mata kuliah,

92Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang
Pendidikan(Yogyakarta: Uny Press, 2011, him. 179.
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semester, sks, jenis mata kuliah, koordinator mata kuliah dan nama
dosen pengampu; b) capaian pembelajaran lulusan-Fe@di); c)
capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK); d) deskripsi mata
kuliah; e) matriks kegiatan perkuliahan: kemampuan akhir yang
diharapkan (sub CPMK), bahan kajian/materi pembelajaran, bentuk
pembelajaran, metode pembelajaran, alokasi waktu yang
disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap tahap
pembelajaran, pengalaman belajaahasiswayang diwujudkan
dalam deskripsi tugas yang harus kerjakan at@hasiswaelama
satu semester, kriteria, indikator, bobot penilaian dan daftar
referensi yang digunakan. Pada kmmen tersebutlah nantinya
akan dikembangkan RR@etodologi PenelitiafPAl modelproject
based learning

Selanjutnya peneliti akan menyusun instrumen untuk
memvalidasi RPSMetodologi PenelitianPAl berbasis project
based learningyang telah peneliti kembghkan, dan akan diperiksa
oleh validator dan menilai kelayakan dari RPS, kemudian validator
akan memberi masukan, kritik dan saran untuk memperbaiki RPS
tersebut. Selanjutnya penelitit menyusun angket untuk melihat
respon dosen pada RR&todologi PenelitiarPAl model project
based learningyang sudah selesai dikembangkan oleh peneliti,
dosen akan memberi pendapatnya mengenai RPS tersebut.

3.2.3Develop(pengembangan)

Pada tahap inRPS Metodologi PenelitianPAl berbasis
project based learninganmendapatkaperilaian terhadap produk
yang dikembangkan tersebut melalui validator. Adapun ahli atau
validator dalam memvalidasi RP8letodologi PenelitianPAl
berbasigroject based learningang ahli dalam bidaniletodologi
Penelitian desain darbahasa Indonesi®&dapw dosen ahli yang
menjadi validator ialah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Nama Dosen Ahli (Validator)
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Nama Dosen NIP Prodi | Bidang
Dra. Safrina Ariani, MA.[19710223199603200] PAI Metodologi
Ph.D Penelitian

Dr. Sri Suyanta, M.Ag [19670926199503100] PAI Metodologi
Penelitian

Realita,S.Ag., M.Ag 19771010200604200] PAI Desain

Dr. Khadijah, M.Pd 19700830199412200] PGMI | Bahasa
Indonesia

3.2.4 Disseminate(penyebaran)

RPS yang telah divalidasi dan dinyatakan layak oleh ahli
dapat digunakan oleh dosen pengampu matdah bidang
Metodologi PenelitiafPAl, namun penelitian ini pada level tingkat
S2peneliti tidak melakukadisseminatépenyebaranyebagaimana
disebutkan dalam buku Nana Syaodih yaitu kegiatan penelitian dan
pengembangan dapat dihentikan sampai merigaasdraf final,
tanpa pengujian hast. Selain itu peneliti tidak mendapat
kesepatakan dengan pengampu mata kuliah, tidak dapat diterapkan
pada mata kuliah tersebut.

3.3 Subjek Penelitian

Adapun subjek yang memvalidasi pengembangan RPS
Metodologi PenelitiarPAl berbasisproject based learningalah
empat dosen yang ahli dam bidang materi Metodologi
Penelitian, desain dan bahasa.

3.4. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih
dan digunakan oleh peneliti dalakegiataniya mengumpulkan
data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah

%Nana Syaodihyletode Penelitian Pendidik, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), him. 187.
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olehnya® Pada penelitian ini peneliti menggunakaya instrumen
yaitu instrumen validasi desaian, instrumen validasi
materimetodologi  enelitian  instrumen  bahasa dalam
pengumpulan data untuk membantu memperoleh informasi
mengenai kevalidan RPS Metodologi PenelitianPAl berbasis
project based learningang dikembangkan oleh peneliti, adapun
instrumennya adalasebagai berikut:
3.4.1 Lembar validasi

Lembar validasi adalah sebuah dolen yang digunakan
untuk memeriksa dan mengkonfirmasi kebenaran dan keakuratan
sebuah informasi yang diberikan, dan lembar validasi ini
membantu memastikan bahwa pengembangan yang dilakukan
dengan cara memadai dan hasilnya dapat dianda@lk&ada
peneliten dan pengembangan ini lembar validasi sangat diperlukan
untuk mendapatkan informasi dan menentukan kevalidan dari RPS
Metodologi PenelitiarPAl berbasisproject based learningyang
dikembangkan oleh peneliti.

Lembar validasi materimetodologi @nelitian disusun
berdasarkan aspek yang ada pada Rt dologi PenelitiarPAl
berbasisproject based learninggang terdiri dari sembilan aspek
yaitu identitas, sub CPMK, bahan kajian, metode pembelajaran,
pengalaman belajamahasiswa kriteria, indikator dan bai,
referensi, tugas kuliah terstruktur, tugas kuliah mandiri. Untuk
menguji kevalidan tersebut peneliti memberikan lembar validasi
kepala duadosenMetodologi Penelitiatyang ahli pada bidangnya,
dan validator menilai RP3/etodologi PenelitianPAl berbass
project based learninperdasarkan aspek yang telah disusun pada
lembar validasi, sehingga kevalidan RPS yang dikembangkan tidak
diragukan.

*Muhammad Taqwa, DkkPenelitian Tindakan Kelas Teknologi Ojs
Dan Sofware R(Yogyakarta: Deepublish, 2021), him. 30.

%Ahmad Landong, Penelitian Sekolah Dasar: Teori, Jenis, Dan
Contohnya(Yogyakarta: Jek Pustaka, 2021), him. 84.
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Lebar validasi desain disusun berdasarkan aspek yang ada
pada RPSMetodologi PenelitianPAIl berbasis project based
learning yang terdiri dari sembilan aspek dan delapan belas
indikator yang harus dinilaiAdapun aspek yang dinilai ialah
capaian pembelajaran lulusan, capaian pembelajaran mata, kuliah
sub CPMK, bahan kajian/materi pembelajaran, metode
pembelajaran, walt penlaian, refrensi dan kegiatan
pembelajaran/sintak pembelajar&spek inilah yang akan di nilai
oleh validator bidang desain yang berjumlah satu validator.

Lembar validasi bahasa disusun berdasarkan aspek yang ada
pada RPSVietodologi PenelitialPAl yang terdiri dari enam aspek
dan memilikitujuh indikator yaitu deskripsi mata kuliah, sub
CPMK, bahan Kajiatmateri pembelajaran, metode pembelajaran,
pengalaman belajanahasiswalan penilaianKeenam aspek inilah
yang akan dinilai oleh ahli bahasa.

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data penelitfan. Teknik
pengumpulan data ini sangat penting dalam mendapatkan informasi
yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan permasalahan, adapun
teknk pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
dengartigainstrumen ialah sebagai berikut:

3.5.1 Validasi Ahli

Pada tahap ini RP#etodologi PenelitianPAl berbasis
project based learning projecyang telah dikembangkan, akan
divalidasi oleh ahli desan, ahli materiMetodologi Penelitiardan
ahli bahasa Kegunaan validasi ahli terhadap RR&todologi
Penelitian PAI berbasis project based learning project based
learning untuk menilaikevalidanRPS yang telah dikembangkan
tersebut. Kemudian lembar valglaakan memuat kritikan, saran
atau masukan oleh validator terhadap RW&odologi Penelitian

Elia Ardyan, Dkk, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif:
Pendekatan Metode Kualitatif dan Kuantitatif Di Berbagai Bidagambi:
SoftpediaPublishing Indonesia, 2023), him. 29.
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PAI berbasigroject based learningang telah dikembangkan oleh
peneliti sehingga nantinya dapat peneliti revisi dan memperbaiki
kesalahan tersebut dan menyekanidengan masukan, saran dan
kritikan dari validator.
3.6. Teknik Analisis Data

3.6.1 Analisis data hasil validasi

Adapun analisis data validasi menggunakan skala likert.

3.2. Skala LikerY

Skor Kategori
1 Tidak layak
2 Kurang layak
3 Layak
4 Sangat layak

Dar hasil analisis data yang diperoleh dapat diketahui
kevalidan RPSMetodologi PenelitiarPAl berbasisproject based
learning Kategori kevalidan RPSMetodologi PenelitianPAl
berbasigroject based learningisa dilihat di tabel berikut ini.

Tabel 3.3Kategorikriteria validasi RP%

Persentasetarata Kriteria Keterangan

81% 100% Sangat layak Tidak perlu revisi
61%-80% layak Tidak perlu revisi
41%60% Kurang layak Direvisi
21%-40% Tidak layak Direvisi

Berdasarkan tabel di atas proses pengenarangoduk
akan selesai ketika skor penilaian terhadap rencana pembelajaran

o Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitdt Kualitatif dan Kombinasi
(mixed Methods)Bandung: Alfabeta, 2014), him. 86.

%8Suharsimi ArikuntoMetode Penelitian(Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
him. 85.
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semester (RPS) berbagisoject based learninggada mata kuliah
Metodologi Penelitiamencapai syarat kelayakan sangat valid.
Mencari presentase perkriteria dari validator dengaa ca
menggunakan rumusan sebagai berikut:
QO G'A &NIG NN QN E g Q
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Proses PengembanganRPS Metodologi Penditian
PAI BerbasisProject Based Learning

Dalam mengembangkan RPA@etodologi PenelitianPAl
berbasidProject based learningentunya memiliki tahapatahapan
yang harus dikerjakan, untuk tahapan pengembangan tersebut
peneliti mengacu pada model 4D yangkesnbangkan oleh
Thiagarajan, adapun tahapannya ial@kfinisi (pendefinisian),
Design (rancangan)develop (pengembangan), daDisseminates
(penyebaran). Pada penelitian ini hanya sampai mengembangkan
RPS Metodologi PenelitianPAl berbasisproject based larning
tidak melakukan ujicoba dan penyebaran, hal ini sudah dijelaskan
pada metode penelitian. Adapun penjelasan dari proses
pengembangan RPBletodologi PenelitianPAl berbasisproject
based learningalah sebagai berikut:

1. Definisi (pendefinisian)

Pendefnisian merupakan langkah pertama dalam
pengembangan RPBletodologi PenelitianPAl berbasisproject
based learning pendefinisian bisa diartikan sebagai analisis
kebutuhan untuk menentukan permasalahan dan melatarbelakangi
perlunya pengembangan yang akalakdikan. Peneliti melakukan
analisis terhadap RP®etodologi PenelitianPAl semester 5,
dimana RP3Vetodologi PenelitiarPAl ini peneliti dapatkan dari
dosenpengampu mata kuliah reeebut. Alapun analisis  RPS
Metodologi PenelitiafPAl ialah sebagai benik:

a. Analisis RPSMetodologi PenelitiafPAl

RPSMetodologi PenelitiafPAl yang peneliti dapatkan dari
dosen pengampu mata kuliah tersebut masih mengikuti format
KKNI (Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia) tahun 2020,
dalam format tersebut memiliki bebpea komponen yaitu : a)
identitas: nama program studi, nama dan kode mata kuliah,

62
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semester, sks, jenis mata kuliah, koordinator mata kuliah dan nama
dosen pengampu; b) capaian pembelajaran lulusan-Fe@di); c)
capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK); dBskripsi mata
kuliah; e) matriks kegiatan perkuliahan: kemampuan akhir yang
diharapkan (sub CPMK), bahan kajian/materi pembelajaran, bentuk
pembelajaran, metode pembelajaran, alokasi waktu, pengalaman
belajar mahasiswa kriteria, indikator, bobot penilaradan daftar
referensi.

RPS Metodologi Penelitian PAI  memiliki Capaian
Pembelajaran Lulusan (CHRrodi) yang terdapat empat komponen
yaitu sikap, pengetahuan, keterampilan umum dan keterampilan
khusus, masingnasing komponen ini memiliki capaian tersendiri
yang dirumuskan oleh pihak Pro@etelahCPL-Prodi ditetapkan
mulailah dosen merumuskan Capaian Pembelajaran Mata Kuliah
(CPMK) sesuai dengan mastngasing komponen dari CPRrodi.
Dalam RPSMetodologi PenelitianPAl ini terdapat empat belas
CPMK yang akn diimplementasikan pada pembelajaran yaitu:1)
menginternalisasikan nilai, norma dan etika akademik SP1 f; 2)
menunjukan sikapertanggung jawabdalam menyelesaikan tugas
tugas perkuliahan SP1 g; 3) bersikap kritis untuk menjaga kualitas
pendidikan agamalslam SP3 d; 4) berpikir fleksibel untuk
mengikuti perkembangan iptek SP3 d; 5) kreatif dalam menemukan
permasalahan penelitian SP4 d; 6) mampu menjelaskanjgarss
dan ragam penelitian PPP2 a; 7) mampu menjelaskan peta ilmu
pendidikan agama Islam PPB2 8) mampu merincikan kaidah
kaidah penyusunanproposal penelitian PPP2 c; 9) mampu
menjelaskan macamacaminstrumen pengumpulagata PPP2 d;

10) mampu menerapkan metopengolahardata penelitian PPP2

e; 11) mampu menerapkan metode analisis data pandhPP2 g;

12) mampu mengklasifikasikan referensi untuk penelitian sendiri
PPP3 i; 13) mampu merincikan outline laporan penelitian
pendidikan agama Islam PPP2 f; 14) mampu mempresentasikan
hasil penelitian di dalam seminar kelas PPP2 h.
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Adapun kelemahanang peneliti temukan dari empat belas
CPMK yang terdapat pada RMetodologi PenelitiarPAl ialah
ada beberapa CPMK yang masih pada tahap Cl1 dan C2
berdasarkan taksonomi bloom, yang seharusnya tingkat
pemahamamahasiswatu sudah pada tingkat menelaahalsis
atau mengkreasi.

Selanjutnya matriks kegiatan pembelajaran memiliki
beberapa komponen yaitu kemampuan akhir yang diharapkan (Sub
CPMK), bahan kajian/materi perkuliahan, bentuk pembelajaran,
metode pembelajaran, alokasi waktu, pengalaman belajar
makhasiswa penilaian (kriteria, indikator dan bobot), referensi, dari
berbagai komponen yang ada pada matriks kegiatan pembelajaran
ini penelitt menganalisis tiga komponen yang saling berkaitan satu
sama lain yaitu kemampuan akhir yang diharapkan (Sub CPMK),
metode pembelajaran dan pengalaman betagrasiswaAdapun
RPSMetodologi PenelitiafPAl Prodi Pendidikan Agama Isla8il
UIN Ar-Raniry yang peneliti dapatkan dari dosen pengampu mata
kuliah danmelaluiwebsite RP3\r-Raniryialah sebagai berikut:

Tabel 41 RPSMetodologi PenelitiarPAl Prodi PAIS1 UIN Ar-
Raniry
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RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)
MATA KULIAH: METODOLOGI PENELITIAN PAI
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

& IDENTITAS

1. Prodi - Pendidikan Agama llam

2. KodeMata Kulizh :213PAIR3

3. Nama Mata Kulizh : Metodologi Penelitian PAT

4 SemesterSKS 53 SKS

5. Jenis Mata Kulizh - Mata Kaliah Keabilian dan Keterampilan
B. CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN (CPL-Prodi)

1. Sikap

a Fhe pL o o

e P ) B

3 Ketemmpﬂan Unim

. Mampu menghasilkan instrumen pengumpulan data yang jitu dalam bidang penelitian Pendidikan Agama Islam.
b. Mampu memahami kaidah-kaidah penyusunan proposal penelitian yang tepat, akurat dalam bidang Pendidikan Agama Islam.

- Mampu memahami program pengolahan data penelifian Pendidikan Agama Islam dan bidang penelitian yang relevan lainya sesuai dengan

Menjunjung tinggi milai kemanusizan dalsm menjalankan tugas berdasarkan nilai-nilai keislaman, moral, dan etika.
Berkontribusi dalam meningkatkan mutu kehidupan masyarakat, berbangsa, bemegara dan kemajuan peradaban berdasarkan pancasil
Menginternalisasikan mlai, mnoma dan etika akademik yang benar
Berwawasan teknologi untuk Pendidikan Agama Islam kemajuan dan perkembangan.
Memmmkan H]ﬂp bertangzung jawab atas pekerjaan di bidang keahlianya secara mandir.

gkatkan mutu kehidupan b kat, berb gara dan berperadaban berdasarkan pancasil
Meugmlemallsasikmmlal nomma dan etika akademik dalam setiap bertindzk.

kemajuan zaman

Mampu membuat outline laporan penelitian pendidikan agama Islam yang sesuai dengan jenis peneliian dan pengembanganya.

Mampu memahami strategi saat mengakses refrensi terkim dalam bahasa Indonesia dan bahasa asing secara tepat dan cermat.

Mampu mengklarifikasi refrensi yang valid dalam berbagai teori sebagai temuan baru untuk dijadikan kepentingan penulisan bahan ajar dan
buku Pendidikan Agama Islam.

g Mampu membuat outline laporan penelifian Pendidikan Agama Islam yang sesuai dengan jens penelitian dan pengembangannya

a. Mampu menerapkan pemikiran logis yang berwawasan luas unfuk kemajuan Pendidikan Agama Islam

b. Memumjukan kemampuan literasi informasi, media dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi unfuk penpembangan keilnman
dan kemampuan kerja.

c. Mampu menyusun hasil kajian ilmiah dalam bentuk kertas kerja, spesifikasi desain atau esai seni dan mengunggahnya dalam bentuk e-
akademik.

d Mampu memmjukan kinerja mandiri, bernmtu dan terukur




4. Eeterampilan Khusus
1 Mampu membantu penelit dalam mendiseminasi hasil penelitian dalam bentuk Lisan yang kompetetif
b, Terampl menempl(ankmda.h -kaidah penulisan bahan ajar dan karya ilmiah lamya.
c. Mampu lah data penelitian Pendidikan Agama Islam yang relevan dan ramah lingkungan.
d Mmpumeﬁnungpmposalpendmanmdmgmdldﬂmmklmmgmﬁﬂond dan aktual
2. Mampu mengakses refrensi terkini dalam bahasa Indoensia dan bahasa asing.
£ Mampu menyusun laporan penelitian Pendidikan Agama Islam yang berkompeten dan teruji validitasmya.
g. Mampu memyusun paper (artikel) hasil penelitian bidang Pendidikan Agama Islam dan berkompeten dalam publikasi ilmish
C. CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH (CPME)
isasikan nilai, norma dan etlka akademik
b Memmjukan sikap bertangzmgjawab dalam menyelesaikan tugas-tugas perkulishan
¢. Bersikap kntis untuk menjaga kualitas pendidikan agama Islam
d Berpikir flekﬁhellmlukmenglkl:hperkﬂnba.ug;n iptek
Kreatif dalam
Mampu menjelaskan jenis-j Juus daumgampeuellhau
Mampu menjelaskan peta ilnm pendidikan agama Islam
Mampu mericikan kaidsh-kaidah penyusunan proposal penelitian
Mampu menjelaskan macam-macam instrumen pengumpulan data
Mampu menerapkan metode pengolahan data penelitian
Mampu menerapkan metode analisis data penelitian
Mampu mengklasifikasikan refrensi untuk penelitian sendin
m. Mampu merinei outlin laporan penelitian pendidikan agama Islam
0. Mampu mempresentasikan hasil penelitian di seminar kelas
D. DESKRIPSIMATA KULIAH
Mata kulish ini memperkenalkan kepada mahasiswa dasar dan teknik penelitian tingkat dasar, agar mereka dapat mgglma](mya,baﬂ: dalam penyelesaian
togas akhir maupun untuk studi lanjutan. Memberikan dasar-dasar teon dan praktik untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan merancang,
melaksanakan melaporkan hasil-hasil penelitian di bidmg pendidikan. selanjutnya, mata kulizh ini beropaya membimbing mahasiswa bukan hanya unfuk
memperoleh ilmm tentang metode penelitian, tapi uga kecakapan (skills) agar mereka dapat melakukan penelitian dalam bidang pendidikan agama Islam
dan at melakukan itian ilmiah dalam ke, sosial dan budaya secara mandini atau kolektif

g e b

E. MATRIKS KEGIATAN PEMBELAJARAN

No | Yang Di Harapkan | Bahan luri | dar [bla | Metode waktu | Pengalaman belajar | Pemulaian Refrensi
(Sub-CPME) Kajian/Materi ng |ing |nde | pembelaj hasi (kriteria, indikator
Perkuliahan d dan bobot)
1. | Mahasiswa a. Pengertian Mata kuliah | 140 |- Mahasiswa - bentuk penilaian
|| mampu penelitian melibatkan an penjelasan
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memahami muang [b. Ruang lingkup peran  aktif sistem perkulishan, RPS | Pemilaian proses
lingkbup MP-PAI|  metodologi mahasiswa dan dam kontrak belajar (kehadiran  dan
dan mengetahui | penelitian PAT dosen dengan Mahasiswa  melakukan | keaktifin  dalam
konsep umum . Kedudukan metode diskusi tamya  jawab  tentang | mengajukan
metodologi tamya sistem perkulishan, RPS | pertanyaan  dan
penelitian  PAT jawab dan kontrak belajar menjawab
di antara mata sehingga Mahasiswa pertanyaan  baik
kuliah lain menjadi mendengarkan penjelasan | dari dosen
Lingkup interactive dosen femtang urgensi | maupun  teman
penelifian PAT lecturing metodologi  penelifian | sejawat
. Penelitian dmamika PAL mang lngkup dan|- kmferia dan
pendidikan kelompok kedudukan MK | indikator
agama Islam di metodologi penelitian PAT | penilaian
PTKI diantara mata kuliah lain | Ketepatan dalam
tentang  urgensi  mata | pertanyaan
kuliah metodologi
penelitian PAT
Mahasiswa dapat [a. Paradigma Mata  kuliah | 140 Dosen menanyakan slide | Bentuk penilaian
1 positr h melibatkan power poin dan | penilaian  proses
paradigma, jenis nfitatif peran  aktif hasi imak (kehad
dan metode (b. Paradigma post- mahasiswa dan Mahasiswa membenkan | keaktifin  dalam
penelitian  yang |  posifivisme/ dosen  dengan pertanyaan terkait materi | mengajukan
dapat digunakan |  kualitatuf metode diskusi yang disampaikan pertanyaan  dan
dalam penelitian |c. Metode dan tamya Dosen memberikan | menjawab
PAI deskniptif jawab pertanyaan kepada | pertanyaan  baik
Metode  studi sehingga mahasiswa terkait materi | dari dosen
kasus menjadi yang sudah disampaikan | maupun  teman
. Metode survei inferactive Dosen membenkan tugas | sejawat)
lecturing  dan kepada mahasiswa | Kriteria dan
dinamika mencan contoh | indikator
Kelompok lifan/skripsi  yang | perilai
sudah pemah ada dan | ketapatan:
membuat klasifikasi | ketapatan  dalam
sesual  paradigma  dan | menjawab

metode
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Mahasiswa mengerjakan
tugas secara
kelompok/mandiri
Mahasiswa  dapat [a. Metode - Ceramah 140 Dosen  menyampaikan
memahami i - Diskusi ‘materi menggimakan slide
metode penelitian |  tindakan kel - Tanya Jawab power pomt
yang daoat - Penugasan Mahasiswa
digmakan dalam b. Metode ‘materi yang disampaikan
penelitian penelitian Mahasiswa memberikan
pendidikan agama || 30co pertanyaan terkait materi
Is . i yang disampaikan
korelasi Dosen memberi
d Metode perfanyaan-pertanyaan
i terkait materi yang telah
evahuasi program disampaikan
e. Metode Dosen memberkan tugas
penelitian kelompok/mandiri
pustaka (nset
pustaka)
£ Metode
penelitian tokoh
£ Metode
penelitian analisis
151 (content
analysis)
Mahasiswa dapat |a. Permasalahan - Ceramah - Mahasiswa menyimak
memahami dalam penelitian - Diskusi penjelasan materi oleh
permasalahan PAI - Tanya Jawab dosen yang dipaparkan
dalam penelitian b. Cara-cara - Penugasan melalui  slide  power
dan memuliskanya menemukan point
dalam masalah - Mahasiswa membenkan
pendahuluan/latar penelitian pertanyaan  terhadap
belakang masalah |c. Judul  dalam maten  yang  tidak
penelitian dipahami
d Dass sein dan - Dosen memberikan
dass sollen pertanyaan kepada
dalam latar mahasiswa terkait materi
belakang - Dosen memberikan
masalah tugas kepada mahasiswa
e. Latar belakang untuk mendalami materi
masalah (umsur- - Dosen memberikan
unsur yang lagkah-langkah
harus ada) pemulisan latar belakang
f. Fummsan masalah yang terdapat
masalah, fjuan unsur dass sein dan dass
dan  manfaat sollen
penelitian - Mahasiswa ditugaskan
untuk menuliskan latar
belakang masalah
Mahasiswa @ Rerangka ~Ceramah 140 |- Mahasiswa mempelajani
mampu  menulis teorikerangka - Diskusi materi ajar menggunakan
kerangka pikir - Tanya Jawab slide power point dar
teoriker: b. Kajian - Penugasan dosen
pikir, kajian terdahulu - Mahasiswa bertanya
ten c. hipotesis tentang materi, i
hipotesis  dalam terjadi diskusi terhadap
proposal materi yang disampaikan
penelitian
Mahasiswa a. Jenis penelitian - Diskusi 140 |- Mahasiswa menjelaskan
mampu memulis [b. Waktu  dan - Permgasan metode yang digunakan
bagian  metode lokasi penelitian dalam penulisan
peneliian  yang |c. Populasi sampel
memuat Jenis (knantitatif) - Mahasiswa menulis
penelitian, waktu |d Sumber  data metode yang digunakan
dan lokasi, (kualitatif) dalam proposalnya
populasi dan
sampel serta
sumber data
j i a. Metode - Diskusi 140 |- Mahasiswa
pengumpulan _ Penugasan materi presentasi  dari
menuliskan bagian data dosen
metode - wawancara - Mahasiswa menganalisis
pengumpulan data - Observasi metode yang diguakan
_ angket dalam I
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pada  proposal
masing-masing

- dokumentasi
-FGD

b. Metode analisis

data
- kuanfitatif
- kualitatif

Mahasiswa  menuliskan
metode pengumpulan data
dalam proposal masing-
nasing

wl

Ujian tengah
semester

- Diskusi
- Tanya jawab

mampu
‘menjelaskan
masalah penelitian
melalui presentasi
di kelas

Seminar kelas

- Diskusi
- Tanya jawab

. | Mahasiswa

mampu
menjelaskan
masalah penelitian
melalui presentasi
di kelas

Seminar kelas

- Diskusi
- Tanya jawab

Mahasiswa

mampu
menjelaskan
masalah penelitian
melalui presentasi
di kelas

Seminar kelas

- Diiskusi
- Tanya jawab

. | Mahasiswa

mampu
menjelaskan
masalah penelitian
melalui presentasi
di kelas

Seminar kelas

- Diskusi
- Tanya jawab

- | Mahasiswa

mampu
menjelaskan
masalah penelitian
melalui presentasi
di kelas

Seminar kelas

- Diskusi
- Tanya jawab

. | Mahasiswa

mampu
menjelaskan
masalah penelitian
melalui presentasi
di kelas

Seminar kelas

- Diskusi
- Tanya jawab

- | Mahasiswa

mampu
menjelaskan
masalah peneliian
melalui presentasi
di kelas

Seminar kelas

- Diskusi
- Tanya jawab

. | Mahasiswa

mampu
menjelaskan
masalah peneliian
melalui presentasi
di kelas

Seminar kelas

- Duskusi
- Tanya jawab
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Sumber: Website RP®&r-Raniry, peneliti dapatkan dari dosen

pengampu mata kuliahMetodologi

Penelitian PAI Prodi

Pendidikan Agama Islai®1UIN Ar-Raniry.

Adapun ringkasan RP#letodologi PenelitianPAl Prodi
Pendidikan Agma IslamS1 UIN Ar-Raniry yang terdiri dari tiga
komponen yang peneliti analisis ialah sebagai berikut:

Tabel 4.2 AnalisisRPSMetodologi PenelitiafPAl

di kelas

No Kemampuan Akhir yang Metode Pengalaman Belajar Mahasiswa
diharapkan (Sub CPMEK) Pembelajaran
1. Mahasiswa mampu | Diskusi, Mahasiswa mendengarkan penjelasan sistem
memahami  rmang  lingkup | tanya jawab perkuliahan, mahasiswa melakukan tamya jawab
mata kuliah MP-PAI dan tentang sistem perkuliahan, mahasiswa
mengetahui konsep umum mendengarkan penjelasan dosen tentang urgensi
metodologi penelitian PAI mahasiswa berdiskusi
tel:l.tang urgensi mata kuliah metodologi peneliian
2. Mahasiswa dapat memaharu | Diskusi, Dosen menayangkan slide power poin, mahasiswa
paradigma, jenis dan metode | tamya jawab memberi  pertanyaan terkait materi. dosen
penelitian yang dapat memberikan pertanyaan kepada mahasiswa terkait
digunakan dalam peneliian materi, dosen memberikan tugas kepada mahasiswa
pendidikan agama Islam mencan contoh penelitian/skripsi secara
kelompok/mandin
3. Mahasiswa dapat memahami | Ceramah, Dosen menyampaikan materi menggunakan slide
metode penelitian yang dapat | diskusi, tanya | power point, mahasiswa memberikan pertanyaan
digunakan dalam penelifian | jawab terkait materi yang disampaikan, dosen memberikan
pendidikan agama Islam pertanyaan terkait materi yang telah disampaikan,
dosen memberikan tugas kelompok
4 MMahasiswa dapat memahami Mahasiswa menyimak penjelasan maten oleh dosen
permasalahan dalam peneliian | diskusi tanya | yvang dipaparkan melalui slide power point
dan memuliskannya dalam | jawab mahasiswa memberikan pertanyaan terkait matern,
pendahuluanfdatar  belakang dosen memberikan pertanyaan kepada mahasiswa,
masalah dosen memberikan langkah-langkah penulisan latar
belakang masalah mahasiswa ditugaskan menualis
latar belakanz masalah
5. Mahasiswa mampu menmulis | Ceramah, Mahasiswa mempelajari materi ajar yang
kerangka ikerangka | diskusi, tamya an slide power point dari dosen,
berpikir, kajian terdahulu dan | jawab mahasiswa bertanya tentang maten sehingga tejac
hipotesis  dalam  proposal diskusi terhadap materi yang disampaikan
penelitian
[ Mahasiswa mampu menulis | diskusi Mahasiswa menjelaskan metode yang digunakan
bag;mm.e‘k)depenel\hanymg dalam pemnulisan proposalnya, mahasiswa menmlis
memmuat  jenis  penelitian, metode yang digunakan dalam proposaloya
waktu dan lokasi, populasi dan
sampel serta su:mber data
7. Mahasiswa mampu | diskusi Mahasiswa menyimak presentasi dari dosen,
menuliskan bagian metode mahasiswa menganalisis metode yang digunakan
pengumpulan data pada dalam p\ruposaluya., mahasiswa menuhskan metode
proposal masing-masing data dalam sal ma: —InEASITY
9- | Mahasiswa mampu | Diskusi, -
16 | menjelaskan masalah | tamya jawab
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Pada RPSMetodologi PenelitianPAI terdiri dari enam
belas perteman dan memiliki enam belas kemampuan akhir yang
diharapkan (sub CPMK), namun pada RR&todologi Penelitian
PAI ini terdapat delapan pertemuan yang memiliki sub CPMK
yang sama dan delapan pertemuan yang memiliki sub CPMK yang
berbeda, adapun pertemuan gerd sampai pertemuan kedelapan
memiliki sub CPMK vyang berbeda, sementara pertemuan
kesembilan sampai pertemuan keenam belas memiliki sub CPMK
yang samakeenambelas sub CPMK inilah yang menjadi tujuan
akhir yang harus dicapai olemahasiswali perkuliahan

Sub CPMK pertamasampai sub CPMK ketujuh lebih
menekankan pada pemahaman materi kepaalaasiswadan hal
ini bisa dilihat dari pengalaman belajanahasiswa kegiatan
pembelajaran yang dilakukan dari pertemuan pertama sampai
pertemuan ketujuh memiliki kamaan yaitu dosen memberikan
materi dengan menampilkan slide poweoint mahasiswa
menanyakan materi tersebut, dosen bertanya kepwdasiswa
mengenai materi dan pada akhirngajadilah diskusi, kemudian
pada pengalaman belajamahasiswadi pertemuanketiga dosen
memberikan tugas kelompok kepadaahasiswanamun tidak
dijelaskan atau tidak disebutkan apa saja ttiggas yang akan
dikerjakan oletmahasiswakemudian pada sub CPMK kesembilan
sampai keenambelasmahasiswa menjelaskan permasalahan
penelitian melalui presentasidi kelas dengan menggunakan
metode diskusi dan pengalaman belajarahasiswa tidak
dijelaskan. Kemudian metode yang digunakan pada perkuliahan ini
dari setiap pertemuan yang dilakukan dosen hanya menggunakan
tiga metode yaitu ceramahskusi dan tanya jawab.

RPS Metodologi PenelitianPAl ini lebih menekankan
mahasiswauntuk mempelajari materi pembelajaran sesuai dengan
penyampaian dosen pengampu mata kuliah, padahal pembelajaran
seharusnya berpusat padaahasiswa walaupun dosen juga
menmniliki hak untuk menjelaskan materi pembelajaran, proses
pembelajaran sangat berkaitan dengan metode pembelajaran,
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sekarang ini banyak metodeetode yang bisa diimplementasikan
pada pembelajaran, tidak hanya berpatok pada metode ceramah,
tanya jawab dan disisi, ketiga metode ini memang selalu ada dan
tidak bisa dipungkiri hal tersebut, namun pembelajaran juga
memerlukan metode yang berbeda untuk menggiring atau
mengarahkan pembelajaran yang sistematis dan efisien.

Metode pembelajaran padaerguruantinggi juga harus
mengikuti perkembangan zaman dimana pada zaman sekarang ini
banyak metodenetode yang bisa implementasikan pada mata
kuliah Metodologi PenelitianPAl dan lebih berpusat kepada
mahasiswaintuk mencapai tujuan yang ditetapkan.

Menurut pedoman peegbangan kurikulum Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry tahun 2020 ialah pembelajaran pada
perkuliahan harus berpusat kepadahasiswalan hal ini menjadi
prinsip yang utama, dan dosen menjadi fasilitator atau motivator,
ada berbagai metode pembelajaran yabhgrpusat kepada
mahasiswasalah satunya metogeoject based learningang bisa
diimplementasikan pada perkuliahan. Kemudian pada kurikulum
KKNI (kerangka kualifikasi nasional Indonesia) di mana pada
kurikulum KKNI UIN Ar-Raniryini terdapat penjelasan mgenai
proses pembelajaramahasiswadan capaian pembelajaran yang
harus dicapai olehmahasiswa dan kurikulum ini sangat
dibutuhkan dalam mengembangkan RPS yang sesuai dengan
kebutuhamahasiswalalam proses pembelajaran atau perkuliahan,
karena tujuan ak perkuliahan Metodologi Penelitian PAI
mahasiswamampu menyusun karya ilmiah yang sesuai dengan
kaidahkkaidah dalam penelitian.

2. Design(rancangan)

Tahap kedua dari pengembangan ini ialah rancangan produk
RPS Metodologi PenelitianPAl berbasisproject baed learning
(Sarjana  S1 UIN Ar-Raniry). Adapun langkattangkah
perancangaproduk tersebut ialah sebagai berikut:
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a. PemilihanFormatRPS

Format yang digunakan pada penyusunan Re&dologi
Penelitian PAI berbasis project based learning mengacu pada
kurikulum KKNI (Kerangka Kualifikasi Nasionaindonesia) dan
SN-Dikti (Standar Nasional Pendidikan Tinggyang peneliti
dapatkan dari pedoman pengembangan kurikulum AdNRaniry
Banda Aceh. Format RPS tersebut memiliki beberapa komponen
yaitu a) identitas, bcapaian pembelajaran lulusan (Cprodi), c)
capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK), d) deskripsi mata
kuliah, e) matriks kegiatan perkuliahan, f) kemampuan akhir yang
diharapkan (stiePMK) g) bahan kajian/materi pembelajaran, h)
bentuk pembelajaran, metode pembelajaran, j) waktu belajar, k)
pengalaman belajar, I) indikator dan kriteria penilaian, m) daftar
referensi.

b. Rancangamroduk

Produk yang dirancang pada penelitian ini ialah RPS
Metodologi PenelitianPAl berbasisproject based learningyang
disusun sesuai dengan format KKNI yang terdapat pada pedoman
pengembangan kurikulum KKNI UINAr-Raniry 2020, adapun
rancangan awal RPBletodologi PenelitiarPAl berbasisproject
based learningSarjana S1 UIMr-Raniry) ialah sebagai berikut:

a). ldentitas

Identitas ini merupakan informasi yang tercantum pada RPS
dibagian pertama, kegunaanya untuk memudahkan dosen dan
mahasiswadalam memahami konteks dan fokus pembelajaran.
Adapun identitas pada RP8etodologi PenelitianPAl berbasis
project based learningalah prodi, kode mata kuliah, nama mata
kuliah, semester/SKS, jenis mata kuliah. Identitas ini peneliti
menyesuaikannydengan RP®etodologi PenelitiaiPAl semester
5 yang peneliti dapatkan dari dosen pengampu mata kuliah
Metodologi PenelitiafPAl tersebti

b). CapaiarPembelajaran Lulusai©€PL-Prodi)
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Proses perumusan CPL prodi merupakan hasil dari
kolaborasi internal di program studi yang melibatkan para ahli dan
mengambil keputusan, dari pernyataan ini peneliti tidak memiliki
wewenang dalam mengembangkanL&®odi sehingga peneliti
mengadopsi CPIProdi yang ada pada RRetodologi Penelitian
PAI semester lima, dan hal ini sudah disepakati dengan
pembimbing satu dan pembimbing dua, @®bdi yang ada pada
RPSMetodologi Penelitiacmencakup empat aspek yaity dspek
sikap terdiri dari tujuh aspek; 2) pengetahuan terdiri tgtih
aspek; 3) keterampilan umum terdiri dari empat aspek; 4)
keterampilan khusus terdiri tujuh aspek. Namun pada RPS
Metodologi PenelitiadPAl berbasigroject based learningeneliti
tidak memasukan keseluruhan dari G®bdi tersebut, peneliti
hanya memilihsebagianCPL-Prodi dari aspek sikap terdiri dari
tiga aspek, kemudian aspek pengetahuan terdiri dari satu aspek,
selanjutnya untuk aspek keterampilan umum terdiri dari satu aspek
danyang terakhir dari aspek keterampilan khusus terdiri dari dua
aspek.

c). CapaiarPembelajaran Mata KuliglfcPMK)

Capaian pembelajaran mata kulisfetodologi Penelitian
PAI dirumuskan dari capaian pembelajaran lulusan (Ridi)
yang memuat sikap, pengetahyaketerampilan umum dan
keterampilan khusus. Capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK)
merupakan turunan dari CHRrodi sehingga pada CPMK ini
peneliti menyesuaikan CPMK yang peneliti dapat dari RPS
Metodologi PenelitiarPAl dengan CP{Prodi yang telah pefig
pilih dan sesuaidengan kebutuhan dan berkaitan denpeoject
based learningAspek sikap terdiri dari tiga aspek, kemudian aspek
pengetahuan terdiri dari dua aspek, selanjutnya untuk aspek
keterampilan umum terdiri dari satu aspek dan yang teralnir
aspek keterampilan khusus terdiri dari dua aspek.

d). DeskripsiMata Kuliah

Deskripsi mata kuliah pada RR&todologi PenelitiarPAl
berbasis project based learningmerupakanringkasan singkat
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mengenai isi dan tujuan dari perkuliahan, deskripsi ini akan
memberikan pemahaman kepadahasiswaapa yang diharapkan
dari mahasiswa tersebut dan memberikan panduan kepada
mahasiswanengenai pembelajaran.

e). Matriks Kegiatan Pembelajaran

Matrik kegiatan pembelajaran merupakan tabel yang berisi
komponen rancangan pentdgaran seperti a) kemampuan akhir
yang diharapkan (suBPMK), b) bahan kajian/materi
pembelajaran, c) bentuk pembelajaran, d) metode pembelajaran, e)
waktu belajar, f) pengalaman belajar, g) indikator dan kriteria
penilaian, h) daftar referensi. Komponenah yang menjadi inti
dari RPS Metodologi PenelitianPAl berbasis project based
learning

f). KemampuarAkhir Yang DiharapkariSub CPMK)

Kemampuan akhir yang diharapkan (sub CPMK)
dirumuskan dari CPMK dan disesuaikan dengan konteks yang
diharapkan kepadanahasiswa pada konteks tersebutahasiswa
diharapkan menghasilkan karya ilmiah pada akhir perkuliahan, jadi
selain pemahaman matemahasiswajuga diharapkanmemiliki
keterampilan dalam pembuatan karya ilmiah disesuaikan dengan
prosedur yang berlaku. Sub KR dirumuskan oleh peneliti
sendiri berdasarkan CPMK yang peneliti adopsi dari RPS
Metodologi PenelitiaPAl, pada RP3Vietodologi PenelitiarPAl
berbasisproject based learningnemiliki sebelas sub CPMK dan
disesuaikan dengan 16 kali pertemuan.

Adapun Sub CPMK di pertemuan pertama adalah
mahasiswamampu mendiskusikan kontrak kuliamahasiswa
mampu menjelaskan ruang lingkup mata kulidetodologi
Penelitian PAl, sub CPMK pertama ini tidak memakan banyak
waktu dan bisa diselesaikan satu kali pertemuan Eajemudian
sub CPMKdi pertemuanpertama dan ketiga adalahahasiswa
mampu menelaah penelitian kualitatif dan kuantitatif dalam
lingkup PAI, pada sub CPMK ini memiliki materi yang cukup
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banyak yang harus dipelajari olehahasiswadan dosen perlu
memberikan pmahaman atau pengetahuan kepas#hasiswa
terkait penelitian kualitatif dan kuantitatif yang merupakan dasar
dari suatu penelitian, sehingga pada sub CPMK ini peneliti
membuat dua kali pertemuan untuk menyelesaikan materi tersebut.
kemudian sub CPMKdi peatemuan keempat ialahmahasiswa
mampu menelusuri isisu/permasalahan pada lingkup PAI, pada
sub CPMK ini cukup satu kali pertemuan tatap muka untuk
menggiringmahasiswanenemukan permasalahan. Kemudian sub
CPMK pertemuan kelima dan keenam adalamhasiswa
melaksanakan observasi di sekolah/madrasah untuk menggali
permasalahan pada lingkup PAIl, pada sub CPMK ini
membutuhkan waktu yang lebih banyak sehingga memerlukan dua
kali pertemuan untuk menyelesaikan observasi yang dilakukan.

Selanjutnya sub CPMKdi petemuan ketujuh adalah
mahasiswamampu menganalisis permasalahan penelitian untuk
diangkat menjadi topik/judul proposal penelitian, untuk
mengangkat topik/judul proposal penelitian memerlukan waktu
yang cukup lama dikarenakan tidak mudah membuat sebuah jud
penelitian sehingga pada sub CPMK ini dibuat dua kali pertemuan.
Kemudian sub CPMKIi pertemuarkesembilan adalamahasiswa
mampu menghasilkan latar belakang masalah penelitian, pada sub
CPMK ini hanya membutuhkan satu kali pertemuan dikarenakan
mahasig/a mengerjakanya dengan kelompok jadi bisa membagi
tugas. Selanjutnya sub CPMK pertemuarkesepuluh dan sebelas
adalah mahasiswa mampu menghasilkan rumusan masalah
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
operasional, sub CPMK ini memhgkan dua kali pertemuan untuk
menghasilkan rumusan masalah, tujuan, manfaat dan definisi
operasional dikarenakan memerlukan diskusi yang panjang untuk
merumuskan permasalahan penelitian.

Selanjutnya sub CPMKli pertemuankedua belas adalah
mahasiswanamp menuliskan landasan teori, untuk menghasilkan
landasan teori bisa dengan satu kali pertemuan dikarenakan
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mahasiswamengerjakanya dengan kelompok dan mudah mencari
referensi di internet. Kemudian sub CPMK pertemuanketiga
belas adalaimahasiswamampu nenghasilkan teknik pengumpulan
data penelitian dan merancang instrumen penelitian, untuk sub
CPMK ini hanya membutuhkan satu kali pertemuan untuk
menghasilkan teknik pengumpulan data. Selanjutnya sub C#HMK
pertemuankeempat belas dan kelima belas métiiub CPMK
yang sama Yyaitumahasiswamampu mempresentasikgmroject
(proposal penelitian), untuk presentpsdject (proposal penelitian)
cukup dua kali pertemuan dikarenakarahasiswamengerjakan
proposal penelitian tersebut dengan kelompok.

g). BahanKajian/Materi Pembelajaran

Pada bahan kajian/materi pembelajaran ini dirumuskan
berdasarkan sub CPMK, sub CPMK menguraikkampetensatau
tujuan yang diharapkan kepadwhasiswasehingga bahan kajian
ini disusun mencakup semua aspek yang diperlukan untuk
mencgai tujuan tersebut, bahan kajian pada R®&odologi
PenelitianPAl berbasisproject based learningsesuaidengan sub
CPMK yang telah dirumuskan.

h). BentukPembelajaran

Adapun format bentuk pembelajaran pada RRSodologi
Penelitian PAI berbasisproject bagd learning memiliki tiga
bentuk vyaitu luring, daring dan blended Ketiga bentuk
pembelajaran ini disesuaikan dengan konteks pembelajaran yang
diharapkan, jadi pada RPMetodologi PenelitianPAl berbasis
project based learningentuk pembelajarannya luring

i). Metode Rmbelajaran

Metode pembelajaran merupakan cara yang digunakan
untuk mengimplementasikan pembelajaran, dan pada metode
pembelajaran inilah project based learning dimunculkan,
sebagaimana telah disebutkdnlatar belakang masalah peneliti
memilih project based learningdari George Lucas Education
Foundation yang memiliki enam tahapan yaitu menentukan
pertanyaan mendasar, mendesain rancargaject menyusun
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jadwal, memonitor kemajuaproject menguji hasil/memberikan
penilaian, evaluasi pengalamafeenam tahap inilah yang harus
peneliti munculkan pada pertemuan yang akan dilakuamect
based learningakan dimulaidiimplementasikarpada pertemuan
keempat sampai pertemuan kelima belas, pada setiap pertemuan
tahap project based learninglisesuailkn dengan konteks yang
dingin dicapai.

Adapun tahapamproject based learningang dimunculkan
pada metode pembelajaran untuk pertama kali adaatia
pertemuankeempat, pada pertemuan ini memunculkan langkah
pertama darproject based learningyaitu menetukan pertanyaan
mendasar, hal ini sesuai dengan sub CPMK vyaihasiswa
mampu menelusuri isisu permasalahan, sehingga dosen harus
menggiring mahasiswadalam menelusuri permasalahan dengan
menanyakan pertanyaan mendasar kepadhasiswaKemudian
pertenuan kelima dan keenam memunculkan langkabject
based learningyang pertama, kedua dan ketiga yaitu observasi,
mendesain rancangarproject menyusun jadwal, observasi
merupakan bagian dari langkah pertapraject based learning
Kemudian pertemuan ketuju dan kedelapan memunculkan
langkah project based learninggzang pertama yaitu mengangkat
topik/judul penelitian, untuk menentukan topik masih termasuk
kedalam langkatproject based learningzang pertama sehingga
pada pertemuan ini memuncatk langkah terdeit. Kemudian
pertemuan kesembilan memunculkan langkptoject based
learning yang keempat yaitu memonitor kemajyaoject dimana
pada pertemuan inimahasiswa menghasilkan latar belakang
masalah penelitian yang mengharuskan dosen untuk membimbing
dan memantau mahasiswadalam mengerjan project tersebut.
Kemudianpada pertemuan kesepuluh dan kesebelas memunculkan
langkah project based learninggang keempat yaitu memonitor
kemajuan project dikarenakanmahasiswaperlu bimbingan dari
dosen dalam menyelesaikarojecttersebut.
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Kemudiandi pertemuan kedua belas memunculkan langkah
project based learninggang keempat yaitu memonitor kemajuan
project dikarenakan mahasiswa menghasilkan landasan teori,
dimana mahasiswa mengerjakan project tersebut bersama
kelompdk masingmasing dan memerlukan bimbingan dari dosen.
Selanjutnya pertemuarpertemuan ketiga belas memunculkan
langkah project based learningyang keempat yaitu memantau
kemajuanproject untuk menghasilkan teknik pengumpulan data
daninstrumenpenelitian nemerlukan bimbingan dari dosen terkait
hal tersebut, dikarenakatiosen lahyang paling mmahami hal
tersebut. Kemudiarpertemuan keempat belas dan kelima belas
memunculkan langkalproject based learningzang kelima dan
keenam vyaitu menguji hasil/memberikapenilaian, evaluasi
pengalaman belajar, untuk pertemuannra@hasiswéaberkelompok
mempresentasikan hasil proposal yang mereka kerjakan, sehingga
mulailah dosen menilai project tersebut dan mahasiswa
merefleksikan pengalaman mereka terkait pengerjaproject,
sehingga memerlukan langkaproject based learningyang
keempat dan kelima.

J). Alokasi Waktu

Alokasi waktu ini merupakan proses pengaturan atau
penjadwalan waktu untuk melakukan aktivitas pembelajaran,
sehingga alokasi waktu ini memiliki tiga komponentyatatap
muka (TM), tugas kegiatan terstruktur (TKT), tugas kegiatan
mandiri (TKM). Jadi pada alokasi waktu ini sudah ditentukan dan
dirinci kegiatan yang dilakukan dan berapa lama waktu yang
dihabiskan pada pembelajarannya.

k). PengalamaBelajarMahasiswa

Pengalaman belajarmahasiswa merupakan salah satu
komponen yang ada pada RPS, dan pengalaman helaf@siswa
ini mencakup seluruh rangkaipnoseskegiatan pembelajaran yang
akan diimplementasikanpada perkuliahan tatap muka, peneliti
merancang pengalamarelajar mahasiswaberdasarkan langkah
langkah project based learningyang terdiri dari enam langkah



80

yaitu menentukan pertanyaan mendasar, mendesain perencanaan

project menyusun jadwal, memonitor kemajuproject menguiji

dan memberikan penilaian atgwoject evaluasi pengalaman

pembelajaran atgwoject Keenam langkaproject based learning

ini sudah peneliti tuliskan di metode pembelajaran yang terdapat di

RPS dan disesuaikan dengan kemampuan akhir yang diharapkan

(sub CPMK). Kemudian dari metode pen#jatan tersebut yang

sudah disusun langkdangkah project based learningli setiap

pertemuan, peneliti mulai merancang kegiatan pembelajaran yang
akan dikerjakan oleimahasiswgpada saat pertemuan tatap muka
serta tugasugas yang akan diberikan di setiagrtemuan, adapun
penjelasanya kegiatan pembelajaran yang disusun adalah sebagai
berikut:

1). Pertemuan pertama peneliti belum memunculkan langkah
langkah project based learninglikarenakan pada pertemuan
pertama ini kegiatan pembelajaran yang dilakukan ialah
membahas mengenai kontrak kuliah damang lingkup
Metodologi PenelitiaPAl, adapun tugaterstrukturyang yang
harus dikerjakan mahasiswa adalah mahasiswa membuat
rangkuman tentangVetodologi PenelitianPAIl, dan tugas
mandirinya ialah membaca referegang dianjurkan.

2). Pertemuan kedua dan ketiga peneliti merancang kegiatan
pembelajaranmahasiswaagar mempelajari dulu penelitian
kualitatif dan kuantitatif supaya memudahkaahasiswalalam
menyelesaikan project (proposal penelitian), adapun
pengalaman bglar mahasiswaadalah mahasiswamembaca
terlebih dahulu materi tentang pendekatdwalitatif dan
kuantitatif, mahasiswamencari perbedaan rumusan masalah
penelitian kualitatif dan kuantitatif mahasiswamelakukan
telaah terhadap teknik pengumpulan data itatdl dan
kuantitatif, mahasiswadan dosen melakukan diskusi terhadap
materi pembelajaran yang telah dipelajanahasiswadan
melakukan telaah terhadap materi tersebut. Adapun tugas
terstruktur mahasiswapada pertemuan ini ialamahasiswa
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mampu membuat p& konsep penelitian kualitatif dan
kuantitatif, sedangkan untuk tugas mandimahasiswa
membaca referensi yang dianjurkan.

Pertemuan keempat peneliti sudah memasukan langkah pertama
dari project based learningyaitu menentukan pertanyaan
mendasar, pada gemuan keempat kemampuan akhir yang
diharapkan kepadanahasiswagaitu mampu menelusuri isgu
permasalahan pada lingkup PAI, untuk mengginmghasiswa
dalam menemukan isu tersebut langkah pertama yang
dilakukan adalah memberikan pertanyaan kepadhasswa
terkait permasalahan yang sering terjadi pada lingkup PAI, dan
hal ini akan membuatnahasiswamemikirkan dan mencari
permasalahan yang ada pada lingkup PAI, adapun kegiatan
pembelajarammahasiswaalah dosen mengajukan pertanyaan
(apakah metode pembglean di sekolah/madrasah sudah
mengikuti perkembangan zaman, bagaimana memastikan
bahwa metode pembelajaran PAI di sekolah/madrasah sudah
mengikuti perkembangan zaman)mahasiswa memberi
tanggapan terkait pertanyaan dosemhasiswger kelompok
menelusur berbagai istisu/permasalahan pada lingkup PAI,
mahasiswa berkelompok mempresentasikan terkait #su
isu/permasalahan yang ditemukan pada lingkup PAI, dosen
akan menanggapi dan memberi masukan terhadap
permasalahanyang ditemukan mahasiswa Adapun tugas
terstruktur mahasiswa adalah mahasiswa secara mandiri
menelusuri permasalahanfisuw pada lingkup PAI, sedangkan
untuk tugas mandirinya ialah membaca referensi yang
dianjurkan.

Pertemuan kelima dan keenam peneliti sudah memasukan
langkahproject based learng yang pertama, kedua dan ketiga
yaitu observasi (termasuk langkah pertamaject based
learning), mendesain rancanggmoject menentukan jadwal.
Adapun kegiatan pembelajarannya adalamahasiswa
melakukan observasi di sekolah/madrasah untuk menemukan
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permasalahan yang ada pada pembelajaran PAI, kemudian
dosen dan mahasiswa merencanakan kegiatan dalam
mengerjakamprojecttersebut, selanjutnyaahasiswalan dosen
merancangtimeline dan deadline pelaksanaan observasi di
sekolah/madrasah. Adapun tugas tekdur mahasiswa
melakukan observasi mandiri untuk menggali permasalahan
sedangkan tugas mandirinya adalamhasiswa membaca
referensi yang dianjurkan oleh dosen.

Pertemuan ketujuh dan kedelapan peneliti memasukan langkah
project based learningyang pertema yaitu menentukan
judul/topik penelitian. Adapun kegiatan pembelajarannya ialah
setelah menemukan permasalahan pada saat observasi
mahasiswaper kelompok mempresentasikan permasalahan
tersebut di ruang kelas, kemudian dosen akan memberikan
tanggapan atamasukan terkait permasalahan yang ditemukan
oleh mahasiswaselanjutnyamahasiswamenganalisis kembali
permasalahan, setelah selesai dianalisis barulah dosen dan
mahasiswadberdiskusi terkait pengangkatan judul penelitian dari
permasalahan yang ditemukaersebut. Tugas terstruktur
mahasiswaecara mandiri memilih judul/topik penelitian yang
baik sedangkan tugas mandirinya adaleihasiswamembaca
referensi yang dianjurkan dosen.

Pertemuan kesembilan peneliti sudah memasukan langkah
project based learningyang keempat vyaitu memonitor
kemajuanproject jadi pada pertemuan ini kemampuan akhir
yang diharapkan adalahahasiswanampu menghasilkan latar
belakang masalah.Adapun kegiatan pembelajaran yang
dilakukan mahasiswa adalah mahasiswa mempersiapkan
topik/judul penelitian dan informasi tentang permasalahan yang
telah ditemukan dari hasil observasiahasiswager kelompok
menuliskan konteks dan situasi umum tentang topik/judul
penelitian pada latar belakang masalahahasiswa per
kelompok menuliskan permasalah yang telah ditemukan,
mahasiswaper kelompok menuliskan pentingnya masalah
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yang ditemukanmahasiswaberkelompokmenuliskan kajian
terdahulu yang mendukung permasalahan yang ditemukan,
mahasiswaberkelompok menuliskan gap penelitian, dosen
memantau mahasiswa dalam menuliskan latar belakang
masalah, dosen mengarahkan dan membimbnrahasiswa
dalam membuat latar belakang masalakdapun tugas
terstruktur yang dilakukan adalahahasiswasecara mandiri
membuat latar belakang masalah, sedangkan tugas kuliah
secara mandiri adalaimahasiswamembaca referensi yang
dianjurkan dosen.

Pertemuan kesepuluh dan kesebelas peneliti memasukan
langkahproject based learningang keempat yaitu memonitor
kemajuan project adapun kegiatan pembelajaran yang
dilakukan mahasiva adalah dosen menjelaskan kepada
mahasiswacara membuat rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi operasionamahasiswa per
kelompok mengidentifikasi masalah utama terkait topik
penelitian, mahasiswaberkelompokmeninjau literaturuntuk
memastikan masalah yang diidentifikasi relevan dan signifikan,
mahasiswa per kelompok memfokuskan/menspesifikan
permasalahan  penelitian, mahasiswa per  kelompok
merumuskan pertanyaan penelitian dan menuliskan rumusan
masalah penelitianpahasiswger kelompok menentukan dan
menuliskan tujuan yang diinginkan dengan menghubungkan
rumusan masalahmahasiswa per kelompok menuliskan
manfaat penelitiammahasiswamenuliskan definisoperasional
dosen memantau dan membimbimghasiswadalam menulis
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
definisi operasional. Adapun tugas terstruktur yang dikerjakan
mahasiswaadalah mahasiswamembuat rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian secara mandiri, sedangkan tugas
mandirinya adalah mahasiswa membaca referensi yang
dianjurkan dosen.
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Pertemuan kedua belas peneliti memasukan langkaject
based learningyang keempat yaitu memonitor kemajuan
project adapun kegiatan pembelajaran yang dilakukan adalah
mahasiswagper kelompokmelakukantinjauan lieratur secara
menyeluruh terkait topik penelitiamahasiswager kelompok
melakukan analisis terhadap literatur yang ditemukan,
mahasiswamenghubungkan literatur tersebut dengan tujuan
penelitian,mahasiswaer kelompok menuliskan landasan teori
dengan jeds,dosen memantau dan membimbmghasiswa
dalam penelitian landasan teori. Adapun tugas terstruktur
mahasiswaadalahmahasiswamembuat landasan teori secara
mandiri, sedangkan tugas mandirinya ialahahasiswa
membaca referensi yang dianjurkan oleh dosen.

Pertemuan ketiga belas peneliti memasukan langkaject
based learningyang keempat yaitu memonitor kemajuan
project adapun kegiatan pembelajarannya adafathasiswa
per kelompok memilih teknik pengumpulan data sesuai dengan
jenis penelitian, mahasiswaper kelompok menulis teknik
pengumpulan data, mahasiswa merancang instrumen
pengumpulan data, dosen memantau dan membimbing
mahasiswadalam membuat teknik pengumpulan data dan
instrumen penelitian. adapun tugas terstruktur yang dikerjakan
mahasiswaadalahmahasiswasecara mandiri membuat teknik
pengumpulan data dan instrumen penelitian, sedangkan tugas
mandirinya ialah mahasiswa membaca referensi yang
dianjurkan oleh dosen.

Pertemuan keempat belas dan kelima belas peneliti
memasukan langkaproject based larning yang kelima dan
keenam yaitu menguji hasil dan memberikan penilaian, evaluasi
pengalaman belajagdapunkegiatan pembelajarannya adalah
mahasiswaper kelompok mempresentasikan latar belakang
masalah, rumusan, tujuan, manfaat, definisi operasional,
landasan teori, teknik pengumpulan data dan rancangan
instrumen  penelitian, mahasiswa lain  memberikan
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tanggapan/masukan terkait proposal penelitian, dosen
memberikan tanggapan/saran perbaikan terkait proposal
penelitian, mahasiswa per kelompok merefleksika
pengalamannya dalam mengerjakaoject dosen memberikan
penilaian kepadeahasiswaerkait presentagiroject

11). Pertemuan ke enam belas adalah menyerahkanpugast
yaitu proposal penelitian yang telah diperbaiki sesuai dengan
saran dosen.

[). PenilaiarKriteria dan Indikator

Dalam setiap pertemuan ada penilaian yang harus dilakukan
dosen terhadamahasiswadimulai dari pertemuan pertama sampai
pertemuan keenam belas, penilaian harus sesuai dengan
kemampuan akhir yang diharapkan dan kegiatan pembelajara
mahasiswa sehingga pada pembelajaran ini penilaian yang
dilakukan adalah penilaigmroject Adapun penilaiamli pertemuan
pertama adalah bentuk penilaian tes lisan, kriteria dan indikator
penilaiannya adalah ketepatan dalam memberi tanggapan.
Selanjutny penilaian pada pertemuan kedua dan ketiga yaitu
bentuk penilaian tes lisan, kriteria dan indikator penilaian adalah
ketepatan dalam memberi penjelasan. Selanjutnya penilaian pada
pertemuan keempat adalah bentuk penilgpamect menemukan
permasalahan,riteria dan indikator ketepatan dalam memberikan
jawaban terkait pertanyaan dosen, ketepatan dalam menemukan
iswrisu/ permasalahan.

Selanjutnya penilaian pada pertemuan kelima dan keenam
adalah bentuk penilaiaproject laporan observasi, kriteria dan
indikator, kejelasan isi laporan observasi, kejelasan dalam
merancang perencanaan observasi. Kemudian penilaian pada
pertemuan ketujuh dan kedelapan adalah bentuk penpatgect
memilih permasalahan yang tepat untuk dijadikan topik/judul
penelitian, kriteriadan indikator, ketepatan dalam menjelaskan
permasalahan, kesesuaian judul/topik dengan permasalahan.
Selanjutnya penilaian pada pertemuan kesembilan adalah bentuk
penilaian project penelitian latar belakang masalah, kriteria dan
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indikator, kejelasan konks dan situasi umum pada latar belakang
masalah, kejelasan permasalahan, kesesuaian penelitian terdahulu,
kejelasan gap penelitian.

Selanjutnya penilaian di pertemuan kesepuluh dan
kesebelas adalah bentuk penilaipmoject penelitian rumusan
masalah, tujua penelitian, manfaat penelitian dadefinisi
operasional kriteria dan indikator, kejelasan rumusan masalah,
kejelasan tujuan penelitian, kejelasan manfaat penelitian, kejelasan
definisi operasional. Selanjutnya penilaian di pertemuan kedua
belas adalah dntuk penilaianproject penelitian landasan teori,
kriteria dan indikator, ketepatan teori dengan tujuan penelitian.
selanjutnya penilaian di pertemuan ketiga belas adalah bentuk
penilaian project penelitian teknik pengumpulan data dan
instrumen penelitign kriteria dan indikator, ketepatan teknik
pengumpulan data, kejelasan instrumen penelitian. Kemudian
penilaian di pertemuan kelima belas dan keenam belas adalah
bentuk penilaian unjuk kerja, kriteria dan indikator, ketepatan
presentasi, kejelasan dalam mimrikan tanggapan/masukan,
kejelasan dalammerefleksikanpengalaman dalam mengerjakan
project

3. Develop(pengembangan)

Pada tahap ketiga ini adalah tahap pengembangan RPS
Metodologi PenelitiarPAl berbasisproject based learningRPS
Metodologi PenelitiarPAl berbasisproject based learningyang
sudah peneliti kembangkan akan divalidasi oleh Etdtodologi
Penelitian peneliti akan memberikan instrumen validasi dan RPS
Metodologi PenelitiaPAl berbasigroject based learningepada
dosen ahli/validatorDosen ahli/validator akan mengisi instrumen
validasi yang dirancang oleh peneliti, dan memberikan masukan,
kritikan dan saran terhadap RP®etodologi PenelitianPAl
berbasisproject based learningang peneliti kembangkan, saran,
kritikan dan masukan yardjberikan validator akan sangat berguna
bagi peneliti untuk menyempurnakan RPS tersebut.
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Pada instrumen validasi ada aspek yang akan dinilai dari
RPS Metodologi PenelitiarPAl berbasisproject based learning
yaitu kejelasan identitas, kejelasan sub CPMEjelasan bahan
kajian, kejelasan metode pembelajaran, kejelasan pengalaman
belajar mahasiswa kejelasan kriteria, indikator dan bobot,
kesesuaian referensi dengan materi pembelajaran, kejelasan tugas
kuliah terstruktur dan kejelasan tugas kuliah mandiari Rspek
aspek inilah peneliti mendapat hasil kevalidan R®&odologi
Penelitian PAI berbasis project based learning Berikut ini
beberapa penjelasan produk sebelum dan sesudah revisi
berdasarkan masukan dari validator afditodologi Penelitian

a. Validas Bidang Materi Metodologi Penelitian

1. ValidatorAhli Pertama

Adapun masukan dari validator pertama terhadap RPS
Metodologi PenelitiarPAl berbasisproject based learningalah
Pertama validator menyarankan untuk emastikan CPL dan
CPMK kepada Ketua ProdPendidikan Agyama Islam dan selaku
dosen pengampu mata kulidietodologi PenelitianPAl agar
sumber data dari CPL dan CPMK terbukti kejelasanya. Sehingga
dari masukan tersebut pemiainelakukan wawancara kepadatda
Prodi Pendidikan gama Islam terkaiCPL dan CPMK dari RPS
Metodologi PenelitianPAl tersebut dan ketua prodi mengatakan
bahwa CPL dan CPMK yang ada pada RBR&odologi Penelitian
PAIl itulah yang sudah ditetapkan dari prodi.

Kedua validator menyarankan untuk pertemuan kelima
sampai pertemuarkedelapan tahaparproject based learning
diurutkan sesuai dengan sintaknya, adapun perubahan yang terjadi
ialah pada pertemuan kelima dan keenamahasiswahanya
melakukan observasi di sekolah/madrasah, sedangkan pertemuan
ketujuh dan kedelapanmahasiswa menentukan topik/judul
penelitian dari hasil observasi, selanjutnyahasiswadan dosen
menyusun rencana tentang kegiatan dalam mengerjaiaeact
pada perkuliahan, dan menyustimeline dan deadline project,
pada pertemuan ketujuh dan kedelapan inilagahproject based
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learning yang kedua dan ketiga dimunculkadapuntahapannya
adalah menyusun rencana kegiapaoject dan menyusun jadwal
project

Ketiga,validator menyarankan untuk setiap pertemuan pada
RPS Metodologi PenelitianPAl berbasisproject based learning
mencantumkan referensi yang sesuai dengan materi pembelajaran.

2. ValidasiAhli Kedua

Adapun masukan dari validator kedua terhadap RPS
Metodologi PenelitiarPAl berbasisproject based learningalah
untuk RPS Metodologi PenelitianPAl berbasisproject based
learning sebaiknya dari pertemuan pertama sampai pertemuan
sebelum UTS mempelajari materi, dari pertemuan sesudah UTS
sampai final baru dimasukaproject based learningalasanya
dilihat dari pengalaman validator sendiri bahmwahasiswaelum
begitu mengerti pada materiproject based learningliterapkan
setelah UTS setidaknya mungkin sudah mengarah terhadap
pengayaan materi.

Setelah peneliti berdiskusi dengan kedua pembimbing,
peneliti memutuskan membuat project based learningdari
pertemuarkeempat sampai pertemuan kelima belas, apabila dosen
ingin memakai PRSVletodologi PenelitianPAl berbasisproject
based learningdosen bisa melihat situadi lapangan dan dosen
memiliki pilihan untuk menerapkarproject based learning
sebelum UTS atau sedah UTS.

b. ValidasiBidang Desain

Adapun masukan dari validator bidang desain terhadap RPS
Metodologi PenelitiarPAl berbasisproject based learningalah
pertama, melahirkan CPMK bau pada aspek pgetahuanyaitu
menguraikan konsep dasddetodologi Penetian, dikarenakan
tidak ada CPMK yang berkaitan dengan kont&pgebutdimana
pada RPSMetodologi PenelitianPAIl berbasis project based
learning pertemuan pertama, kedua dan ketiga ada membahas
konsep Metodologi Penelitian kemudianmenghapuskan CPMK
bagiam b yaitu mampu menjelaskan macamcam instrumen
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pengumpulan dataAlasan CPMK bagian b dihapus dikarenakan
CMPK tersebut sudah termasuk kedalam CPkHgian a yaitu
mampu merincikan kaidakaidah penyusunan proposal penelitian

Kedua, melahirkan CPMK barpada aspek keterampilan
umum Yyaitu membuat proposal penelitiadikarenakan pada
CPMK yang dibuat oleh dosen tidak mengarah gadgct based
learning sehingga tidak bisa menghasilkan prodak setiap orang
ataupun dosen bisa membuat CPMK banleh sebb itu
dilahirkanlah CPMK baruyaitu mampu membuat proposal
penelitian.

Ketiga, menyusun alokasi wakfpgrtemuan menelusuri
ISU-isu permasalahan (satali pertemua) melaksanakan observasi
di sekolah/madrasah (satu kali pertemuan), menganalisis
permasalban untuk mengangkat topik/judul penelitian (dua kali
pertemuan), menghasilkan latar belakang masalah penelitian (dua
kali pertemuan), menghasilkan rumusan masalah penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional (satu kali
pertemuajy mahasiswanampu menghasilkan landasan teori (satu
kali pertemuan), mahasiswa mampu menghasilkan teknik
pengumpulan datpenelitian dan merancang instrumen penelitian
(dua kali pertemuan), mempresentasikan proposal peneldign (
kali pertemuan), menyahkan proposal penelitian/final (satu kali
pertemuan)

Keempat, kegiatan pembelajarapada pertemuan kelima
yaitu dosen menjelaskan kepadahasiswaara membuat rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan definisi
operasionaldiganti denga mahasiswamendengarkan penjelasan
dosen dosen terhadap rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian dan definisi operasionddemudian untuk sub CPMK
yang memiliki dua kali pertemuan, pada kegiatan pembelajaranya
dijelaskan langkah apa saja gaharus ada dipertemuan pertama
dan langkah apa saja yang haada dipertemuan kedua.
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c. ValidasiBidang Bahasa

Adapun masukan dari validatdsidang bahasaerhadap
RPS Metodologi PenelitianPAl berbasisproject based learning
ialah pertama, untuk singkan PAI dan FTK UIN Ar-Raniry
ditulis dengan lengkap kemudian disingké&tdug diberikan tanda
titik di setiap kalimat pada kegiatan pembelajandatiga, pada
pertemuan kesembilan di kegiatan pembelajaran terdapat kata gap,
diganti menjadi kesenjangan.

4.1.2 Hasil Validasi Ahli Terhadap RPS Metodologi
Penelitian PAI BerbasisProject Based Learning

Validasi diperlukan untuk menilai kelayakan RPS
Metodologi PenelitiarPAl berbasigroject based learningyuntuk
menilai RPS tersebut peneliti memberikan instrumendasi
kepada validator yang berjumlah dua ahli dibiddvWigtodologi
Penelitian Pada instrumen terdapat petunjuk pengisian untuk
menilai aspelaspek yang ada pada RM8todologi PenelitiafPAl
berbasis project based learning validator bisa memberikan
penilaian mulai dari skor 1 (sangat tidak layak), skor 2 (tidak
layak), skor 3 (layak) dan skor 4 (sangat layak) berdasarkan
pendapatnya terhadap setiap aspek yang ada pad®&B&ologi
PenelitianPAl berbasiproject based learnintersebut.

Adapun hasil vadlasi dari seluruh dosen aletodologi
Penelitian terhadap kelayakan RPBletodologi PenelitianPAl
berbasigroject based learninglah sebagai berikut:

Tabel 4.2. Hasil ValidadBidangMateriMetodologi Penelitian

No Aspek yang dinilai Skor Skor
validatorl | validator 2

1. | Kejelasan identitas 4 4

2. | Kejelasan sub CPMK 4 4

3. | Kejelasan bahan kajian 4 4
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4. | Kejelasan metod 4 4
pembelajaran

5. | Kejelasan pengalaman bela 4 4
mahasiswa

6. | Kejelasan kriteria, indikatg 3 4
dan bobot

7. | Kesesuaian eferensi denga 3 3

materi pembelajaran

8. | Kejelasan tugas kulia 4 4
terstruktur
9 Kejelasan tugas kuliah mandi 4 4
Jumlah 34 35
Persentase 94,44% 97,22%
RataRata Persentase Keseluruhg 93,3%

Adapun aspek yang dinilai berjumlah sembilan aspelk
mengukur kelayakan RP#etodologi PenelitianPAl berbasis
project based learningberdasarkan tabel 4.2 hasil validasi ahli
Metodologi Penelitianmaka didapatkan hasil ratata persetase
keseluruhan berjumlah 93 &3 Dengan demikian RP8etodolog
PenelitianPAl berbasigroject based learningd i ny at ak an
|l ayako.
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Tabel 4.3 Hasil ValidasiBidang Desairsebelum Revisi

No Aspek yang Skor persentag keteranga
dinilai
1 |2 |3 |4
1. | CPL Prodi v | 100% Sangat
Layak
2. | CPMK v |v |875% Sangat
Layak
3. | Sub CPMK v | 100% Sangat
Layak
4. | Bahan v | 100% Sangat
kajian/materi Layak
pembelajaran
5. | Metode % 75% Layak
pembelajaran
6. | Waktu Y 75% Layak
7. | Penilaian v 75% Layak
8. | Referensi v | 100% Sangat
Layak
9. | Pengalaman % 75% Layak
belajar
mahasiswa/sintg
k project based
learning
Ratarata persentase 87,5% Sangat
Layak

Adapun aspek yang dinilai berjumlabembilan yang
memiliki delapan belas indikatamtuk mengukur kelayakan RPS
Metodologi Penelitian PAl berbasis project based learning
berdasarkan tabel 418asil validasibidang desain sebelum reyisi
maka didapatkan hasil ratata persntase keseluruhan berjumlah
87,3%. Dengan demikian RP8etodologi PenelitialPAl berbasis
project based learnindinyatk an fAsangat | ayako.
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Tabel 4.4. Hasil Validasi Bidang Desain Setelah Revisi

No | Aspek yang Skor persentas| keterangan
dinilai
1 2 |3 4
1. | CPL Prodi v | 100% Sangat Layak
2. | CPMK v v | 87,5% Sangatl.ayak
3. | Sub CPMK v | 100% Sangat Layak
4. | Bahan v | 100% Sangat Layak
kajian/mate
ri
pembelajarg
n
5. | Metode v | 100% Sangat Layak
pembelajarg
n
6. | Waktu v | 100% Sangat Layak
7. | Penilaian v 75% Layak
8. | Referensi v | 100% Sangat Layak
9. | Pengalamar v | 100% Sangat Layak
belajar
mahasiswa
sintak
project
based
learning
Ratarata persentase 95,8% Sangat Layak

Adapun aspek yang dinilai berjumlaBembilan yang
memiliki delapanbelasindikator untuk mengukur kelayakan RPS
Metodologi Penelitian PAI berbasis project based learning
berdasarka tabel 4.3hasil validasibidang desainsetelah revisi
maka didapatkan hasil ratata perentase keseluruhan berjumlah
95,8%. Dengan demikian RP8®etodologi PenelitiarPAl berbasis
project based learningi nyat akan fisangat | aya

Tabel 4.5 Hasil ValicasiBidang Bahas&ebelum Revisi
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No Aspek yang Skor persent| keterangan
dinilai ase
2 |3

1. | Deskripsi matg 100% | Sangat Layak
kuliah

2. | Sub CPMK 100% | Sangat Layak

3. | Bahan 100% | Sangat Layak
kajian/materi
pembelajaran

4. | Metode 100% | Sangat Layak
pembdajaran

5. | Pengalaman v 50% Kurang
belajar Layak
mahasiswa

6. | Penilaian 100% | Sangatayak

Ratarata persentase 91,6% | Sangatayak

learningd i nyat akan

Adapun aspek yang dinilai berjumlamam yang memiliki
tujuh indikaor untuk mengukur kelmkan RPS Metodologi

PenelitianPAl berbasisproject based learningberdasarkan tabel
4.4 hasil validasibidang bahasa sebelum reyisiaka didapatkan
hasil ratarata persntase keseluruhan berjumlah 9%,6Dengan
demikian RPSMetodologi PenelitiarPAl berbasisproject based

Asangat |

ayako.

Tabel 4.6. Hasil Validasi Bidang Bahasa Setelah Revisi

No | Aspek yang Skor persentasq keterangan
dinilai
2 |3
1. | Deskripsi mate 100% Sangat Layak

kuliah

Sub CPMK

100% Sangat Lgak

Bahan
kajian/materi
pembelajaran

100% Sangat Layak
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4. | Metode v | 100% Sangat Layak
pembelajaran

5. | Pengalaman v | 100% Sangat Layak
belajar
mahasiswa

6. | Penilaian v | 100% Sangat Layak

Ratarata persentase 100% Sangat Layak

Adapun apek yang dinilai berjumlalenam yang memiliki
tujuh indikaor untuk mengukur kelayakan RP®letodologi
PenelitianPAIl berbasisproject based learningberdasarkan tabel
4.4 hasil validasibidang bahasaetelah revisimaka didapatkan
hasil ratarata perentase keseluruhan berjumlah 200 Dengan
demikian RPSMetodologi PenelitiarPAl berbasisproject based
learningdi nyat akan Asangat | ayako.
4.2 Pembahasan

4.2.1 Pengembangandan Kevalidan RPS Metodologi
Penelitian PAI BerbasisProject Based Learning

Peneliti menggunkan tahapan pengembangan 4D yang
dikembangkan oleh Thiagarajan dalam mengembangkan RPS
Metodologi Penelitian PAl berbasis project based learning
Adapun tahapannya ialahDefinisi (pendefinisian), Design
(rancangan), develop (pengembangan), danDisseminates
(penyebaran). Pada penelitian ini hanya sampai mengembangkan
RPS Metodologi PenelitianPAl berbasisproject based learning
tidak melakukan ujicoba dan penyebaran sebagaimana telah disebut
di bab III.

Pendefinisian merupakan langkah pertama dalam
pengembagan RPSMetodologi PenelitianPAl berbasisproject
based learning pendefinisian bisa diartikan sebagai analisis
kebutuhan untuk menentukan permasalahan dan melatarbelakangi
perlunya pengembangan yang akan dilakukan. Peneliti
menganalisis RP§letodologi Peelitian PAl yang didapatkan dari
dosen pengampu mata kuliah tersebut, adapun haalisisnya
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ialah pertama, kemampuan akhir yang diharapkan kepada
mahasiswa lebih menekankan pemahaman materi mengenai
Metodologi Penelitian kedua, kegiatan pembelajaran ad
pertemuan pertama sampai pertemuan ketujuh dosen menjelaskan
materi menggunakanslide power point kemudian dosen
menanyakan kepadanahasiswa terkait materi, begitu juga
mahasiswanenanyakan kepada dosen terkait materi pembelajaran
dan terjadilah diskus antara dosen dammahasiswa ketiga,
pertemuan kesembilan sampai pertemuan keenam rbalsssiswa
melakukan presentasi, namun pada kegiptanbelajarannytdak
dijelaskan presentasi apa yang akan dilakukan olaehasiswa
Jadi pada RP®/etodologi Penetian PAI ini lebih menekankan
pada pemahaman materMetodologi Penelitian daripada
pembuatan proposal penelitian, padahal tujuan dari mata kuliah
Metodologi Penelitian PAI ini untuk membantumahasiswa
memiliki keterampilan dalam membuat karya ilmiah yarenjadi
tugas akhir dari perkuliahan, sehingga dari analisis tersebut peneliti
mengembangkan RP8etodologi PenelitiarPAl berbasigproject
based learning.

Tahap kedua dari pengembangan ini ialah rancangan produk
RPS Metodologi PenelitianPAl berbasisproject based learning
(Program Sarjana S1 UIMr-Raniry). Langkah pertama yang
dilakukan adalah memilih format RPS, Format yang digunakan
pada penyusunan RRgetodologi PenelitiarPAl berbasis project
based learning mengacu pada kurikulum KKNI (Kerangka
Kualifikasi Nadonal Indonesia) dan SBikti (Standar Nasional
Pendidikan 1nggi) yang peneliti dapatkan dari pedoman
pengembangan kurikulum UIMr-Raniry Banda Aceh. Format
RPS tersebut memiliki beberapa komponen yaitu a) identitas, b)
capaian pembelajaran Igan (CPEprodi), c) capaian
pembelajarammata kuliah (CPMK), d) deskripsi mata kuliah, e)
matriks kegiatan perkuliahan, f) kemampuan akhir yang diharapkan
(subCPMK) g) bahan kajian/materi pembelajaran, h) bentuk
pembelajaran, i) metode pembelajaran, |j)ktwa belajar, k)
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pengalaman belajar, ) indikator dan kriteria penilaian, m) daftar
referensi.

Langkah kedua adalah peneliti mulai menyusun RPS
berdasarkan kompon&omponen yang ada pada format KKNI
tersebutPertama CPL dan CPMK peneliti mengadopsi d&#S
Metodologi PenelitiarPAl yang didapatkan dari dosen pengampu
mata kuliah.Kedua, kemampuan yang diharapkan (Sub CPMK)
peneliti kembangkan berdasarkan CPL dan CPMK yang peneliti
adopsi, sub CPMK ini terdiri dari tiga belas dan disesuaikan
dengan jumla pertemuanketiga, bahan kajian/materi perkuliahan
peneliti sesuaikan dengan kemampuan yang diharapkan (sub
CPMK), keempatmetode pembelajaran, pada bagian ini peneliti
memunculkan langkalangkah project based learningyang
memiliki enam langkah yaitunenentukan pertanyaan mendasar,
merancang kegiatanproject menyusun jadwal, memonitor
kemajuanproject penilaian hasil, evaluasi pengalamdelima,
pengalaman belajanahasiswapada bagian ini peneliti merancang
langkahlangkah pembelajaran yang akarergka kerjakan dan
disesuaikan dengan langkkmgkah project based learning
sehingga diakhir pembelajaramahasiswamenghasilkan proposal
penelitian. keenam,penilaian, pada bagian penilaian ini peneliti
menyesuaikan dari kegiatan pembelajaran yang diaku
mahasiswaketujuh,referensi, pada bagian ini referensi diperlukan
untuk menjadi sumber belajarahasiswa

Setalah melalui tahap perancangan, tahap selanjutnya
adalah tahap pengembangan yang akan divalidasi oleh dosen
bidang materiMetodologi Peneliain yang berjumlah dua dosen,
bidang desain berjumlah satu dosen dan bidang bahasa berjumlah
satu dosen. Adapun penjelasan dari hasil validasi setiap bidang
ialah sebagai berikut:

Pertama, bidang materMetodologi Penelitian untuk
memvalidasi RPSMetodolog Penelitian PAI berbasis project
based learningpeneliti merancang instrumen validasi yang terdiri
dari sembilan aspek yang harus dinilai oleh atetodologi
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Penelitian dan peneliti menerima masukan, saran dan kritikan
terhadap RP3etodologi PenelitianPAl berbasisproject based
learning yang peneliti kembangkan, hal tersebut akan sangat
membantu peneliti untuk menyempurnakan RPS tersebut. Adapun
saran dari ahliMetodologi Penelitianialah Pertama validator
menyarankan untuk memastikan CPL dan CPMkakia ketua
prodi pendidikan agama Islam dan selaku dosen pengampu mata
kuliah Metodologi PenelitiarPAl agar sumber data dari CPL dan
CPMK terbukti kejelasany&edug validator menyarankan untuk
pertemuan kelima sampai pertemuan kedelapan tahapmgect
based learning diurutkan sesuai dengan sintakny&etiga,
validator memberikan saran untuk level S2 RPS vyang
dikembangkan lengkap dengan lembar kerghasiswalan rubrik
penilaianya, keempat,pada pertemuan keempat di pengalaman
belajar mahasiswaterdapat pertanyaan mendasar yaitu apakah
metode pembelajaran di sekolah/madrasah sudah mengikuti
perkembangan zaman, bagaimana memastikan bahwa metode
pembelajaran PAI di sekolah/madrasah sudah mengikuti
perkembangan zaman, pertanyaan tersebut diganti menjadi
bagaimana pembelajaran PAI di sekolah/madrasah dan apakah
hasil  belajar PAlI sudah tercapai keberhasilannya, validator
mengatakan bahwa pertanyaan ini lebih memiliki cakupan yang
luas bagimahasiswauntuk menganalisis berbagai masalah yang
ada pada pembelajardPAl, bisa jadi dari metode pembelajaran,
modul, sarana dan prasarana, lembar kerja peserta didik dan
sebagainyakelima,validator menyarankan untuk setiap pertemuan
pada RPSMetodologi PenelitianPAl berbasis project based
learning mencantumkan referengyang sesuai dengan materi
pembelajaran. RP3®/etodologi PenelitianPAl berbasisproject
based learningpeneliti merevisi RPS tersebut sesuai masukan,
kritikan dan saran, dan hasil dari instrumen validasi yang telah
dinilai oleh ahliMetodologi Penelitiartersebut akan menentukan
kelayakan dari RPS yang peneliti kembangk&dapun hasil
validasi bidang materMetodologi Penelitian terhadap RPS
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Metodologi PenelitiarPAl berbasisproject based learningyang
peneliti kembangkan mendapatkan hasil persen®@28% dan
di nyatakan fAsangat | ayako.

Kedug bidang desaimntuk memvalidasi RP$etodologi
PenelitianPAl berbasigroject based learningeneliti merancang
instrumen validasi yang terdiri dasembilanaspek yang memiliki
delapan belas indikator yang hardmilai oleh bidang desain
Validator memberikan masukan terhadap RM&todologi
PenelitianPAI berbasisproject based learningaitu melahirkan
CPMK baru yang sesuai denggarroject based learningkemudian
menyusun kembali alokasi waktu/pertemuan, dikakan ada
beberapa sub CPMK yang harus dipelajari secara mendalam seperti
menganalisis permasalahan, membuat latar belakang permasalahan
dan membualletodologi PenelitiafP Al dan merancang instrumen
penelitian. Adapun hasil validasi bidang desain terhadaPSR
Metodologi PenelitiarPAl berbasisproject based learningyang
peneliti kembangkan mendapatkan hasil persen®s&60 dan
di nyatakan fAsangat | ayako.

Ketiga bidang bahasaintuk memvalidasi RPBletodologi
PenelitianPAl berbasigroject based learningeneliti merancang
instrumen validasi yang terdiri dagnam aspek yang memiliki
tujuh indikator yang harus dinilai olehbidang bahasa Validator
memberikan masukan terhadap RM®todologi PenelitianPAl
berbasigroject based learningaitu disetiap kalimamemberikan
tanda baca dan memperhatikan tulisan yang ada di RPS tersebut.
Adapun hasil validasi bidang bahasa terhadap RR®dologi
Penelitian PAI berbasis project based learningyang peneliti
kembangkan mendapatkan hasil persentase 100% dan dinyatakan
Asangat | ayako

Adapun nilai raterata keseluruhan persentase dari validasi
ahli desain, validasi ahli matdvlietodologi Penelitiardan validasi
ahli bahasa adalah 96%3 dengan kategori sangat layak.
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PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian R&Drteadap pengembangan RPS
Metodologi Penelitiaberbasigroject based learningSarjana S1
UIN Ar-Raniry Banda Aceh) maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Pengembangan RPSMetodologi Penelitian PAI
berbasis project based learning mengacu pada
kurikulum KKNI (kerangka kualifikasi nasional
Indonesia) dan SMDikti (standar nasional pendidikan
tinggi) yang peneliti dapatkan dari pedoman
pengembangan kurikulum UIAr-RaniryBanda Aceh.
Project based learningdimunculkan pada metode
penelitian dan kegiatan pent@gran mahasiswa
dimulai dari pertemuan pertama sampai pertemuan
kelima belas.

2. Berdasarkan validasi dari dosen aflesain, ahli
materiMetodologi Penelitiardan ahli bahasterhadap
RPSMetodologi PenelitiadPAl berbasisProject based
learningialah dli desain memberi nilai 95,8% dan ahli
materi 93,33% dan ahli bahasa 100%. Adapun nilai
ratarata keseluruhan persentase dari validasi ahli
desain, materi dan bahasa adalah 96,37% dengan
kategori sangat layak.

5.2. Saran

Setelah melakukan penelitian danngembangan (R&D)
peneliti menyarankan bagi peneliti selanjutnya ialah sebagai
berikut:

1. Dalam penelitian dan pengembangan ini peneliti hanya
menggunakan tiga tahap pengembangan dari model 4D
yaitu pendefinisian, rancangan dan pengembangan,
sehingga RPSMetodologi Penelitian PAI berbasis

100
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project based learningang peneliti kembangkan masih
memiliki  kekurangan oleh sebla itu peneliti
menyarankan bagpeneliti selanjutnyauntuk menguiji
coba RPS tersebudli lapanganUji coba ini bagian dari
tahap kempat damodel 4D.

. Berdasarkan hasil validasi RA@etodologi Penelitian
PAI berbasisproject based learningdinyatakan sangat
layak, sehingga bagi dosdévietodologi PenelitiarPAl
bisa menggunakan RP®&etodologi PenelitianPAI
berbasigroject based learningersebi
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SURAT PERMOHONAN VALIDASI
Nomeor -
Hal : Permohonan validasi RPS metodologi penelitian PAI
Lampiran : 1 bendel
Kepada Yth,
Bapak/Ibu . .ix s
di tempat

Assalamu’alaikum WR.Wb.

Dengan hormat, sechubungan dengan pelaksanaan tesis, dengan ini saya:

Nama : Sari Pitri

NIM - 221003005

Tempat/Tgl. Lahir : Jongar/17 Juni 1999
Prodi : Pendidikan Agama Islam

Dengan hormat, saya memohon kepada bapak/ibu berkenan melakukan validasi terhadap
isntrumen penelitian yang telah saya susun. sebagai bahan pertimbangan saya melampirkan: 1)
instrumen validasi RPS, 2) RPS metodologi penelitian PAL
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terimakasih.
Wassalamu'alaikum Wr.Wb
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LEMBAR VALIDASI AHLI METODOLOGI PENELITIAN

Instrumen Validasi RPS Metodologi Penelitian PAI Berbasis Project Based Learning

Judul Penelitian : Pengembangan Model Project Based Learning Pada Mata Kuliah
Metodologi Penelitian PAI (Sarjana S1 UIN Ar-Raniry)
Peneliti : Sari Pitri
Nama Validator : Dra. Safrina Ariani, MA., Ph.D
Dengan Hormat,

Sehubungan dengan judul penelitian yang saya lakukan yaitu Pengembangan Model Project
Based Learning Pada Mata Kuliah Metodologi Penelitian PAI (Sarjana S1 UIN Ar-Raniry),
maka instrumen validasi ini peneliti serahkan kepada bapak/ibu untuk melakukan penilaian
terhadap RPS metodologi penelitian PAI berbasis project based learning yang peneliti
kembabangkan. Penilian dari bapak/ibu akan digunakan sebagai masukan dalam proses

memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk yang peneliti kembangkan.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Penilaian dilakukan dengan membulatkan salah satu skor pada kolom penilaian sesuai
dengan pendapat Bapak/Ibu.
2. Jawaban diberikan di kolom penilaian yang disesuaikan dengan skala:
a. Skor 1: Sangat tidak layak
b. Skor 2: Tidak layak
c. Skor 3: Layak
d. Skor 4: Sangat layak
3. Berikan komentar dan saran dari Bapak/Ibu dalam mengisi lembar validasi ini.
4. Kami mengucapkan terimakasih atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi
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No

Aspek yang
dinilai

Indikator

Komentar/saran

Kejelasan
identitas

1. Identitas pada RPS tidak lengkap dan
tidak jelas

2. Identitas pada RPS lengkap namun
tidak jelas

3. Identitas pada RPS tidak lengkap

% naum jelas

4) Identitas pada RPS lengkap dan jelas

Kejelasan
sub CPMK

. Sub CPMK dijabarkan tidak detail
dan tidak jelas
2. Sub CPMK dijabarkan secara detail
namun tidak jelas
3. Sub CPMK dijabarkan tidak detail

9 namun jelas

Kejelasan
bahan kajian

Sub CPMK dijabarkan secara detail
dan jelas

1. Bahan kajian dijabarkan tidak detail

dan tidak jelas

2. Bahan kajian dijabarkan secara detail
namun tidak jelas
3. Bahan kajian dicabarkan tidak detail
% namun jelas
4.) Bahan kajian dijabarkan secara detail
dan jelas

Kejelasan
metode
pembelajaran

1. Metode pembelajaran project based
learning tidak detail dan tidak jelas

2. Metode pembelajaran project based
learning detail namun tidak jelas

3. Metode pembelajaran project based
learning tidak detail namun jelas

4.) Metode pembelajaran project based
learning detail dan jelas

Kejelasan
pengalaman
belajar
mahasiswa

1. Kejelasan  pengalaman/kegiatan
belajar mahasiswa berbasis project
based learning tidak detail dan tidak
jelas

2. Kejelasan pengalaman/kegiatan
belajar mahasiswa berbasis project
based learning detal namun tidak
jelas

3. Kejelasan pengalaman/kegiatan
belajar mahasiswa berbasis project
based learning tidak detail namun
jelas

@ Kejelasan pengalaman/kegiatan

belajar mahasiswa berbasis project
based learning detail dan jelas

Kejelasan
kriteria,

1. Kriteria, indikator dan bobot tidak
detail dan tidak jelas
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indikator dan

2. Kriteria, indikator tidak jelas namun

bobot bobot jelas
3.)Kriteria, indikator jelas namun
bobot tidak jelas
4, Kriteria, indikator dan bobot detail
dan jelas
Kesesuaian | 1. Refrensi tidak jelas dan tidak sesuai
refrensi dengan meteri pembelajaran
dengan 2. Refrensi tidak jelas namun sesuai
materi dengan materi pembelajaran
pembelajaran | 3.] Refrensi jelas namun tidak sesuai
dengan materi pembelajaran
4. Refrensi jelas dan sesuai dengan
meteri pembelajaran
Kejelasan 1. Tugas kuliah terstruktur (TKT)
tugas kuliah dijabarkan tidak detail dan tidak
terstruktur jelas
(TKT) 2. Tugas kuliah terstruktur (TKT)
dijabarkan detail namun tidak jelas
3. Tugas kuliah terstruktur (TKT)
dijabarkan tidak detail namun jelas
Tugas kuliah terstruktur (TKT)
dijabarkan detail dan jelas
Kejalasan 1. Tugas kuliah mandiri (KTM)
tugas kuliah dijabarkan tidak detail dan tidak
mandiri jelas

2. Tugas kuliah mandiri (KTM)
dijabarkan detail namun tidak jelas

3. Tugas kuliah mandiri (KTM)
dijabarkan tidak detail namun jelas

@ Tugas kuliah mandiri (KTM)
dijabarkan detail dan jelas
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Kesimpulan
RPS metodologi penelitian PAI berbasis project based learning :

1. Tidak layak digunakan
2. Layak digunakan dengan revisi
Layak digunakan tanpa revisi

Lingkari salah satu angka di atas
Banda Aceh, 4 Juni 2024
Validator,

Dra: Safrina Ariani, MA.. Ph:D
NIP. 197102231996032001
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SURAT PERNYATAAN KEASLIAN VALIDASI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Dra. Safrina Ariani, MA., PhD

NIP 1 197102231996032001

Pekerjaan : Dosen Prodi Pendidikan Agama Islam

Instansi : Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh

Telah memberikan masukan dan memvalidasi produk RPS Metodologi Penelitian PAI berbasis
Project based Learning yang dikembangkan oleh:

Nama : Sari Pitri

NIM 1221003005

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Instansi : Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh

Dengan ini menyatakan bahwa hasil validasi yang dilampirkan bersama surat ini adalah benar-
benar asli. Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk dapat

dipergunakan sebagaimana semestinya.

Banda Aceh, 13 Mei 2024
Valid

- Safrina Ariani, MA., PhD
NIP. 197102231996032001






